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vMOTTO
“Orang cerdas berdiri dalam gelap, mereka mampu melihat sesuatu yang tak bisa
dilihat orang, yang tidak bisa dipahami oleh lingkungannya yang terperangkap
dalam kegelapan itu” (Andrea Hirata).
“Belajar tidaklah melulu untuk mengejar dan membuktikan sesuatu, namun
belajar itu sendiri adalah perayaan dan penghargaan pada diri sendiri”
(Andrea Hirata).
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ABSTRAK
Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mendeskripsikan: 1) Implementasi
Program Kelas Cerdas Istimewa di Sekolah Dasar Negeri Ungaran I Yogyakarta;
2) Kendala implementasi program kelas Cerdas Istimewa di SD Negeri Ungaran I
Yogyakarta.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Subjek dalam
penelitian ini adalah kepala Seksi Manajemen Sekolah Sub Bagian DIKDAS
Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta, kepala sekolah, guru, dan peserta didik kelas
IA CI. Teknik pengumpulan data adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan
kesimpulan. Uji keabsahan data menggunakan triangulasi teknik dan sumber.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi program kelas CI
meliputi tahap perencanaan, kurikulum diferensiasi kelas CI berupa kurikulum
akselerasi, proses pembelajaran berdasarkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) yang mengacu pada kurikulum 2013 yang bersifat tematik integratif.
Adapun penentu kinerja implementasi; (a) Standar dan Sasaran Kebijakan sesuai
dengan 8 SNP dan sasarannya anak usia Sekolah Dasar yang memiliki tingkat IQ
minimal 130; (b) Sumber Daya manusia guru CI lulusan S-1 PGSD; (c) Hubungan
antar organisasi seperti sekolah dengan Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta selalu
berkoordinasi dengan baik; implementasi program kelas CI dalam hal proses
pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah disusun dan kemudian melakukan
penilaian dalam bentuk lembar observasi pada akhir pembelajaran; (d)
Karakteristik Agen Pelaksana yaitu SD Negeri Ungaran I Yogyakarta merespon
baik terkait dengan implementasi program kelas CI; (e) Kondisi Sosial berupa
interaksi antar peserta didik maupun dengan guru IA CI di dalam kelas terlihat
kompetitif; (f) Disposisi implementasi dalam aspek kognisi, pemahaman kepala
SD Negeri Ungaran I Yogyakarta yang mengetahui akan detail program CI.
Kendala implementasi Program Kelas CI antara lain; (a) Belum adanya anggaran
khusus bagi kelas CI; (b) Kesulitan guru dalam mengajar peserta didik yang
memiliki rasa ingin tahu yang besar; (c) Peserta didik CI mudah sensitif. Adapun
upaya untuk mengatasi kendala di atas; (a) Mengusulkan adanya anggaran khusus
bagi kelas CI; (b) Proses pembelajaran di kelas dengan menyesuaikan minat,
bakat, dan potensi peserta didik; (c) Guru memberikan materi dengan lebih sabar
dan memberikan nasehat kepada peserta didik yang mudah sensitif.
Kata Kunci: implementasi kebijakan, program kelas cerdas istimewa, sekolah
dasar
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dan menjadi prioritas,
karena setiap manusia berhak untuk mendapatkan pendidikan dan tanpa
terkecuali. Hal tersebut sesuai dengan konsep Education For All atau
Pendidikan untuk Semua yakni sebuah upaya penjabaran UUD 1945
mengenai Pendidikan untuk semua warganya, maka pemerataan kesempatan
mengikuti proses pendidikan dan pembelajarannya tidak hanya terbatas untuk
kelompok tertentu saja, namun harus menyeluruh untuk semua lapisan
masyarakat (Saroni, 2013: 22-24). Mulai dari kalangan menegah ke bawah
ataupun kalangan menegah ke atas, karena tujuan dari pendidikan adalah
mencerdaskan kehidupan bangsa Indonesia, dapat dikatakan bahwa
pendidikan sangatlah penting.
Adapun fungsi pendidikan sebagaimana yang tercantum di dalam UU
No. 20 Tahun 2003 Bab II Pasal 3 berfungsi untuk mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertakwa pada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, cakap,
kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab. Salah satu bentuk pengamalan fungsi pendidikan nasional di atas,
terlihat dari keadilan pemerintah terhadap layanan pendidikan untuk anak
Cerdas Istimewa, yaitu adanya penyeleggaraan layanan pendidikan CI.
2Layanan pendidikan bagi peserta didik di sekolah merupakan hal yang
paling penting, karena keberhasilan prestasi belajar peserta didik di sekolah
sangatlah bergantung pada layanan yang diberikan oleh guru. Pendidikan
untuk semua merupakan bentuk layanan pendidikan bagi seluruh peserta
didik tanpa terkecuali, bahkan bagi mereka yang memiliki kecerdasan
tertentu. Adapun kecerdasan tertentu tersebut yang dimiliki peserta didik
yaitu, peserta didik yang memiliki tingkat kecerdasan yang disebut Idiot IQ
(0-29), Imbecile IQ (30-40), Moron atau Debil IQ / Mentally retarted (50-
69), Kelompok bodoh IQ dull/ bordeline (70-79), Normal rendah (below
avarage) IQ 80-89, Normal sedang IQ 90-109, Normal tinggi (above
average) IQ 110-119, Cerdas (superior) IQ 120-129, Sangat cerdas (very
superior/ gifted) IQ 130-139, dan Genius IQ > 140 (Ifa Hanifah, 2008: 2).
Bagi peserta didik khususnya usia SD yang memiliki kemampuan di
atas rata-rata, atau kemampuan IQ nya minimal 130 yang telah mengikuti tes
dari lembaga Unit Konsultasi Psikologi (UKP) tertentu, sebelum masuk
sekolah, bisa dikatakan bahwa peserta didik tersebut adalah peserta didik
yang memiliki kecerdasan istimewa dan perlu adanya layanan pendidikan
khusus bagi para peserta didik tersebut. Hal ini sesuai dengan isi Undang-
Undang Nomor 20 tahun 2003 Pasal 5 ayat 4 yang menegaskan bahwa siswa
yang berkecerdasan istimewa mendapat layanan pendidikan khusus sesuai
dengan kebutuhan dan keunggulannya karena anak CI juga merupakan anak
yang memiliki kebutuhan khusus. Konsekuensi dari ketentuan ini
mengharuskan diselenggarakannya sistem pembelajaran yang khusus
3termasuk di dalamnya menu kurikulum yang didesain khusus untuk layanan
peserta didik Cerdas Istimewa. Sehingga proses pembelajaran bagi peserta
didik yang memiliki tingkat kecerdasan di atas rata-rata harus menggunakan
sistem pembelajaran yang khusus dalam model pembelajaran dan isi dari
kurikulum yang digunakan. J. Borland (dalam Eko Supriyanto, 2012: 2) telah
menegaskan bahwa layanan pendidikan khusus tanpa adanya kurikulum yang
khusus, sistem sajian berbeda bukan merupakan program layanan Cerdas
Istimewa. Maka dapat dikatakan bahwa peserta didik yang masuk dalam kelas
Cerdas Istimewa, memerlukan kurikulum khusus dan berbeda dari kelas
regular.
Kelas Cerdas Istimewa merupakan program penyelenggaraan layanan
pendidikan khusus dari Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta, sebagai bentuk
layanan pendidikan untuk para peserta didik yang memiliki tingkat IQ di atas
rata-rata peserta didik seusianya (minimal IQ 130 skala binet) dimana
kemampuan peserta didik tersebut diketahui melalui tes IQ terlebih dahulu
dari Unit Konsultasi Psikologi tertentu. Dengan demikian, pihak Dinas
Pendidikan Kota Yogyakarta dapat mengetahui kemampuan peserta didik
untuk masuk dalam kelas Cerdas Istimewa. Namun, tidak semua sekolah
memiliki program kelas Cerdas Istimewa, karena Dinas Pendidikan Kota
Yogyakarta baru merintis dan menunjuk satu sekolah negeri yakni SD Negeri
Ungaran I Yogyakarta sebagai sekolah negeri pertama yang ditunjuk untuk
mengimplementasikan kelas Cerdas Istimewa di Daerah Istimewa
Yogyakarta.
4Oleh sebab itu, perlu diadakan sebuah penelitian untuk
mendeskripsikan tentang implementasi program kelas Cerdas Istimewa di SD
Negeri Ungaran I Yogyakarta. Adapun alasan memilih SD tersebut sebagai
lokasi penelitian karena merupakan sekolah dasar negeri pertama dan satu-
satunya yang ditunjuk oleh Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta sejak 10 Juli
2012, untuk mengimplementasikan program kelas Cerdas Istimewa. Sehingga
peserta didik yang memiliki kecerdasan istimewa dapat mendapatkan layanan
pendidikan sesuai kebutuhannya.
Berdasarkan uraian di atas, implementasi program kelas Cerdas
Istimewa merupakan topik yang penting dan menarik untuk diteliti, oleh
karena itu peneliti menyimpulkan fokus penelitian skripsi implementasi
program kelas cerdas istimewa (CI) di SD Negeri Ungaran I Yogyakarta dan
kendalanya serta upaya untuk mengatasi kendala dalam implementasinya.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti dapat
mengidentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut:
1. Belum banyak peserta didik yang berkecerdasan istimewa mengetahui
dan mendapatkan layanan yang sesuai dengan kebutuhan mereka
khususnya di Daerah Istimewa Yogyakarta.
2. Belum banyak sekolah dasar atau sederajat di Daerah Istimewa
Yogyakarta yang menyelenggarakan kelas Cerdas Istimewa.
3. Perencanaan, pelaksanaan program kelas CI di SD Negeri Ungaran I
Yogyakarta yang masih sama dengan kelas reguler.
5C. Fokus Penelitian
Mengingat keterbatasan kemampuan peneliti dan luasnya cakupan
dalam permasalahan, maka penelitian ini difokuskan pada implementasi
program kelas cerdas istimewa di SD Negeri Ungaran I Yogyakarta.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan fokus penelitian di atas, peneliti merumuskan masalah-masalah
yang akan dibahas di dalam penelitian, yang berupa:
1. Bagaimana implementasi program kelas cerdas istimewa di SD Negeri
Ungaran I Yogyakarta?
2. Apa saja kendala dan upaya untuk mengatasi kendala dalam implemetasi
program kelas cerdas istimewa di SD Negeri Ungaran I Yogyakarta?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini  dilaksanakan dengan
tujuan untuk mendeskripsikan:
1. Implementasi program kelas cerdas istimewa di SD Negeri Ungaran I
Yogyakarta.
2. Kendala dan upaya untuk mengatasi kendala dalam implementasi
program kelas cerdas istimewa di SD Negeri Ungaran I Yogyakarta.
F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi banyak pihak antara lain:
1. Manfaat Teoritis
a. Dapat memperkaya ilmu pengetahuan yang mungkin akan diteliti pada
penelitian selanjutnya.
62. Manfaat Praktis
a. Bagi sekolah
Sebagai bahan evaluasi dari program kebijakan pendidikan mengenai
implementasi program kelas CI, serta sebagai bahan masukan dan
informasi terkait dengan implementasi program kelas cerdas istimewa
di SD Negeri Ungaran I Yogyakarta.
b. Bagi peneliti
Sebagai pengembangan pengetahuan dalam implementasi program
kelas cerdas istimewa di SD Negeri Ungaran I Yogyakarta.
c. Bagi Dinas Pendidikan atau Pengambil Kebijakan
Sebagai bahan evaluasi dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan
khususnya layanan pendidikan khusus.
d. Bagi Prodi
Sebagai bahan infromasi tentang kebijakan mikro pada tingkat
Sekolah Dasar.
7BAB II
KAJIAN TEORI
A. Deskripsi Teori
1. Pengertian Kebijakan Pendidikan
Kebijaksanaan pendidikan menurut Ali Imron adalah aturan-aturan
yang semestinya dan harus diikuti tanpa pandang bulu, mengikat kepada
siapapun yang dimaksud untuk diikat oleh kebijaksanaan tersebut.
Kebijakan adalah suatu ketentuan dari pemimpin yang berbeda dengan
aturan yang ada, yang dikenakan kepada seseorang karena adanya alasan
yang dapat diterima untuk tidak memberlakukan aturan yang berlaku.
Kebijakan adalah suatu aturan pemimpin kepada bawahan atau
masyarakatnya. Pemimpin yang arif, dapat saja mengecualikan aturan
yang baku, kepada seseorang atau sekelompok orang, jika seseorang atau
sekelompok orang tersebut tidak dapat atau tidak mungkin memenuhi
aturan yang umum tadi. Dengan perkataan lain ia dapat diperkecualikan
(Ali Imron, 2008: 17).
Istilah kebijakan pendidikan banyak dikonotasikan dengan istilah
perencanaan pendidikan (educational planning), rencana induk tentang
pendidikan (master plan of education), pengaturan pendidikan
(educational regulation), kebijakan tentang pendidikan (policy of
education), serta istilah lain yang mirip dengan istilah tersebut. Dengan
demikian kebijakan pendidikan merupakan keputusan berupa pedoman
bertindak baik yang bersifat sederhana maupun kompleks, baik umum
8maupun khusus, baik terperinci maupun longgar yang dirumuskan
melalui proses politik untuk suatu arah tindakan, program serta rencana-
rencana tertentu dalam menyelenggarakan pendidikan. Maka kebijakan
pendidikan merupakan keseluruhan proses dari hasil perumusan langkah-
langkah strategis pendidikan yang dijabarkan mulai dari visi, misi
pendidikan agar tercapainya tujuan pendidikan dalam suatu masyarakat
untuk kurun waktu tertentu.
Masalah yang muncul dalam kebijakan pendidikan biasanya ketika
ada deskripansi antara dunia cita-cita (das sollen) dengan dunia nyata
(das sein). Sedangkan kebijakan pendidikan dilakukan dalam rangka
mengurangi kesenjangan atau mendekatkan antara dunia cita-cita dengan
dunia nyata. Oleh karena itu, kebijakan pendidikan diambil dan
dirumuskan yang disebabkan karena adanya masalah dalam dunia
pendidikan. Menurut Suryati Sidharto (1995: 202) bahwa masalah yang
dihadapi bangsa Indonesia mencakup lima pokok masalah, yaitu:
a. Masalah pemerataan pendidikan
Muncul karena dalam Undang-Undang Dasar 1945 telah
mengamanatkan bahwa semua warga negara berhak mendapatkan
pengajaran/pendidikan. Amanat dasar dari bunyi UUD 1945 tersebut
memaksa kepada pemerintah untuk dapat menyediakan layanan
pendidikan seluas-luasnya kepada semua warga Negara dengan
tanpa adanya deskriminasi. Minimal pemerintah harus bisa
9mengentaskan semua warganya untuk bisa mencapai tingkat
pendidikan menengah di era awal millenium ketiga.
b. Masalah Daya tampung pendidikan
Permasalahan yang berkaitan dengan tingginya jumlah anak sekolah
yang kurang diimbangi dengan ketersediaannya jumlah sekolah yang
ada, sehingga tidak semua anak usia sekolah bisa ditampung masuk
bangku sekolah.
c. Masalah relevansi pendidikan
Adanya ketidakcocokan dan ketidaksesuaian antara isi pendidikan
dengan realitas kebutuhan masyarakat. Permasalahan relevansi ini
antara lain ditandai dengan rendahnya rate of return (RoR) lulusan
sekolah, maksudnya para lulusan sekolah masih memiliki tingkat
yang sangat rendah dalam hal adaptasi dengan tuntutan dunia kerja.
Akibatnya banyak lulusan sekolah kita yang tidak dapat diserap oleh
dunia kerja.
d. Masalah kualitas pendidikan
Indikator yang paling nyata dari rendahnya kualitas pendidikan di
Indonesia adalah rendahnya perolehan hasil ujian belajar peserta
didik. Dalam beberapa penelitian yang dilakukan oleh Balitbang
Departemen Pendidikan Nasional menunjukkan perolehan NEM
peserta didik untuk semua jenjang sekolah tergolong masih rendah.
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e. Masalah efisiensi dan efektifitas pendidikan
Efisiensi pendidikan adalah tercapainya maksimalisasi tujuan
pendidikan dengan pengorbanan yang minimal, atau tercapainya
tujuan pendidikan tanpa ada suatu pemborosan. Sedangkan
efektifitas pendidikan adalah tercapainya tujuan pendidikan secara
baik dan memadai.
Dengan demikian, jika suatu pendidikan dapat bejalan secara efisien
dan efektif, berarti tujuan dari pendidikan dapat dicapai dengan
bagus dan terlaksana tanpa adanya pengorbanan.
Suatu kebijakan pendidikan dirancang dan dirumuskan untuk
selanjutnya dapat diimplementasikan, sebenarnya tidak begitu saja
dibuat. Kebijakan pendidikan yang dirumuskan secara hati-hati terlebih
lagi jika menyangkut persoalan makro, maka hampir pasti perumusan
kebijakan pendidikan dilandasi oleh suatu faham teori tertentu. Dalam
proses perumusannya, para pemegang kewengangan pengambilan
kebijkan (decision maker) terlebih dahulu telah mempertimbangkan
secara masak-masak (rasionalitas, proses, hasil, serta efek samping yang
ada).
Secara teoritik, suatu kebijakan pendidikan dirumuskan dengan
mendasarkan diri pada landasan pemikiran yang lebih ilmiah dan
empirik. Kajian ini menggunakan pola pendekatan yang beragam sesuai
dengan faham teori yang dianut oleh masing-masing penentu kebijakan.
Dalam kajian ini, paling tidak ada dua pendekatan yang dapat
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direkomendasikan kepada para penentu atau berwenang dalam
merumuskan suatu kebijakan pendidikan. Dua pendekatan dalam
perumusan kebijakan pendidikan yaitu (Arif Rohman, 2009: 114-119):
1) Social Demand Approach
Suatu pendekatan dalam perumusan kebijakan pendidikan yang
mendasarkan diri pada aspirasi, tuntutan, serta aneka kepentingan
yang didesakkan oleh masyarakat. Pada pendekatan jenis ini para
pengambil kebijakan akan terlebih dahulu menyelami dan
mendetaksi terhadap aspirasi yang berkembang dimasyarakat
sebelum mereka merumuskan kebijakan pendidikan yang
ditanganinya. Bahkan kalau perlu mereka melakukan hearing dan
menangkap semua aspirasi dari bawah secara langsung.
2) Man-Power Approach
Pendekatan jenis ini lebih menitikberatkan kepada pertimbangan-
pertimbangan rasional dalam rangka menciptakan ketersediaan
sumberdaya manusia (human resources) yang memadai di
masyarakat. Pendekatan man-power ini tidak melihat apakah ada
permintaan dari masyarakat atau tidak, apakah masyarakat menuntut
untuk dibuatkan suatu kebijakan pendidikan tertentu atau tidak,
tetapi yang terpenting adalah menuntut pertimbangan rasional dan
visioner dari sudut pandang pengambil kebijakan.
Sedangkan sebelum merumuskan kebijakan pendidikan, seseorang
perumus kebijakan umumnya mempertimbangkan terhadap aneka
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komponen suatu kebijakan pendidikan. Komponen-komponen dari suatu
kebijakan pendidikan tersebut adalah mencakup lima hal penting yaitu
(Arif Rohman, 2009: 119); tujuan (goal), rencana (plans), program
(programme), keputusan (decision), serta dampak (effects). Pertama kali
suatu kebijakan pendidikan hendak diwujudkan harus memiliki tujuan
(goal) yang jelas sebagaimana diinginkan. Kedua, tujuan yang diinginkan
harus pula direncanakan (plans) atau harus ada proposal secara matang,
yakni pengertian secara spesifik dan operasional untuk mencapai tujuan.
Ketiga, harus ada programme, yaitu upaya dan cara-cara dari yang
berwenang untuk mencapai tujuan. Keempat, decision yaitu segenap
tindakan untuk menentukan tujuan, membuat rencana, melaksanakan dan
mengevaluasi program. Serta kelima, adalah effect, yaitu akibat-akibat
dari program yang akan dijalankan baik yang diinginkan atau disengaja
maupun tidak disengaja, baik yang primer maupun sekunder. Dengan
demikian, dalam merumuskan suatu kebijakan pendidikan sangat
diperlukan berbagai macam pertimbangan dan yang paling penting harus
mencakup lima komponen di atas.
Pada umumnya suatu kebijakan paling tidak dilakukan melalui dua
tahap. Adapun dua tahap tersebut yaitu tahap perumusan dan pelaksanaan
atau penerapan kebijakan. Meskipun bisa ditambahkan satu lagi yaitu;
tahap pemantapan kebijakan. Masing-masing tahap tersebut memiliki
proses yang berbeda. Pada tahap perumusan kebijakan akan dibahas
dengan melalui proses politik yang amat kompleks dan analitis, dimana
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didalam proses tersebut berlangsung secara dialektis sehingga terkadang
tidak mengenal saat awal dan akhir. Menurut Udoji (dalam Arif Rohman,
2009: 122) perumusan kebijakan merupakan proses yang berkenaan
dengan pengartikulasian dan pendefinisian masalah, formulasi
kemungkinan jawaban terhadap segenap tuntutan politik, penyampaian
segenap tuntutan tersebut, ke dalam sistem politik, pemberian sangsi atau
legitimasi terhadap tindakan yang dipilih, serta pengesahan atas
pelaksanaan, pengawasan dan umpan balik.
Dalam merumuskan kebijakan pendidikan terdapat lima teori yang
dikemukakan oleh Hudson (dalam Arif Rohman, 2009: 125) yaitu: (a)
teori radikal, (b) teori advokasi, (c) teori transaktif, (d) teori sinoptik, dan
(e) teori inkremental. Teori radikal mementingkan kepada diversifikasi
dan pelimpahan tugas kepada lembaga penyelenggara di tingkat lokal,
sehingga kreativitas lembaga lokal lebih dihargai. Sebaliknya, teori
advokasi cenderung mementingkan peran pemerintah pusat yang masih
dominan dalam perumusan kebijakan pendidikan. Teori transaktif
berorentasi kepada prasyarat adanya dialog pusat dengan daerah dan
lembaga penyelenggaraan pendidikan. Teori sinoptik menekankan
kepada metode berfikir sistem dalam perumusan kebijakan. Sedangkan
teori inkremental menekankan pada perumusan kebijakan pendidikan
yang berjangka pendek serta berusaha menghindari perencanaan
kebijakan yang berjangka panjang.
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2. Proses Kebijakan
Proses Kebijakan yang disarankan oleh H.A.R Tilaar dan Riant
Nugroho dalam bukunya Kebijakan Pendidikan (2012: 189) sebagai
berikut:
Gambar 1. Proses Kebijakan
Dari model-model di atas, dapat dipahami bahwa sebagai sebuah
proses, kebijkan publik mempunyai proses “saling mengembangkan”
dalam bentuk kontribusi “value” antar sub-sistem. Pada proses kebijakan
di atas, dimulai dari isu kebijakan yaitu masalah yang muncul dalam
kebijakan pendidikan, kemudian isu-isu muncul menjadi tuntutan agar
pemerintah mengambil tindakan. Selanjutnya formulasi kebijkan yaitu
memutuskan isu apa yang akan dipilih dan dipermasalahkan serta apa
yang hendak dikemukakan. Tahap selanjutnya implementasi, merupakan
pelaksana dari pilihan yang telah dipilih, dan kesempatan pertama untuk
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memvalidasi alternatif yang dipilih. Tahap selanjutnya evaluasi yaitu
mengevaluasi program, apakah program itu berhasil atau gagal, dan
bagaimana kinerja dari program dapat diukur, serta kriteria apa yang
akan digunakan untuk mengukurnya, dan kemudian memberikan
rekomendasi untuk penyempurnaan kebijakan.
3. Implementasi Kebijakan Pendidikan
Implementasi mempunyai banyak makna menurut para pandangan
ahli, karena proses implementasi berlangsung lebih rumit dan kompleks
dibandingkan dengan perumusannya. Implementasi berarti menyediakan
sarana untuk melaksanakan suatu kebijakan dan dapat menimbulkan
dampak atau akibat terhadap sesuatu tertentu. Adapun definisi
implementasi kebijakan yang dikemukankan oleh para ahli sebagai
berikut;
“Menurut Van Meter dan Van Horn, implementasi kebijakan
sebagai keseluruhan tindakan yang dilakukan oleh individu-
individu, pejabat-pejabat atau kelompok pemerintah atau swasta
yang diarahkan pada pencapaian tujuan pendidikan yang telah
ditentukan terlebih dahulu” (Arif Rohman, 2009: 134).
Adapun definisi implementasi kebijakan lain dikemukakan oleh M.
Grindle sebagai berikut;
“M. Grindle mengemukakan bahwa implementasi mencakup tugas-
tugas membentuk suatu ikatan yang memungkinkan arah suatu
kebijakan dapat direalisasikan sebagai hasil dari aktivitas
pemerintah” (Arif Rohman, 2009: 134).
Dalam menganalisis masalah implementasi kebijakan, seorang ahli
yang bernama Charles O. Jones (dalam Arif Rohman, 2009: 135)
mendasarkan diri pada konsepsi aktivitas-aktivitas fungsional.
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Menurutnya, implementasi adalah suatu aktivitas yang dimaksudkan
untuk mengoperasikan sebuah program. Ada tiga pilar aktivitas dalam
pengoperasian program tersebut adalah: (1) pengorganisasian,
pembentukan atau penataan kembali sumberdaya, unit-unit serta metode
untuk menjalankan program agar bisa berjalan; (2) interpretasi, yaitu
aktivitas yang menafsirkan agar program menjadi rencana dan
pengarahan yang tepat dan dapat diterima serta dilaksanakan; (3)
aplikasi, berhubungan dengan perlengkapan rutin bagi pelayanan,
pembayaran, atau lainnya yang disesuaikan dengan tujuan atau
perlengkapan program.
Dari paparan tersebut, nampak bahwa proses implementasi
kebijakan pendidikan merupakan proses yang tidak hanya menyangkut
dari perilaku-perilaku badan admisnistratif yang bertanggung jawab
untuk melaksanakan program dan menimbulkan ketaatan pada kelompok
sasaran (target groups), melainkan juga menyangkut faktor-faktor
hukum, politik, sosial yang langsung atau tidak langsung, dan
berpengaruh terhadap perilaku dari berbagai pihak yang terlibat dalam
program. Dimana semuanya itu menunjukkan secara spesifik dari proses
implementasi yang sangat berbeda dengan proses formulasi kebijakan
pendidikan.
Dalam implementasi kebijakan akan ditemui kesulitan-kesulitan
karena pada tahap ini merupakan tahap paling rumit dan kompleks. Maka
perlu diketahui beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi implementasi
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kebijakan. Menurut Meter dan Horn, ada enam variabel yang
mempengaruhi kinerja implementasi, yaitu (Subarsono, 2008: 99-100):
a. Standar dan Sasaran Kebijakan
Standar dan sasaran kebijakan harus jelas dan terstruktur sehingga
dapat direalisir. Apabila standar sasaran kebijakan kabur, akan
terjadi multiinterpretasi dan mudah menimbulkan konflik diantara
para agen implementasi.
b. Sumberdaya
Implementasi kebijakan perlu dukungan sumberdaya baik
sumberdaya manusia maupun sumberdaya non-manusia.
c. Hubungan antar Organisasi
Dalam banyak program, implementasi sebuah program perlu
dukungan dan koordinasi dengan instansi lain. Untuk itu, diperlukan
koordinasi dan kerjasama antar instansi bagi keberhasilan suatu
program.
d. Karakteristik Agen Pelaksana
Karakteristik agen pelaksana mencakup struktur birokrasi dan pola-
pola lingkungan yang terjadi dalam birokrasi yang akan
mempengaruhi implementasi suatu program.
e. Kondisi Sosial, politik dan ekonomi
Variabel tersebut mencakup sumberdaya ekonomi lingkungan yang
dapat mendukung keberhasilan implementasi kebijakan, sejauhmana
kelompok-kelompok kepentingan memberikan dukungan,
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karakteristik para partisipan, yakni mendukung atau menolak,
bagaimana sifat opini politik yang ada di lingkungan, dan apakah
elite politik mendukung implementasi kebijakan.
f. Disposisi implementasi
Disposisi implementasi mencakup tiga hal penting, yakni: (1)
Respon implementasi terhadap kebijakan yang akan mempengaruhi
kemauannya untuk melakukan kebijakan; (2) Kognisi, yakni
pemahamannya terhadap kebijakan; (3) Intensitas disposisi
implementator, yakni prefensi nilai yang dimiliki oleh
implementator.
Selain Meter dan Horn yang mengemukakan enam variabel dalam
proses implementasi, ada pendapat lain, yaitu Edward (HAR. Tilaar,
2008: 222-223) yang memperhatikan empat isu pokok agar implementasi
kebijakan dapat efektif yang pertama, komunikasi yaitu berkenaan
dengan bagaimana kebijakan dikomunikasikan kepada organisasi atau
publik, ketersediaan sumber daya untuk melaksanakan kebijakan, sikap
dan tanggapan dari para pihak yang terlibat, dan bagaimana struktur
organisasi pelaksana kebijakan. Kedua, resources yaitu berkenaan
dengan ketersediaan sumber daya pendukung, khususnya sumber daya
manusia, hal ini berkenaan dengan kecakapan dari pelaksana kebijakan
publik untuk mengambil (carry out) kebijakan secara efektif. Ketiga,
disposition yaitu berkenaan dengan ketersediaan dari para implementator
untuk mengambil (carry out) kebijakan publik tersebut. Kecakapan saja
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tidak mencukupi, tanpa kesediaan dan komitmen untuk melaksanakan
kebijakan. Keempat sturuktur birokrasi yaitu berkenaan dengan
kesesuaian organisasi birokrasi menjadi penyelenggara implementasi
kebijakan publik. Tantangannya adalah bagaimana agar tidak terjadi
bureaucratic fragmentation, karena ini menjadikan proses implementasi
menjadi jauh dari efektif. Dari kedua tahapan menurut para ahli di atas,
dapat disimpulkan bahwa dalam tahapan implementasi sangat
memerlukan variabel-variabel yang jelas dan telah terstruktur dengan
baik.
Pada pendekatan implementasi kebijakan pendidikan, terdapat
empat macam yang sebagaimana diungkapkan Solichin (Arif Rohman,
2009: 141-145) yaitu: (1) pendekatan struktural, merupakan salah satu
pendekatan yang bersifat top-down yang dikenal dalam teori-teori
organisasi modern, dan kebijakan pendidikan harus dirancang,
diimplementasikan, dikendalikan, dan dievaluasi secara struktural, serta
menekankan pentingnya komando dan pengawasan menurut tahapan; (2)
pendekatan prosedural, pendekatan prosedural dan manajerial tidak
mementingkan penataan struktur-struktur birokrasi pelaksana yang cocok
bagi implementasi program, melainkan dengan upaya mengembangkan
proses-proses dan prosedur-prosedur yang relevan. Prosedur ini meliputi;
membuat desain program beserta perincian tugas dan perumusan tujuan
yang jelas, melaksanakan program kebijakan dengan cara
mendayagunakan struktur-struktur dan personalia, serta membangun
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sistem penjadwalan, monitoring, sarana-sarana pengawasan yang tepat
guna; (3) pendekatan perilaku, yaitu meletakkan dasar semua orientasi
dari kegiatan implementasi kebijakan pada perliaku manusia sebagai
pelaksana bukan pada organisasinya sebagaimana pendekatan struktural
atau pada teknik manajemennya sebgaimana pendekatan prosedural dan
manajerial; (4) pendekatan politik, lebih melihat pada faktor-faktor
politik atau kekuasaan yang dapat memperlancar atau menghambat
porses implementasi kebijakan.
4. Faktor yang mempengaruhi Keberhasilan Implementasi Kebijakan
Proses implementasi kebijakan merupakan proses yang penting
karena akhir dari semua kebijakan yang sudah diambil selalu pada tahap
implementasi. Jika rumusan kebijakannya sudah dibuat bagus namun
tidak ada tindak lanjut berupa upaya implementasi atas kebijakan yang
sudah dirumuskan maka akan sia-sia. Dalam hal ini, ada tiga faktor yang
biasanya menjadi sumber kegagalan dan keberhasilan, (Arif Rohman,
2009: 147) yaitu: (a) faktor yang terletak pada rumusan masalah
kebijakan; (b) faktor yang terletak pada personil pelaksana; dan (c) faktor
yang terletak pada sistem organisasi pelaksana.
Faktor pertama berkaitan dengan rumusan kebijakan yang tealah
dibuat oleh para pengambil keputusan (decision maker). Menyangkut
apakah rumusan kalimatnya jelas atau tidak, tujuannya tepat atau tidak,
sasarannya tepat atau tidak, mudah difahami atau tidak, mudah
diinterpretasi atau tidak, terlalu sulit dilaksanakan atau tidak, dan
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sebagainya. Hal ini sebagaimana dikemukakan oleh Oberlin Silalahi
(Arif Rohman, 2009: 147), bahwa pembuat kebijakan harus terlebih
dahulu mencapai konsensus diantara mereka mengenai tujuan-tujuan,
serta informasi yang cukup untuk mencapai tujuan.
Faktor kedua dari penentu kegagalan dan keberhasilan
implementasi adalah pada personil pelaksananya, yang menyangkut
tingkat pendidikan, pengalaman, motivasi, komitmen, kesetiaan, kinerja,
kepercayaan diri, kebiasaan-kebiasaan, serta kemampuan kerjasama dari
para pelaku pelaksana kebijakan tersebut. Termasuk dalam faktor
personil pelaksana adalah latar belakang budaya, bahasa serta ideologi
kepartaian dari masing-masing. Kesemuanya itu akan sangat
mempengaruhi cara kerja mereka secara kolektif dalam menjalankan misi
implementasi kebijakan.
Sedangkan faktor ketiga yang menentukan kegagalan dan
keberhasilan implementasi kebijakan adalah faktor organisasi pelaksana,
yakni menyangkut jaringan sistem, hirarki kewengangan masing-masing
peran, model distribusi pekerjaan, gaya kepemimpinan dari pemimpin
organisasinya, aturan main organisasi, target masing-masing tahap yang
diterapkan, model monitoring yang biasa dipakai, serta evaluasi yang
dipilih.
5. Kebijakan Peningkatan Mutu Pendidikan
Mutu merupakan istilah yang banyak diperdebatkan. Beberapa
kalangan  melihatnya  secara  relatif  seperti  keindahan  yang  tergantung
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siapa yang melihatnya, sedangkan yang lain meyakini  mutu  sebagai
sifat  tertentu  yang  dapat  diidentifikasi  secara  obyektif. Mutu
merupakan konsep yang terus mengalami perkembangan dalam
pemaknaannya,  menurut Garvin (2003: 3) perspektif  tentang 6 Konsep
mutu mengalami evolusi dan diidentifikasikan melalui 5 (lima) alternatif
perspektif kualitas yang biasa digunakan, yaitu: Transcendental
Approach (kualitas  yang  dapat  dirasakan  atau  diketahui,  tetapi  sulit
didefinisikan  dan  dioperasionalkan); Product‐based Approach (kualitas
sebagai  karakteristik  atau atribut  yang  dapat  dikuantifikasikan  dan
dapat  diukur); User‐based  Approach (kualitas  tergantung  pada  orang
yang memandangnya, dan produk yang paling memuaskan preferensi
seseorang  merupakan  produk yang berkualitas  paling tinggi);
Manufacturing‐based Approach (kualitas adalah standar‐standar yang
ditetapkan  perusahaan,  bukan  konsumen  yang menggunakannya); dan
Value‐based Approach (kualitas bersifat relatif,  sehingga  produk  yang
memiliki  kualitas  paling  tinggi belum tentu produk yang paling
bernilai.
Respon pemerintah terhadap mutu pendidikan secara umum sudah
cukup tinggi setidaknya dalam satu dasawarsa terakhir. Beberapa
kebijakan yang terkait hal tersebut ditunjukkan dengan terbitnya
sejumlah Undang Undang (UU), Peraturan Pemerintah (PP), Peraturan
Presiden (Perpres), dan Peraturan Menteri (Permen) dalam bidang
pendidikan yang didalamnya turut mengangkat dan mengakomodasi
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tentang mutu pendidikan. Dapat dikatakan bahwa pengembangan dan
peningkatan mutu menjadi bagian dari komitmen pemerintah dalam
pembangunan pendidikan untuk kemudian ditindaklanjuti dalam
kebijakan‐kebijakan.
6. Program khusus Anak Berbakat di Sekolah Dasar
Program merupakan serangkaian dari kegiatan yang telah
direncanakan dengan seksama, dan pada saat pelaksanaannya terjadi
proses yang berkesinambungan, serta melibatkan banyak orang. Pada
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2010 tentang
Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan Pasal 1 ayat 7 bahwa
pendidikan dasar adalah jenjang pendidikan pada jalur pendidikan formal
yang melandasi jenjang pendidikan menengah, yang diselenggarakan
pada satuan pendidikan berbentuk Sekolah Dasar dan Madrasah
Ibtidaiyah atau bentuk lain yang sederajat serta menjadi satu kesatuan
kelanjutan pendidikan pada satuan pendidikan yang berbentuk Sekolah
Menengah Pertama dan Madrasah Tsanawiyah, atau bentuk lain yang
sederajat. Sekolah Dasar, yang selanjutnya disingkat SD, adalah salah
satu bentuk satuan pendidikan formal yang menyelenggarakan
pendidikan umum pada jenjang pendidikan dasar. Madrasah Ibtidaiyah,
yang selanjutnya disingkat MI, adalah salah satu bentuk satuan
pendidikan formal dalam binaan Menteri Agama yang menyelenggarakan
pendidikan umum dengan kekhasan agama Islam pada jenjang
pendidikan dasar.
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Pendidikan di sekolah dasar memiliki tiga program khusus yang
telah diadakan pemerintah bagi anak yang memiliki kemampuan
kecerdasan di atas rata-rata atau anak berbakat sebagai bentuk layanan
pendidikan khusus, yaitu:
a. Kelas Akselerasi
Kelas akselerasi merupakan kelas percepatan pembelajaran
bagi peserta didik yang memiliki kemampuan kecerdasaan di atas
rata-rata, yang bertujuan agar peserta didik dapat menyelesaikan
masa belajar lebih cepat dari waktu yang telah ditentukan pada kelas
biasa. Peserta didik dengan kecerdasan dan kemampuan luar biasa
atau biasa disebut anak berbakat, memang membutuhkan layanan
pendidikan khusus (Sulaiman Ali, dalam Zulfan Saam, 2011: 24).
Program percepatan yang telah diadakan pemerintah pada saat
ini baru memenuhi sebagaian kecil dari layanan pendidikan khusus
bagi anak berbakat. Pengertian anak berbakat dalam program
percepatan belajar yang dikembangkan oleh pemerintah (Depdiknas,
2001) menyebutkan kriteria sebagai berikut: (a) Peserta didik yang
mempunyai taraf inteligensi atau IQ di atas 140; (b) Peserta didik
yang oleh psikolog dan atau guru diidentifikasikan sebagai peserta
didik yang telah mencapai prestasi yang memuaskan, dan memiliki
kemampuan intelektual umum yang berfungsi pada taraf cerdas, dan
keterikatan terhadap tugas yang tergolong baik serta kreativitas yang
memadai. Depdiknas (2001) menyebutkan Program akselerasi ini
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dapat tampil dalam beberapa bentuk sebagai berikut: (a) masuk
sekolah TK dalam usia yang jauh lebih muda dari pada anak rata-rata
umumnya; (b) loncat kelas, umumnya berkisar antara satu kelas atau
lebih di atas teman-teman seusianya; (c) akselerasi dalam subjek-
subjek tertentu; (d) montoring, waktu bekerja atau belajar bersama
seorang ahli dalam satu bidang (ahli tersebut bisa guru atau orang
luar). Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kelas
akselerasi merupakan kelas percepatan untuk peserta didik berbakat
atau peserta didik yang memiliki kecerdasan di atas rata-rata, untuk
dapat menyelesaikan pelajaraannya lebih cepat dari masa belajar
yang telah ditentukan.
b. Kelas Cerdas Istimewa/ Bakat Istimewa
Kelas cerdas istimewa/ Bakat Istimewa menurut Davis (2012:
100) program cerdas istimewa/bakat istimewa merujuk pada upaya
untuk membuat peserta didik mempelajari materi secara lebih cepat.
Hal ini berarti membolehkan peserta didik yang lebih muda untuk
mempelajari kurikulum yang biasanya diberikan untuk peserta didik
yang lebih tua. Sedangkan Colangelo dalam Davis (2012: 101)
menyatakan bahwa program cerdas istimewa/bakat istimewa atau
akselerasi membantu peserta didik yang cerdas secara akademis,
tanpa mengubah mereka secara sosial maupun emosional. Semua
peserta didik yang luar biasa berbakat (misalnya, mereka dengan IQ
150+) jelas-jelas membutuhkan akselerasi.
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c. Kelas Cerdas Istimewa
Kelas cerdas istimewa merupakan kelas yang dibuka khusus
untuk peserta didik yang memiliki kecerdasan di atas rata-rata
peserta didik yang berada dikelas regular. Undang-Undang Nomor
20 tahun 2003 Pasal 5 ayat 4 yang menegaskan bahwa siswa yang
berkecerdasan istimewa mendapat layanan pendidikan khusus sesuai
dengan kebutuhan dan keunggulannya. Menurut Jill Hearne (dalam
Eko Supriyanto, 2012: 23) bahwa peserta didik yang berkebutuhan
khusus diisyaratkan adanya modifikasi dalam susunan atau
pengaturan pembelajarannya yang tidak sekedar dengan sistem
kurikulum kelas regular. Dari penegasan tersebut, bahwa peserta
didik cerdas istimewa adalah peserta didik yang diidentifikasi oleh
tenaga profesional dan mempunyai kemampuan pencapaian kinerja
tinggi. Kinerja tinggi ini dengan cara pencapaian dan mempunyai
potensi kemampuan dalam salah satu area atau kombinasi beberapa
area bidang studi.
Adapun area kemampuan yang ditunjukan peserta didik CI
yaitu, kemampuan kecerdasan umum, bakat akademik khusus,
berpikir kreatif dan produktif, kemampuan kepemimpinan,
kemampuan psikomotorik, seni peran dan visual. Sehingga kelas
cerdas istimewa membutuhkan sederet penguatan yang tinggi, mulai
dari aspek kurikulum, layanan pembelajaran sampai dengan evaluasi
hasil belajar. Aspek-aspek tersebut sangat penting dan dipahami oleh
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guru agar layanannya sesuai dan tidak menggunakan standar layanan
regular. Dari aspek tersebut akan membawa konsekuensi semua guru
harus menyiapkan kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan dan
karakter peserta didik CI. Peserta didik CI memiliki kemampuan
menerima dan menerapkan pengetahuan jauh lebih cepat
dibandingkan dengan peserta didik biasa (peer age). Akan tetapi,
semua kemampuan peserta didik CI tidak selalu tampil dalam waktu
yang sama. Dengan kemampuan pemahaman yang tinggi sering kali
tidak seiring dengan perkembangan fisiknya (Silverman, Linda K.
dalam Eko Supriyanto, 2012: 25).
Menurut Silverman dalam Eko Supriyanto (2012: 25-26)
cerdas istimewa adalah dimaknakan sebagai perkembangan yang
tidak sebagaimana mestinya dalam kemampuan pengetahuan level
tinggi dan dalam intensitas paling tinggi dalam menciptakan
pengalamannya sendiri serta kesadaran atas perbedaan dari
perkembangan secara normal. Dalam hal ini juga berkaitan dengan
Karen Rogers dalam Eko Supriyanto (2012: 26) yang menegaskan
bahwa apabila peserta didik berbeda maka peserta didik yang
bersangkutan membutuhkan pengecualian dalam layanan program.
Dalam penegasan lebih lanjut dikemukakan bahwa sebelum guru
menyiapakan program yang dikecualikan harus lebih dahulu
mempertimbangkan dua isu yaitu; pertama, bahwa program layanan
pembelajaran yang dikecualikan tersebut harus dipandang dalam
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sudut pandang peserta didik CI sehingga penentuan bobot materi
kurikulum maupun bahan ajar misalnya harus diukur dari sudut
kemampuan peserta didik bukan pandangan dan anggapan guru;
kedua, bahwa program yang telah disusun harus dipertimbangkan
apakah materi yang telah ditetapkan cukup penting, dan bagi peserta
didik CI mengerjakan pekerjaan yang dianggap sulit oleh sebayanya
sesungguhnya merupakan hal yang biasa karena peserta didik CI
memang mempunyai kemampuan lebih di atas peserta didik biasa.
Layanan pendidikan yang diferensiasi adalah tentang
perencanaan kesesuaian pendidikan, tentang kecocokan tingkat
unggulan dan kerumitan kurikulum yang sesuai dengan kesiapan dan
motivasi yang dimiliki oleh peserta didik CI, serta merupakan
bagaimana pembelajaran menanggapi perbedaan individu. Masalah
pokok yang harus dipertimbangkan dalam mengakomodasikan
kebutuhan peserta didik CI adalah bentuk layanan yang sekarang ini
berlangsung disekolah di Indonesia yang kurang luwes dalam
memberikan pilihan bagi peserta didik CI (Eko Supriyanto, 2012:
26).
Adapun layanan pendidikan untuk peserta didik Cerdas
Istimewa harus dilakukan diffrensiasi dan modifikasi dalam proses
pembelajarannya. Direktorat Pendidikan Luar Biasa memberikan
suatu panduan umum mengenai isi kurikulum dalam program
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percepatan belajar seperti yang dikutip oleh Alfikalia (2010: 4),
dengan paparan sebagai berikut:
1) Kurikulum nasional dan muatan lokal yang dimodifikasi dengan
penekanan pada materi esensial dan dikembangkan melalui
sistem   pembelajaran yang   dapat   memacu   dan   mewadahi
integrasi antara pengembangan spiritual, logika, etika, dan
estetika, serta dapat mengembangkan kemampuan berpikir
holistik, kreatif, sistemik, dan konvergen, untuk memenuhi
tuntutan masa kini dan masa mendatang.
2) Kurikulum  nasional  dan  muatan  lokal  yang  dikembangkan
secara berdiferensiasi untuk memenuhi pendidikan peserta didik
yang memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa dengan
cara memberikan pengalaman belajar yang berbeda dalam arti
kedalaman, keluasan, percepatan, maupun jenisnya.
3) Pengembangan  kurikulum  berdiferensiasi  untuk  program
percepatan  belajar  dapat  dilakukan  dengan  melakukan
modifikasi kurikulum nasional dan muatan lokal dengan cara
sebagai berikut: (1) modifikasi alokasi waktu, yang disesuaikan
dengan kecepatan belajar bagi siswa yang memiliki potensi
kecerdasan dan bakat istimewa; (2) modifikasi isi/materi, dipilih
yang esensial; (3)modifikasi sarana-prasarana, yang disesuaikan
dengan karakteristik siswa  yang memiliki potensi kecerdasan
dan    bakat    istimewa    yakni    senang    menemukan    sendiri
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pengetahuan baru; (4) modifikasi lingkungan belajar yang
memungkinkan siswa memiliki potensi kecerdasan dan bakat
istimewa dapat memenuhi kehausan akan pengetahuan; (5)
modifikasi pengelolaan kelas, yang memungkinkan siswa dapat
bekerja di kelas, baik secara mandiri, berpasangan, maupun
berkelompok.
4) Struktur program  (jumlah  jam  setiap  mata  pelajaran)  sama
dengan kelas reguler, hanya perbedaannya terletak pada waktu
penyelesaian kurikulum tersebut lebih dipercepat dari pada kelas
reguler. Untuk itu sekolah dapat menyusun kalender pendidikan
khusus untuk program percepatan belajar.
Dari ketiga program di atas, yang telah diimplementasikan dari
Pemerintah sebagai bentuk dari layanan khusus bagi peserta didik
yang memiliki kecerdasan di atas rata-rata, maka dalam penelitian
ini hanya meneliti program kelas Cerdas Istimewa yang ada di
Sekolah Dasar Negeri, yaitu di SD Negeri Ungaran I Yogyakarta.
1) Syarat Penyelenggaraan Program CI
Penyelenggaraan  pendidikan  khusus  bagi  peserta  didik  CI
menurut Direktorat  Pembinaan  PLB  (2007:  36)  adalah: “(a)
masukan (input/intake), berupa peserta didik, diseleksi secara ketat
dengan kriteria tertentu dan prosedur yang dapat
dipertanggungjawabkan,  (b) guru  yang  mengajar  di  program
kelas  CI  dipilih  dan diseleksi  berdasarkan  kriteria  tertentu,  (c)
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sarana  dan  prasarana  yang  menunjang untuk  memenuhi
kebutuhan  belajar  peserta  didik  CI, (d)  lingkungan  belajar  baik
secara  fisik  maupun  sosial  psikologis  yang  kondusif,  (e)
pendidikan  untuk  peserta didik  CI  membutuhkan diferensiasi
kurikulum, (f) kegiatan  pembelajaran  peserta didik CI dapat
difungsikan sebagai sarana penguatan menuju level berfikir tinggi,
(g) rentang waktu belajar di sekolah lebih lama dibandingkan dengan
program regular, (h) pendidikan khusus bagi peserta didik CI
merupakan bagian (inklusif) dari sistem pendidikan  nasional, dan (i)
sekolah yang menyelenggarakan  program  kelas  CI diproyeksikan
sebagai pusat keunggulan bagi sekolah-sekolah disekitarnya.
2) Filosofi Kurikulum dan Landasan Yuridis Kelas CI
Kebutuhan pengembangan kurikulum khusus ini menjadi
sangat penting ketika muncul Peraturan Pemerintah Nomor 17
Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan
dan Peraturan Pemerintah No 66 tahun 2010 tentang Penyempurnaan
PP RI Nomor 17 tahun 2010. Sesuai PP 17 Tahun 2010 sistem
pelaksanaan layanan peserta didik CI dengan percepatan, kurikulum
yang digunakan adalah kurikulum pemadatan. Kurikulum pemadatan
seharusnya tidak hanya sekedar memadatkan waktu, melainkan juga
memadatkan materi dengan cara memilih materi esensi.
Menurut Eko Supriyanto (2012: 28-30) kurikulum untuk
peserta didik cerdas istimewa dikembangkan berdasarkan pandangan
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dari berbagai filosofi sehingga mempunyai cara pandang terhadap
konsep dan kedudukan kurikulum sendiri. Adapun filosofi
kurikulum CI sebagai berikut:
a) Kurikulum sebagai proses pengembangan pengetahuan.
Filosofi kurikulum menurut Haskell adalah untuk pendidikan
peserta didik berkecerdasan tinggi ini berfokus pada proses
pengembangan keterampilan dan kecenderungan pada
penyusunan materi yang ditata pada level berpikir tingkat tinggi.
Secara tersamar, pandangan filosofi ini juga berkehendak agar
keterampilan pengembangan berpikir tinggi diharapkan
diterapkan dan ditingkatkan pada penemuan keilmuan yang
barangkali dihadapi. Kurikulum bagi peserta didik CI didesain
untuk melayani kebutuhan peserta didik yang berkarakter
dominan dalam sisi akademik, sehingga ketersediaan kurikulum
yang menantang sangat diperlukan untuk menstimuli
karakternya.
b) Kurikulum sebagai teknologi
Pandangan filosofi ini memandang bahwa pembelajaran akan
menjadi efektif dan efisien terealisir apabila sistem
pembelajaran telah disesuaikan secara keseluruhan bukan hanya
secara per bagian. Filosofi ini juga berpandangan bahwa
kurikulum harus mempunyai standar yang jelas, dapat diajarkan
dan dapat dites.
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c) Kurikulum sebagai orientasi yang disesuaikan dengan pribadi
Pandangan ini menganggap bahwa kurikulum sebaiknya
dikembangkan dari basis minat peserta didik CI sehingga
muatan kurikulum dapat bertindak sebagai instrumen
pengembangan pribadi. Maka kurikulum tidak dibenarkan hanya
berisikan sebatas area domain kognitif saja. Model kurikulum
yang memperhatikan minat peserta didik ini akan membawa
peserta didik lebih bertanggung jawab atas belajarnya sebab
sesuai dengan minatnya. Filosofi kurikulum mengarah pada
orientasi kurikulum harus bercorak diferensiasi dan menantang,
sebab kurikulum harus difungsikan sebagai upaya pemenuhan
keperluan pribadi peserta didik CI yang memiliki keunikan.
d) Kurikulum sebagai rekonstruksi sosial
Filosofi ini menghendaki bahwa kurikulum harus bertujuan
untuk menyiapkan peserta didik CI menjadi agen perubahan
sosial. Dengan demikian konsekuensinya isi kurikulum harus
mencerminkan realita sosial dan budaya. Pilihan materi
kurikulum dipilih untuk mampu mendorong program
masyarakat dan munculnya tanggung jawab sosial pada peserta
didik CI. Tantangan yang dihadapi pada layanan pendidikan
bagi peserta didik CI adalah menghasilkan peserta didik yang
langsung berguna bagi masyarakat, karena itu struktur
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kurikulum harus disusun dalam kawasan materi yang berkaitan
langsung dengan realita sosialnya.
e) Kurikulum sebagai pengarah pembentukan karier profesionalitas
Filosofi ini menurut Tassel Baska menekankan bahwa isi
kurikulum seharusnya difungsikan sebagai salah satu cara
mempersiapkan peserta didik CI dalam pekerjaan yang akan
dimasuki setelah lulus. Maka penekanan pada kegiatan
mentorship dan internship lebih diutamakan.
Dengan memperhatikan filosofi dasar tersebut, sesungguhnya
secara otomatis kurikulum untuk peserta didik CI tidak akan sama
dengan kurikulum regular sebab di samping kemampuan kecerdasan
dan karakter peserta didik CI berbeda, juga filosofi yang
mendasarinya juga berbeda. Dalam persyaratan pengembangan
kurikulum untuk peserta didik CI dituntut untuk menerapkan
diferensiasi agar tidak sama dengan kurikulum regular dan khusus
CI. Maka pengembangan kurikulum diarahkan untuk menuju
terbentuknya diferensiasi kurikulum.
Diferensiasi kurikulum merupakan konsep yang cukup sulit
ditentukan secara pasti, sebab diferensiasi terkait dengan
pemahaman perbedaan individual dan penemuan strategi
instruksional dan kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan peserta
didik dan harus ditumbuhkan, diterapkan dalam situasi sekolah dan
situasi kelas (Robinson, A. dalam Eko Supriyanto, 2012: 49).
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Pengertian ini menegaskan bahwa kurikulum diferensiasi yaitu
kurikulum konteksktual bukan kurikulum reguler.
Penyelenggaraan pendidikan khusus bagi peserta didik yang
memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa di Indonesia
menggunakan landasan hukum, beberapa diantaranya seperti yang
dikutip oleh Ira Mandasari (2013: 18) adalah:
a) Undang-Undang No 20 Tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan
Nasional
(1) Pasal 3 “pendidikan nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara
yang demokratis serta berrtannggung jawab”.
(2) Pasal 5 ayat 4 “warga Negara yang memilki potensi
kecerdasan dan bakat istimewa berhak memperoleh
pendidikan khusus”.
(3) Pasal 32 ayat 1 “pendidikan khusus merupakan pendidikan
bagi peserta didik yang memiliki tingkat kesulitan dalam
mengikuti proses pembelajaran karena kelainan  fisik, metal
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sosial dan memiliki potensi kecerdasan dan bakat
istimewa”.
b) UU No 23/2003 tentang perlindungan anak pasl 52 “anak yang
memiliki keunggulan diberikan kesempatan dan aksesibilitas
untuk memperoleh pendidikan khusus.
c) PP No 72/1991, tentang pendidikan luar biasa.
d) Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 9 tahun 2005
tentang kedudukan tugas, susunan organisasi dan tata kerja
kementrian Negara Republik Indonesia.
e) Peraturan Presiden Republik Indonesia nomor 10 tahun 2005
tentang unit organisasi dan tugas eselon I kementerian negara
republik Indonesia.
f) Keputusan Presiden Republik Indonesia  nomor  187/M  tahun
2004   mengenai   pembentukan   kabinet   Indonesia   bersatu
sebagaimana telah diubah dengan keputusan presiden nomor
171/M tahun 2005.
g) Peraturan Menteri Pendidikan Nasional nomor 25 tahun 2005
tentang  organisasi  dan  Tata  Kerja  Direktorat Jendral
Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah Departemen
Pendidikan Nasional.
h) Keputusan Mendiknas No. 053/2001 tentang pedoman
penyusunan standar pelayanan minimal penyelenggaraan
persekolahan bidang pendidikan dasar dan menengah.
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i) Peraturan Pemerintah No. 19 tahun 2005 tentang standar
nasional pendidikan.
j) Peraturan Mendikas No 22 tahun 2006 tentang standar isi.
k) Peraturan Mendiknas No. 23 tahun 2006 tentang standar
kompetensi lulusan.
3) Pendidik CI
Berdasarkan Peraturan Gubernur Kalimantan Selatan Nomor
065 Tahun 2012 tentang Pendidikan Khusus, Layanan Khusus,
Pendidikan Inklusi, Pendidikan Anak Cerdas Istimewa dan atau
Bakat Istimewa Lembaga Pendukung Pendidikan Pasal 19 ayat 6 dan
8 tentang Pendidik dan Tenaga Kependidikan, bahwa tenaga
pendidik pada satuan  pendidikan  SD  atau  bentuk  lain  yang
sederajat  yang menyelenggarakan  program  pendidikan  khusus
bagi  peserta  didik  yang memiliki  potensi  kecerdasan  dan  bakat
istimewa  harus  menyediakan  guru pendidikan khusus selain guru
kelas atau guru mata pelajaran. Kualifikasi minimum guru  kelas
atau  guru  mata  pelajaran  sebagaimana dimaksud adalah lulusan S1
Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK) program studi
yang sesuai.
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4) Profil Kelas dan Peserta didik CI
a) Profil Kelas
Dalam penyelenggaraannya harus memperhatikan beberapa
komponen yang menjadi profil kelas CI. Adapun beberapa
komponen kelas CI menurut Ira Mandasari (2013: 18) yaitu:
(1) Pengelolaan kelas
Kelas harus di desain khusus yang  memungkinkan peserta
didik dapat bekerja di kelas, baik secara mandiri,
berpasangan, maupun berkelompok.
(2) Sarana-prasarana
Sarana prasarana harus disesuaikan dengan karakteristik
peserta didik yang memiliki potensi kecerdasan dan bakat
istimewa yakni senang menemukan sendiri pengetahuan baru.
(3) Lingkungan belajar
Lingkungan belajar haruslah yang memungkinkan murid
memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa dapat
memenuhi kehausan akan pengetahuan secara integral.
b) Profil Peserta Didik
Peserta didik kelas cerdas istimewa selama ini dikenal
sebagai peserta didik yang mempunyai perbedaan secara
intelektual, ketertarikan, serta kebutuhan di atas rerata peserta
didik seumurannya. Maka harus disadari bahwa peserta didik CI
merupakan entitas yang utuh yang merupakan gabungan dari
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berbagai karakter. Emosi tidak dapat dikembangkan dengan
memisahkan dari pengembangan intelektual atau pengembangan
secara fisik karena aspek satu mempengaruhi aspek lainnya
(Roeper dalam buku Eko Supriyanto 2012: 33).
Peserta didik cerdas istimewa sebagai individu yang
memiliki keunggulan dibandingkan dengan sebayanya memiliki
konsekuensi dalam layanan pembelajarannya. Anak cerdas
istimewa mempunyai beberapa ciri-ciri sebagai berikut:
(1) Belajar dengan mudah dan cepat
(2) Mampu berkonsentrasi
(3) Sangat logis
(4) Cepat berespon secara verbal dengan tepat
(5) Lancar berbahasa
(6) Mempunyai daya ingat yang baik
(7) Mempunyai pengetahuan umum yang luas
(8) Mempunyai minat yang luas dan mendalam
(9) Memiliki rasa ingin tahu yang besar terhadap ilmu
pengetahuan
(10) Cermat atau teliti dalam mengamati
(11) Kemampuan membaca yang baik
(12) Lebih menyukai kegiatan verbal daripada kegiatan tertulis
(13) Mempunyai pendapat dan pandangan yang sangat kuat
terhadap suatu hal
(14) Mempunyai rasa humor
(15) Mempunyai daya imajinasi yang hidup dan orisinil
B. Penelitian yang Relevan
Dalam suatu penelitian memerlukan suatu tinjauan pustaka, dimana
tinjauan pustaka terdiri dari data empirik yang diperoleh dari penelitian yang
terdahulu. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan beberapa penelitian
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terdahulu sebagai bahan acuan dari hasil penelitian. Adapun hasil penelitian
tersebut adalah:
Penelitian Ruwiyati, M. Syukri dan Aswandi tahun 2012 yang
berjudul “Manajemen Program Kelas Cerdas Istimewa (CI) Pada SD
Muhamadiyah 2 Pontianak”. Hasil penelitian ini menujukkan bahwa
manajemen perencanaan program kelas CI telah dipersiapkan dengan baik,
seperti perencanaan penyusunan program kelas CI, perencanaan guru dan
pengelola serta pengembangan, perencanaan rekrutmen peserta didik kelas
CI, dan perencanaan fasilitas serta biaya telah berjalan efektif. Namun,
pengembangan kurikulum dan pengembangan guru perlu ditingkatkan, serta
manajemen evaluasi program kelas CI telah berjalan dengan efektif akan
tetapi perlu adanya laporan dari hasil evaluasi secara tertulis dan feedback
dari Dinas Pendidikan agar adanya perbaikan pada pelaksanaan program
kelas CI.
Penelitian oleh Sujinah tahun 2012 yang berjudul “Model
Pengembangan Kurikulum Peserta didik Cerdas Istimewa Mata Pelajaran
Bahasa Indonesia”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model
pengembangan kurikulum pendidikan khusus peserta didik CI mata pelajaran
bahasa Indonesia SMP dikembangkan dengan cara mengakomodasi temuan
di lapangan yang menerapkan program percepatan waktu untuk melayani
peserta didik CI. Model yang ditemukan dilaksanakan dengan prosedur
kurikulum yang telah dikembangkan dalam kategori valid dapat dilihat dari
aspek kepraktisan juga menunjukkan baik atau terlaksana dengan efektif
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dilihat dari nilai hasil belajar peserta didik mendapatkan nilai rata-rata 87,5
dan peserta didik dapat merespon dengan baik.
Dari penelitian yang telah dilakukan oleh Ruwiyati, M. Syukri dan
Aswandi serta Sujinah di atas, diketahui bahwa belum ada penelitian
penelitian tentang proses implementasi program cerdas istimewa di SD
Negeri Ungaran I Yogyakarta.
C. Kerangka Berpikir
Kebijakan peningkatan mutu pendidikan merupakan tujuan untuk
meningkatkan kualitas pendidikan yang ada di Indonesia, dan merupakan
sebuah komitmen dari Pemerintah dalam pembangunan pendidikan di
Indonesia. Dari sebuah komitmen tersebut kemudian di tindaklanjuti dalam
berbagai kebijakan-kebijakan pendidikan dan dalam bentuk program. Salah
satunya program bagi peserta didik yang memiliki kecerdasan istimewa di
tingkat Sekolah Dasar. Program bagi peserta didik yang memiliki
kemampuan kecerdasan di atas rata-rata atau anak berbakat terdapat tiga
program khusus yaitu kelas akselerasi, kelas cerdas istimewa/ bakat istimewa,
dan kelas cerdas istimewa.
Pelayanan pembelajaran bagi peserta didik Cerdas Istimewa
memerlukan adanya pelayanan secara khusus, dari sekolah yang menerapkan
program Cerdas Istimewa. Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 20 tahun
2003 Pasal 5 ayat 4 yang menegaskan bahwa siswa yang berkecerdasan
istimewa mendapat layanan pendidikan khusus sesuai dengan kebutuhan dan
keunggulannya. Dengan adanya UU tersebut pemerintah membuat sebuah
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kebijakan pendidikan tentang kelas Cerdas Istimewa bagi peserta didik yang
memiliki kemampuan kecerdasan IQ minimal 130. Peserta didik yang
memiliki kemampuan di atas rata-rata anak seusianya perlu adanya layanan
pendidikan secara khusus ketika peserta didik berada di sekolah agar peserta
didik dapat mengembangkan bakat, minat serta potensi yang telah dimiliki.
Program kelas Cerdas Istimewa ini mulai diterapkan pada jenjang
pendidikan Sekolah Dasar. Program ini bertujuan untuk memberikan layanan
pendidikan khusus untuk peserta didik yang memiliki kecerdasan isitimewa
sesuai kebutuhannya. Dalam penelitian ini, SD Negeri Ungaran I Yogyakarta
sebagai obyek penelitian, hal ini dikarenakan SD Negeri Ungaran I
Yogyakarta merupakan sekolah negeri pertama dan satu-satunya yang
ditunjuk oleh Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta, untuk
mengimplementasikan program kelas Cerdas Istimewa. Adapun fokus
penelitiannya yakni implementasi program kelas Cerdas Istimewa di SD
Negeri Ungaran I Yogyakarta, kendala serta upaya mengatasi kendala dalam
implementasi kelas Cerdas Istimewa di SD Negeri Ungaran I Yogyakarta.
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Gambar 2. Alur Pikir Penelitian
Kebijakan peningkatan mutu
pendidikan
Undang-Undang Nomor 20 tahun
2003 Pasal 5 ayat 4 mengenai
Siswa berkecerdasan khusus
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khusus sesuai kebutuhan dan
keunggulannya
Program Cerdas Istimewa
Implementasi Program Cerdas
Istimewa
1. Implementasi program kelas
cerdas istimewa di SD N
Ungaran I
2. Kendala dan upaya mengatasi
kendala dalam implemetasi
program kelas cerdas istimewa
di SD N Ungaran I
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D. Pertanyaan Penelitian
Dari skema kerangka berpikir penelitian, peneliti selanjutnya merumuskan
pertanyaan penelitiannya sebagai berikut:
1. Bagaimana standar dan sasaran dari program kelas Cerdas Istimewa?
2. Bagaimana sumberdaya program kelas Cerdas Istimewa?
3. Bagaimana hubungan antar organisasi dalam implementasi program kelas
cerdas istimewa di SD Negeri Ungaran I Yogyakarta?
4. Bagaimana karakteristik agen pelaksana dalam implementasi program
kelas cerdas istimewa di SD Negeri Ungaran I Yogyakarta?
5. Bagaimanakah kondisi sosial di SD Negeri Ungaran I Yogyakarta?
6. Bagaimana disposisi implementasi dari program kelas Cerdas Istimewa?
E. Definisi Istilah
1. Implementasi
Implementasi merupakan keseluruhan tindakan yang dilakukan oleh
individu-individu, pejabat-pejabat atau kelompok pemerintah atau swasta
yang diarahkan pada pencapaian tujuan pendidikan yang telah ditentukan
terlebih dahulu. Adapun beberapa variabel yang mempengaruhi kinerja
implementasi, yakni: (a) Standar dan Sasaran Kebijakan, (b) Sumber
daya, (c) Hubungan antar organisasi, (d) Karakteristik Agen Pelaksana
(e) Kondisi Sosial, (f) Disposisi Implementasi.
2. Program Kelas Cerdas Istimewa
Program Kelas Cerdas Istimewa merupakan layanan pendidikan yang
memodifikasi dalam susunan atau pengaturan pembelajarannya yang
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tidak sekedar dengan sistem kurikulum kelas regular, dan perkembangan
peserta didik yang tidak sebagaimana mestinya, dan dalam kemampuan
pengetahuan level tinggi serta dalam intensitas paling tinggi untuk
menciptakan pengalamannya sendiri serta kesadaran atas perbedaan dari
perkembangan secara normal.
Adapun program Kelas CI yang akan diuraikan adalah komponen-
kompenen seperti:
a. Syarat penyelenggaraan program kelas Cerdas Istimewa
b. Kurikulum peserta didik Cerdas Istimewa
c. Pendidik kelas Cerdas Istimewa
d. Profil kelas dan peserta didik Cerdas Istimewa
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif jenis deskriptif yang
bertujuan memberikan penjelasan mendalam mengenai implementasi
program kelas cerdas istimewa. Penelitian deskriptif tidak dimaksudkan untuk
menguji hipotesis tertentu, tetapi menggambarkan “apa adanya” tentang suatu
variabel, gejala atau keadaan (Suharsimi Arikunto, 2003: 310). Dengan
pendekatan kualitatif deskriptif, peneliti bermaksud mendeskripsikan,
menggambarkan dan menguraikan bagaimana implementasi program kelas
cerdas istimewa di SD Negeri Ungaran I Yogyakarta.
B. Subjek Penelitian
Subjek penelitian memiliki kedudukan yang sangat sentral dalam
penelitian, karena pada subjek penelitian itulah data tentang variabel yang
diteliti berada dan diamati oleh peneliti (Suharsimi Arikunto, 2003: 119).
Adapun subjek dalam penelitian ini antara lain; (1) Kepala Seksi Manajemen
Sekolah Subbag DIKDAS Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta, untuk mencari
data tentang program kelas Cerdas Istimewa; (2) Kepala sekolah, untuk
mencari data tentang implementasi program kelas Cerdas Istimewa; (3) Guru,
untuk mencari informasi tentang implementasi program kelas Cerdas
Istimewa dan juga proses, metode, hasil pembelajarannya; (4) Peserta didik di
kelas IA CI, untuk mengetahui data  tentang interaksi, gaya belajar, dan hasil
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evaluasi belajar. Sedangkan untuk orang tua, komite sekolah dan pengawas
sekolah menjadi keterbatasan subjek dalam penelitian ini.
C. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SD Negeri Ungaran I Yogyakarta, yang
beralamant di Jl. Serma Taruna Ramli.03, Kotabaru, Yogyakarta, pada bulan
Juni-Agustus 2014. Alasan memilih SD Negeri Ungaran I Yogyakarta
sebagai tempat penelitian karena merupakan satu-satunya sekolah ditingkat
SD yang ditunjuk oleh Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta untuk
menyelenggarakan program kelas CI.
D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara yang digunakan untuk
mengumpulkan data. Suharsimi Arikunto (2010: 266) membagi metode
pengumpulan data menjadi lima bagian yaitu metode tes, penggunaan angket,
penggunaan metode interview, penggunaan metode observasi, dan
penggunaan metode dokumentasi. Dalam penelitian ini, metode pengumpulan
data yang digunakan adalah observasi, wawancara mendalam dan
dokumentasi.
a. Observasi
Nasution (2003: 56) menyatakan bahwa observasi adalah dasar
semua pengetahuan. Para ilmuan hanya bekerja berdasarkan data, yaitu
fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi. Data
itu dikumpulkan dan sering dengan bantuan berbagai alat yang sangat
canggih. Dalam penelitian ini observasi dilakukan dengan cara melihat
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proses pembelajaran yang berlangsung, metode guru ketika memberikan
materi, keadaan peserta didik ketika di dalam kelas, dan lingkungan di
sekitar sekolah.
b. Wawancara
Menurut Moleong (2007: 186) mendeskripsikan wawancara adalah
percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua
pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan
terwawancara yang memberikan jawaban atas pertanyaan. Sedangkan
menurut Esterberg (2002) dalam Sugiyono (2008: 72) mengungkapkan
wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi
dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna
dalam suatu topik tertentu. Dalam peneilitian ini wawancara dilakukan
dengan cara mewawancarai Kepala Seksi Manajemen Sekolah Subbag
DIKDAS Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta, dan dari pihak sekolah
yang meliputi kepala SD Negeri Ungaran I Yogyakarta, guru kelas IA
Cerdas Istimewa, dan tiga peserta didik kelas IA Cerdas Istimewa.
c. Dokumentasi
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu,
dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar yang foto dan lain-lain. Dalam
penelitian ini dokumentasi dilakukan dengan cara mengumpulkan arsip,
yang berupa rekap hasil nilai peserta didik kelas IA Cerdas Istimewa
pada mata pelajaran matematika dan bahasa Indonesia, dan
mendokumentasikan berupa foto ketika proses pembelajaran
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berlangsung, dan ketika peneliti mewawancarai kepala SD Negeri
Ungaran I Yogyakarta dan guru kelas IA Cerdas Istimewa.
E. Instrumen Penelitian
Sedangkan yang digunakan sebagai alat atau instrument dalam
penelitian ini sesuai dengan fokus penelitian yaitu peneliti sendiri yang
telah dibantu dengan menggunakan pedoman observasi, wawancara,
dokumentasi. Instrumen tersebut disusun berdasarkan fokus penelitian yakni,
implementasi program kelas Cerdas Istimewa yang dilakukan di SD Negeri
Ungaran I Yogyakarta.
Adapun kisi-kisi untuk penyusunan pedoman observasi dan wawancara
adalah sebagai berikut:
Tabel 1. Kisi-Kisi Pedoman Wawancara
No. Indikator
1. Perencanaan implementasi program kelas Cerdas Istimewa
2. Langkah-langkah yang dilaksanakan dalam implementasi
program kelas Cerdas Istimewa
3. Metode yang digunakan dalam pembelajaran pada program kelas
Cerdas Istimewa
4. Gaya belajar peserta didik CI dalam proses pembelajaran di kelas
5. Hasil evaluasi belajar peserta didik CI.
6. Kendala yang terjadi dalam implementasi program kelas Cerdas
Istimewa
7. Upaya mengatasi kendala yang terjadi dalam implementasi
program kelas Cerdas Istimewa
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Tabel 2. Kisi-Kisi Pedoman Observasi
No. Tahap Indikator
1. Perencanaan 1. Mengetahui Rencana Proses Pembelajaran (RPP)
di Kelas CI
ruang kelas untuk mencotohkan sikap santun pada
peserta didik
2. Media Pembelajaran untuk mendukung pembelajaran
CI
2. Pelaksanaan 3. Proses pembelajaran di dalam kelas CI
4. Metode Pembelajaran di dalam kelas CI
5. Gaya belajar peserta didik CI di dalam kelas
6. Hasil belajar peserta didik CI
7. Kendala yang terjadi dalam implementasi program
kelas Cerdas Istimewa
8. Upaya mengatasi kendala yang terjadi dalam
implementasi program kelas Cerdas Istimewa
F. Teknik Analisis Data
Analisis data, merupakan proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan,
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola,
memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat
kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
Miles and Huberman (1984), mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis
data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus
menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Adapun metode yang
digunakan adalah analisis model interaktif (Interactive Model of Analysis)
sebagai berikut:
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Gambar 3. Skema Metode Analisis Model Interaktif
Sumber: Miles and Huberman (2007)
a. Data Reduction (Reduksi data)
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk
itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah dikemukakan,
semakin lama peneliti berada dilapangan, maka jumlah data akan
semakin banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan
analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum,
memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari
tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan
memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti
untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila
diperlukan.
b. Data Display (Penyajian data)
Setelah data reduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplay
data dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori,
Pengumpulan Data
Penyajian  Data
Reduksi  Data
Penarikan
Kesimpulan
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flowchart dan sejenisnya. Dalam hal ini Miles and Huberman (1984)
menyatakan bahwa yang paling sering digunakan untuk menyajikan data
dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.
c. Drawing Conclusion /verification (Kesimpulan)
Langkah ke tiga dalam analisis kualitatif menurut Miles and
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal
yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak
ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan
konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.
G. Keabsahan Data
a. Triangulasi Data
Dalam bukunya Sugiyono (2011: 372-374) triangulasi data digunakan
sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan
berbagai waktu. Triangulasi data terdapat dua macam, yaitu:
1) Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan
cara mengecek data yang diperoleh melalui beberapa sumber. Data
yang diperoleh dideskripsikan, dikategorisasikan, mana pandangan
yang sama, yang berbeda, dan yang spesifik. Adapun informasi dari
narasumber dalam penelitian ini yakni Kepala Seksi Manajemen
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Sekolah Subbag DIKDAS Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta, kepala
sekolah, guru, dan peserta didik di kelas IA CI, kemudian
dideskripsikan, dikategorisasikan informasi yang memiliki kemiripan.
2) Triangulasi Teknik
Triangulasi teknik dilakukan dengan cara mengecek data kepada
sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Maksud teknik yang
berbeda disini kebenaran dicek melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Adapun triangulasi teknik yang digunakan dalam
penelitian ini, menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi
dalam memperoleh dan mengecek informasi dari narasumber.
Narasumber dalam hal ini Kepala Seksi Manajemen Sekolah Subbag
DIKDAS Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta, kepala sekolah, guru,
dan peserta didik di kelas IA CI, kemudian dicek dan dibandingkan
dengan informasi yang diperoleh melalui pedoman wawancara,
observasi, dan dokumentasi.
54
BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum SD Negeri Ungaran 1 Yogyakarta
a. Profil SD Negeri Ungaran 1 Yogyakarta
SD Negeri Ungaran I Yogyakarta merupakan Sekolah Dasar
yang terletak dipusat Kota Yogyakarta, tepatnya di Kelurahan
Kotabaru, Kecamatan Gondokusuman, Kota Yogyakarta, Daerah
Istimewa Yogyakarta. SD Negeri Ungaran I Yogyakarta merupakan
sekolah gabungan (regrouping) dari SD Negeri Ungaran 1, 2 dan 3
pada 21 Juni Tahun 2012, dengan SK Regrouping: 243/kep/2012. SD
ini kemudian menjadi SD Negeri Ungaran I Yogyakarta. SD ini
berstatus negeri dengan nomor NSS: 101046002005. SD ini memiliki
luas tanah sebesar 6.761 m2, dan letaknya sangat strategis, sehingga
sering ditunjuk oleh Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta sebagai
implementator Program Pendidikan, salah satunya adalah Program
Kelas Cerdas Istimewa.
b. Visi dan Misi SD Negeri Ungaran 1 Yogyakarta
1) Visi Sekolah
Unggul dalam Prestasi Imtaq dan Iptek, Terampil, Berbudi Luhur,
serta Berwawasan Lingkungan.
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2) Misi Sekolah
a) Mengembangkan nilai-nilai keimanan dan ketaqwaan.
b) Menciptakan kegiatan pembelajaran aktif, inovatif, kreatif,
efektif dan menyenangkan.
c) Menciptakan lingkungan sekolah yang kondusif, berkarakter
sehingga tumbuh semangat belajar dan bekerja bagi warga
sekolah.
d) Meningkatkan pembinaan prestasi dalam bidang olah raga.
e) Melestarikan dan mengembangkan seni budaya bangsa.
f) Meningkatkan kualitas kompetensi SDM.
g) Meningkatkan sarana dan prasarana yang memadai.
h) Melaksanakan 7 K yaitu Keamanan, Kebersihan, Ketertiban,
Keindahan, Kekeluargaan, Kerindangan dan Kesehatan.
Dilihat dari visi dan misi sekolah, SD Negeri Ungaran 1
Yogyakarta berorientasi pada akademik dan berwawasan
lingkungan. Hal tersebut tentu sangat baik karena selain prestasi
akademik, berwawasan lingkungan tentu saja sangat penting,
terutama pada usia dini. Penanaman nilai-nilai berwawasan
lingkungan memang seharusnya dibentuk sejak anak berada
dibangku Sekolah Dasar.
c. Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan
Keadaan pendidik dan tenaga kependidikan di SD Negeri
Ungaran 1 Yogyakarta untuk Program Kelas Cerdas istimewa sudah
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memenuhi standar minimal penyelenggaraan kelas Cerdas Istimewa.
Kualifikasi tenaga pendidik keseluruhan adalah Strata 1 (S-1), yang
berjumlah 3 orang. Guru yang mengajar di kelas IA CI 1 orang yang
berkualifikasi lulusan Sarjana Guru Kelas PGSD, meskipun belum ada
guru PLB maupun guru pendamping khusus (GPK), namun guru kelas
IA CI di SD Negeri Ungaran I Yogyakarta tersebut, setiap awal tahun
pelajaran baru selalu mendapatkan workshop tentang pengajaran di
kelas CI. Adapun di kelas IIA CI berjumlah 2 orang guru pengajar
yang berkualifikasi sarjana guru kelas PGSD. Adapun pelaksanaan
program kelas CI di Daerah Istimewa Yogyakarta, untuk petunjuk
teknis kualifikasi guru/ tenaga pendidik belum diatur dengan payung
hukum yang bersifat mengikat.
d. Keadaan Peserta Didik
Peserta didik kelas IA CI di SD Negeri Ungaran 1 Yogyakarta
pada periode tahun pelajaran 2013/2014 adalah sebanyak 12 anak. Hal
tersebut diketahui dari Surat Keputusan Kepala Dinas Pendidikan
Kota Yogyakarta Nomor 188/481 yang dikeluarkan pada 25 Juni 2013
tentang Penetapan Peserta Didik Baru SD Melalui Jalur Cerdas
Istimewa Tahun Ajaran 2013/2014. Adapun peserta didik tersebut
terdiri dari 6 anak laki-laki, dan 6 anak perempuan.
e. Sarana dan Prasarana
Sarana dan prasarana yang ada di sekolah sangat lengkap,
sekolah memiliki laboratorium IPA dan laboratorium Komputer, dan
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sekolah juga memiliki ruang sebaguna yang cukup luas, yang dapat
digunakan untuk kegiatan peserta didik seperti menari. Adapun ruang
kelas yang berjumlah 29, termasuk 2 kelas CI. Selain itu, ruang guru,
ruang TU, dan ruang kepala sekolah yang sudah ditempatkan
berdampingan, untuk memudahkan koordinasi antar tugas dan
fungsinya di sekolah. Ruang kesehatan (UKS) yang berjumlah 2
ruangan, ruang keagamaan yang dipisah sesuai agama masing-masing,
dan juga ruang perpustakaan untuk belajar peserta didik.
2. Implementasi Program Kelas Cerdas Istimewa di SD Negeri Ungaran
I Yogyakarta
Implementasi program kelas Cerdas Istimewa di SD Negeri
Ungaran I Yogyakarta, diawali dengan melakukan perencanaan. Adapun
perencanaan pada tahap awal yakni adanya pembuatan kurikulum khusus
untuk layanan pendidikan kelas Cerdas Istimewa, yang berupa kurikulum
akselerasi seperti yang diungkapkan oleh bapak AW selaku Kepala Seksi
Manajemen Sekolah subbag DIKDAS sebagai berikut:
“… akhir-akhir ini Dinas sedang melakukan workshop di SD
Ungaran untuk membuat kurikulum akselerasi bagi program CI,
yakni percepatan kelas 3, 4, 5 ditempuh selama dua tahun. Selain
itu, untuk meningkatkan pemahaman sumber daya manusia yakni
kepala sekolah, guru tentang program CI dan kurikulumnya”
(Wawancara 1: AW Tanggal 8/08/2014).
Pada akhir-akhir ini Dinas sedang melakukan workshop untuk
membuat kurikulum akselerasi untuk program CI, yaitu percepatan pada
kelas 3, 4, dan 5 yang ditempuh selama dua tahun.
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Hal di atas juga didukung oleh keterangan Bapak K selaku Kepala
SD Negeri Ungaran I Yogyakarta sebagai berikut:
“… jadi kelas 1, kelas 2 masa belajarnya masing-masing 1 tahun,
kelas 3, 4, dan 5 masa belajarnya dua tahun, itu yang akan kita
rencanakan yang akan diterapkan untuk CI ini, sehingga anak
belajar empat tahun paling cepat. Kami akan membuat kebijakan
tidak naik mulai diantara kelas 3 tidak bisa mengikuti akselerasi
kembali ke kelas reguler, jadi anak dalam waktu delapan bulan itu
ada kenaikan kelas” (Wawancara 2: K Tanggal 14/06/2014).
Kelas 1 dan 2 masa belajarnya masing-masing 1 (satu) tahun, di
kelas 3, 4, dan 5 masa belajarnya 2 (dua) tahun, itu yang direncanakan
untuk kelas CI, maka peserta didik belajar 4 (empat) tahun paling cepat.
Jadi dalam implementasi program kelas Cerdas Istimewa di SD
Negeri Ungaran I Yogyakarta, menggunakan kurikulum khusus yakni
kurikulum akselerasi untuk kelas 3, 4, 5 ditempuh dalam waktu 2 tahun
pendidikan.
Adapun perencanaan dalam proses pembelajaran yakni pembuatan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang disusun berdasarkan
Kurikulum 2013. Hal ini diketahui dari hasil dokumentasi terhadap RPP
yang digunakan dalam pembelajaran kelas CI, terlampir pada lampiran 19
dokumentasi halaman 143-147.
RPP di kelas IA CI SD Negeri Ungaran I Yogyakarta, mengacu
pada Kurikulum pemerintah, yakni kurikulum 2013. Adapun dalam
pelaksanaanya RPP kemudian dibuat diffrensiasi dan dimodifikasi dalam
hal alokasi waktu, isi atau materi, sarana-prasarana, lingkungan belajar,
pengelolaan kelas.
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Adapun menurut van Meter dan van Horn (Subarsono, 2008: 99-
100) ada variabel yang dapat mempengaruhi kinerja implementasi,
variabel-variabel tersebut antara lain:
a. Standar dan Sasaran Kebijakan
Program kelas Cerdas Istimewa di SD Negeri Ungaran I
Yogyakarta memiliki standar khusus dalam implementasinya. Adapun
standar untuk pelaksanaan kelas Cerdas Istimewa adalah 8 Standar
Nasional Pendidikan, yang meliputi; standar isi, standar proses, standar
kompetensi lulusan, standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar
sarana dan prasarana, standar pengelolaan, standar pembiayaan, dan
standar penilaian pendidikan. Adapun ditambahkan standar khusus kelas
CI, yang berupa; pengembangan bakat, dan minat peserta didik kelas CI.
Hal ini sesuai dengan keterangan bapak AW selaku Kepala Seksi
Manajemen Sekolah subbag DIKDAS sebagai berikut:
“Sekolah yang mengimplementasikan program CI wajib memenuhi
8 SNP (Standar Nasional Pendidikan) dan selebihnya sesuai dengan
bakat istimewa anak didik” (Wawancara 3: AW Tanggal
8/08/2014).
Adapun untuk sasaran program CI adalah bagi seluruh warga
Negara Indonesia, yang khususnya memiliki tingkat IQ minimal 130 atau
lebih dalam skala binet dan juga memiliki kreativitas yang tinggi dan
komitmen yang besar dari peserta didik tersebut.
Hal di atas seperti yang diungkapkan oleh Bapak AW selaku
Kepala Seksi Manajemen Sekolah subbag DIKDAS sebagai berikut:
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“Harus memiliki intelegensi kecerdasan di atas rata-rata (IQ) sama
dengan 130 skala binet dan kreativitas yang tinggi dan juga
komitmen yang besar dari anak didik tersebut, dan juga mempunyai
assessment dari dinas dan Unit Konsultasi Psikologi Independen
sebagai pihak-pihak yang memiliki kompetensi” (Wawancara 4:
AW Tanggal 8/08/2014).
Peserta didik yang memiliki kecerdasan IQ 130, dan memiliki
kreativitas dan komitmen yang besar, serta assessment dari Dinas dan Unit
Konsultasi Psikologi Independen sebagai pihak yang telah berkompeten.
Adapun ditambahkan oleh Bapak AW selaku Kepala Seksi
Manajemen Sekolah subbag DIKDAS sebagai berikut:
“Semua warga Negara Indonesia dan mereka yang lulus
persyaratan khusus yang ditentukan oleh Dinas Pendidikan Kota
Yogyakarta dan Unit Konsultasi Psikologi Independen sebagai
lembaga independen untuk menguji IQ calon peserta didik”
(Wawancara 5: AW Tanggal 8/08/2014).
Seluruh warga Negara Indonesia dan yang telah lulus dengan
persyaratan khusus dari Dinas dan Unit Konsultasi Psikologi sebagai
independen yang melaksanakan tes IQ dari calon peserta didik.
Hal di atas juga didukung oleh keterangan Bapak K selaku Kepala
SD Negeri Ungaran I Yogyakarta sebagai berikut:
“Anak yang cerdas biasa itu PPDB nya disini kita menggunakan
reguler, yang istimewa di atas IQ nya minimal 130. Jadi CI hasil tes
IQ itu berapapun ditulis pokoknya terendah IQ nya 130”
(Wawancara 6: K Tanggal 14/06/2014).
Peserta didik yang cerdas PPDB menggunakan reguler, sedangkan
yang istimewa dengan IQ 130, maka Peserta didik Cerdas Istimewa hasil
tes IQ nya adalah 130.
Jadi standar dan sasaran program Cerdas Istimewa, sesuai dengan 8
Standar Nasional Pendidikan, ditambahkan dengan pengembangan bakat
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dan minat peserta didik. Adapun sasaran program CI adalah semua warga
Negara Indonesia yang memiliki tingkat IQ minimal 130 dan telah lulus
seleksi yang diadakan oleh Unit Konsultasi Psikologi sebagai lembaga
seleksi independen.
b. Sumber Daya
Sumber daya program kelas CI di SD Negeri Ungaran I
Yogyakarta, meliputi kualifikasi tenaga pendidik dan kependidikan serta
sarana-prasarana sekolah dalam menunjang implementasi program kelas
CI. Adapun kualifikasi tenaga pendidik di kelas CI, adalah lulusan Sarjana
(S-1) Pendidikan Guru Kelas Sekolah Dasar (PGSD). Di sisi lain, bentuk
layanan pendidikan yang dilakukan oleh guru CI sudah cukup memuaskan
berdasarkan hasil observasi selama proses pembelajaran berlangsung. Hal
ini sudah sesuai dengan standar minimal sumber daya manusia untuk
implementasi program kelas Cerdas Istimewa.
Adapun kondisi sarana prasarana di SD Negeri Ungaran I
Yogyakarta, yang sudah memiliki ruang kelas tersendiri bagi kelas CI.
Selain itu, sarana prasarana pembelajaran seperti penggunaan media
elektronik serta laboratorium IPA, dan komputer, juga digunakan dalam
kegiatan belajar mengajar.
Hal di atas sesuai dengan hasil dokumentasi yang dilakukan di SD
Negeri Ungaran I Yogyakarta, sebagai berikut:
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Tabel 3. Kualifikasi Tenaga Pendidik
No Nama dan NIP/NITB Golongan
/Ruang
Jabatan Kualifi-
kasi
1 Lestari, S. Pd.SD
19600703 198201 2
010
IV/a Guru Kelas IA CI S-1
2 Kustiyar Wahyuni, S.
Pd.
1975
- Guru Kelas IIA
CI
S-1
3 Siti Khambali, S. Pd.
19590513 197912 005
IV/a Guru Kelas IIA
CI
S-1
Sumber: Data Tata Usaha SD Negeri Ungaran I Yogyakarta
Adapun data hasil dokumentasi tentang kondisi sarana
prasarana SD Negeri Ungaran I Yogyakarta sebagai berikut:
Tabel 4. Kondisi sarana dan prasarana
No. Jenis Ruang Jumlah
1. Ruang Kelas 29
2. Ruang Guru 3
3. Ruang Kepala Sekolah 1
4. Ruang UKS 2
5. Lab IPA 2
6. Lab Komputer 3
7. Mushola 1
8. Ruang TU/ lainnya 2
9. Ruang Serbaguna 1
10. Ruang Agama 2
11. Kamar Mandi WC 30
12 Ruang Perpus 3
13. Ruang Aula/Rapat 1
Sumber: Data SD Negeri Ungaran 1 Yogyakarta
Hal di atas, sudah memenuhi standar sumber daya manusia yaitu
kualifikasi tenaga pendidik di kelas CI, adalah lulusan Sarjana (S-1)
Pendidikan Guru Kelas Sekolah Dasar (PGSD) dan non manusia berupa
sarana dan prasarana yang sudah tersedia dan digunakan secara optimal.
c. Hubungan antar Organisasi
Koordinasi SD Negeri Ungaran 1 Yogyakarta dengan Dinas
Pendidikan Kota Yogyakarta, dalam hubungan antar organisasi terkait
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implementasi program CI terlihat sudah intensif. Hal ini diketahui dari
Dinas yang memberikan arahan, dan pengadaan workshop tentang
kurikulum akselerasi bagi program Cerdas Istimewa, yaitu percepatan
percepatan pada kelas 3, 4, 5 ditempuh dalam dua tahun di SD Negeri
Ungaran 1 Yogyakarta.
Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh bapak AW selaku
Kepala Seksi Manajemen Sekolah subbag DIKDAS sebagai berikut:
“Selalu berkoordinasi dengan baik, akhir-akhir ini Dinas sedang
melakukan workshop di SD Ungaran untuk membuat kurikulum
akselerasi bagi program CI, yakni percepatan kelas 3, 4, 5
ditempuh selama dua tahun. Selain itu, untuk meningkatkan
pemahaman sumber daya manusia yakni kepala sekolah, guru
tentang program CI dan kurikulumnya” (Wawancara 7: AW
Tanggal 8/08/2014).
Hal di atas, sudah menunjukkan hubungan yang baik antar
organisasi antara SD Negeri Ungaran 1 Yogyakarta dengan Dinas
Pendidikan Kota Yogyakarta, terlihat dari pengadaan workshop dan juga
penyusunan kurikulum khusus untuk kelas CI yang melibatkan kedua
belah pihak untuk saling bekerja sama.
d. Karakteristik Agen Pelaksana
SD Negeri Ungaran 1 Yogyakarta, sebagai agen pelaksana program
kelas CI, memberikan respon yang baik terkait penunjukkannya sebagai
implementator program CI. Pada awalnya, sekolah merasa kewalahan dan
kurang mengerti tentang kelas CI, namun setelah dua tahun berjalan
sekolah mulai beradaptasi dan selain itu sekolah mendapatkan arahan dari
Dinas dengan adanya workshop mengenai cerdas istimewa.
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Hal ini sesuai dengan keterangan bapak AW selaku Kepala Seksi
Manajemen Sekolah subbag DIKDAS sebagai berikut:
“Untuk pertama kali ketika ditunjuk oleh dinas pihak sekolah
merasa tidak nyaman, karena tidak tahu apa itu program CI, bahkan
guru merasa kewalahan namun selama dua tahun sekolah bisa
menyesuaikan dan juga sekolah mendapat arahan dari Dinas berupa
workshop” (Wawancara 8: AW Tanggal 8/08/2014).
Jadi, sekolah sebagai agen pelaksana terkait implementasi kelas
Cerdas Istimewa adalah pada awalnya sekolah merasa kewalahan karena
tidak begitu mengerti tentang kelas Cerdas Istimewa, adapun arahan dari
Dinas berupa workshop dan setelah selama dua tahun berjalan sekolah
dapat beradaptasi.
e. Kondisi Sosial
Implementasi program CI di SD Negeri Ungaran I Yogyakarta,
terikat oleh kondisi sosial di lingkungan sekitar sekolah, pada saat istirahat
interaksi peserta didik CI dengan peserta didik reguler terlihat rukun, dan
peserta didik jarang berselisih ketika bermain, serta peserta didik CI dapat
bermain dan berbaur bersama, namun peserta didik CI cenderung bergaul
dengan peserta didik yang berada di atas mereka, yaitu dengan kelas 4
ataupun dengan kelas 5. Dalam hal ini, guru membebaskan peserta didik
CI berteman dengan siapapun ketika mereka berada di lingkungan sekolah,
sehingga peserta didik dapat bebas bermain sesuai yang mereka inginkan.
Adapun terlihat dari hasil observasi saat pembelajaran di dalam kelas
seperti yang terlampir pada lampiran 19 halaman 149, interaksi antar
peserta didik maupun dengan guru IA CI di dalam kelas terlihat kompetitif
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(bersaing), saling kooperatif (bekerja sama dalam kelompok), kolaboratif
(rukun dan saling mengisi satu sama lain).
Hal ini diungkapkan oleh pernyataan Ibu L selaku Guru Kelas IA
CI SD Negeri Ungaran I Yogyakarta sebagai berikut:
“Interaksinya ya wajar dengan kelas reguler dan tidak sering
berselisih, namun anak-anak CI ini ketika istirahat malah sering
mainan dengan anak-anak kelas 4 atau 5” (Wawancara 9: L
Tanggal 17/06/2014).
Selain interaksi antar peserta didik maupun dengan guru yang
terlihat baik, adapun partisipasi masyarakat terhadap program kelas CI
untuk memasukkan anaknya pada kelas CI sudah cukup tinggi, terlihat dari
pendaftar kelas CI tahun pelajaran 2013/2014, sekitar 100 anak, namun
dengan kriteria khusus hanya 12 anak yang mampu memenuhi syarat,
yakni tingkat IQ minimal 130 skala binet.
Jadi, interaksi antar peserta didik CI maupun dengan guru, sudah
baik terlihat adanya suasana kelas yang kondusif, peserta didik yang
kompetitif, kooperatif serta kolaboratif saat pembelajaran maupun di luar
pembelajaran di kelas. Adapun interaksi dengan peserta didik reguler juga
terlihat rukun, dan jarang berselisih dengan teman-temannya, serta guru
membebaskan mereka untuk bermain dengan siapapun, tak lain dengan
partisipasi masyarakat juga baik dalam mendukung program CI, dengan
mau mendaftarkan anaknya untuk masuk ke kelas CI.
f. Disposisi Implementasi
Pemahaman SD Negeri Ungaran I Yogyakarta terhadap program
kelas CI, sudah dapat dilihat baik. Adapun kepala sekolah yang
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mengetahui akan detail program CI, dan memiliki rencana kedepan untuk
menyusun kurikulum akselerasi bagi kelas CI. Hal ini dikarenakan peserta
didik kelas CI memiliki bakat dan minat yang di atas anak-anak seusianya,
sehingga perlu dilakukan perlakuan khusus untuk mengembangkan bakat
dan minat para peserta didiknya. Selain itu, guru CI juga sudah bisa
menyesuaikan kegiatan pembelajaran, dengan menyusun RPP tambahan
ketika materi pelajaran sudah selesai lebih awal.
Hal ini diungkapkan oleh pernyataan Ibu L selaku Guru Kelas IA
CI SD Negeri Ungaran I Yogyakarta sebagai berikut:
“… peserta didik yang memiliki IQ melebihi anak seusianya,
sehingga diperlukan adanya RPP tambahan/ materi tambahan.
Adapun proses pembelajaran tidak harus sesuai dengan RPP yang
dibuat oleh guru pada waktu itu, melainkan sesuai dengan kemauan
peserta didiknya pada waktu itu juga” (Wawancara 10: L Tanggal
17/06/2014).
Jadi pemahaman sekolah yang sudah baik terkait pelaksanaan
program CI sebagai bentuk disposisi implementasi, membuat tercapainya
tujuan penyelenggaraan pendidikan sebagai bentuk layanan khusus untuk
gifted.
3. Program Cerdas Istimewa di SD Negeri Ungaran 1 Yogyakarta
a. Syarat Penyelenggaraan Program Cerdas Istimewa
Penyelenggaraan program CI di sekolah memiliki beberapa syarat
seperti ditunjuk oleh Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta pada tahun
2012 terkait dengan SK Nomor 188/ Dikdas/ 4416 tentang penunjukan
SD Negeri Ungaran I Yogyakarta sebagai penyelenggaraan pendidikan
Cerdas Istimewa, adapun surat keputusan tersebut ada dalam lampiran
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19 dokumentasi halaman 141-142. Kualifikasi tenaga pendidik dan
kependidikan berjenjang sarjana S-1 Pendidikan Guru Kelas Sekolah
Dasar, fasilitas sekolah yang lengkap antara lain, penggunaan media
elektronik dalam proses pembelajaran, laboratorium IPA dan komputer,
serta ruang perpustakaan. Selain itu, agar program kelas CI ini dapat
berjalan dengan baik, memerlukan beberapa faktor pendukung untuk
kegiatan proses belajar mengajar bagi peserta didik CI yaitu guru,
kurikulum, sarana dan prasarana sekolah yang mendukung, orang tua
peserta didik CI, dan lingkungan sekolah yang kondusif.
Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh Bapak K selaku
Kepala SD Negeri Ungaran I Yogyakarta sebagai berikut:
“Guru, kurikulum, sarana dan prasarana, orang tua, dan
lingkungan sekolah harus kondusif” (Wawancara 11: K Tanggal
14/06/2014).
Adapun ditambahkan oleh bapak oleh bapak AW selaku Kepala
Seksi Manajemen Sekolah subbag DIKDAS sebagai berikut:
“…letak sekolahnya strategis dekat dengan Dinas Pendidikan,
Kantor Walikota Yogyakarta, UNY serta merupakan perwakilan
dari 4 peta wilayah sekolah di Kota Yogyakarta yaitu wilayah
utara, selatan, barat, dan timur” (Wawancara 12: AW Tanggal
8/08/2014).
Letak sekolah yang strategis karena dekat dengan Dinas, kantor
Walikota, dan UNY serta SD Negeri Ungaran I Yogyakarta merupaka
perwakilan dari 4 peta wilayah sekolah di Kota Yogyakarta yaitu utara,
selatan, barat dan timur.
Selain itu, peserta didik yang berada di kelas CI di SD Negeri
Ungaran I Yogyakarta telah memenuhi kriteria khusus yang telah
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ditentukan oleh Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta, yaitu peserta didik
yang masuk ke dalam kelas CI memiliki IQ minimal 130.
Hal di atas juga didukung oleh keterangan Bapak K selaku Kepala
SD Negeri Ungaran I Yogyakarta sebagai berikut:
“…anak yang cerdas biasa itu PPDBnya disini kita menggunakan
reguler, yang istimewa di atas IQ nya minimal 130, itu masuk
sekolahnya tanpa ketentuan umur tapi otak, tapi kalau reguler
mau tidak mau harus menggunakan akte untuk menentukan umur,
diukur dari yang tertinggi sampai terendah, tapi kalau CI hasil itu
berapapun ditulis pokoknya terendah IQ nya 130. Kita hanya baru
anak cerdas istimewa itupun program Dinas, bukan sekolah yang
menerapkan” (Wawancara 13: K Tanggal 14/06/2014).
Hal ini juga seperti yang diungkapan oleh oleh pernyataan Ibu L
selaku Guru Kelas IA CI SD Negeri Ungaran I Yogyakarta sebagai
berikut:
“Kelas yang didalamnya terdapat anak-anak cerdas istimewa yang
memiliki potensi yang lebih, dan IQnya 130 itu bagian dari anak-
anak gifted, sehingga anak gifted itu anak yang memerlukan
kebutuhan khusus” (Wawancara 14: L Tanggal 17/06/2014).
Kelas CI merupakan kelas yang didalamnya terdapat peserta didik
Cerdas Istimewa dan memiliki IQ 130 serta potensi yang lebih maka
memerlukan layanan khusus.
Jadi SD Negeri Ungaran I Yogyakarta sebagai implementator
program kelas Cerdas Istimewa, karena telah memenuhi kriteria dan
syarat yang ditentukan oleh Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta.
Program kelas CI ini dapat berjalan dengan baik tentu memerlukan
faktor pendukung seperti guru, kurikulum, sarana dan prasarana, orang
tua, dan lingkungan yang kondusif, tanpa adanya faktor pendukung
tersebut program kelas CI tidak akan berjalan dengan baik, maka faktor
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pendukung merupakan yang paling penting. Selain itu, untuk dapat
masuk di kelas CI, peserta didik memiliki IQ 130 sesuai dengan kriteria
yang di tentukan oleh Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta.
b. Kurikulum untuk Peserta Didik Cerdas Istimewa
Kurikulum yang digunakan dalam kelas CI ini menggunakan
kurikulum 2013, sama seperti kelas reguler lainnya, namun pada kelas
CI terdapat sedikit modifikasi yang dilakukan oleh guru, seperti materi
pembelajaran yang disesuaikan dengan peserta didik CI.
Hal ini diungkapkan oleh pernyataan Ibu L selaku Guru Kelas IA
CI SD Negeri Ungaran I Yogyakarta sebagai berikut:
“Menggunakan kurikulum 2013, namun materinya dimodifikasi
dan disesuaikan dengan anak cerdas istimewa” (Wawancara 15: L
Tanggal 17/06/2014).
Adapun belum lama ini Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta akan
mengadakan workshop untuk membahas tentang kurikulum akselerasi
bagi peserta didik CI.
Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh bapak AW selaku
Kepala Seksi Manajemen Sekolah subbag DIKDAS sebagai berikut:
“…akhir-akhir ini Dinas sedang melakukan workshop di SD
Ungaran untuk membuat kurikulum akselerasi bagi program CI,
yakni percepatan kelas 3, 4, 5 ditempuh selama dua tahun. Selain
itu, untuk meningkatkan pemahaman sumber daya manusia yakni
kepala sekolah, guru tentang program CI dan kurikulumnya”
(Wawancara 16: AW Tanggal 8/08/2014).
Kurikulum yang dibuat mengenai kurikulum akselerasi bagi
peserta didik CI, yaitu percepatan pada kelas 3, 4, 5 dapat ditempuh
selama dua tahun. Adapun proses pembelajaran di kelas CI di SD
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Negeri Ungaran I Yogyakarta berbeda dengan kelas reguler yang ada di
SD ini. Dalam proses pembelajaran kelas CI, guru dalam
menyampaikan materi menggunakan metode yang bervariasi seperti
eksperimen, demonstrasi, bermain peran, dan unjuk kerja. Hal ini
diungkapkan oleh pernyataan Ibu L selaku Guru Kelas IA CI SD Negeri
Ungaran I Yogyakarta sebagai berikut:
“Kalau di kelas CI harus bervariasi dalam pembelajarannya
seperti eksperimen, demonstrasi, bermain peran, dan unjuk kerja.
Anak-anak harus dilibatkan dalam pembelajaran dan mengeksplor
dari apa yang ia punya.” (Wawancara 17: L Tanggal 17/06/2014).
Jadi kurikulum yang digunakan di SD Negeri Ungaran I
Yogyakarta bagi peserta didik CI, menggunakan kurikulum 2013,
namun terdapat modifikasi pada materi pembelajaran, karena
menyesuaikan dengan peserta didik CI, serta Dinas Pendidikan Kota
Yogyakarta sedang melakukan workshop yang membahas tentang
kurikulum akselerasi bagi peserta didik CI. Adapun dalam proses
pembelajaran metode yang digunakan oleh guru bervariasi, antara lain,
eksperimen, demonstrasi, bermain peran, dan unjuk kerja, serta peserta
didik harus dilibatkan dalam pembelajaran, agar peserta didik dapat
mengeksplor dari apa yang mereka punya.
c. Pendidik Cerdas Istimewa
Pendidik bagi kelas CI di SD Negeri Ungaran I Yogyakarta cukup
baik, karena telah memenuhi kualifikasi pendidik bagi kelas CI. Hal ini
berdasarkan hasil dokumentasi dari tabel 1 mengenai kualifikasi tenaga
pendidik dan kependidikan di SD Negeri Ungaran I Yogyakarta. Guru
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yang mengajar di kelas IA CI berjumlah 1 orang yang berkualifikasi
lulusan Sarjana Guru Kelas PGSD, meskipun belum ada guru PLB
maupun Guru Pendamping Khusus (GPK), namun guru kelas IA CI di
SD Negeri Ungaran I Yogyakarta tersebut.
Setiap awal tahun pelajaran baru selalu mendapatkan workshop
tentang pengajaran di kelas CI dari Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta.
Selain itu, di SD Negeri Ungaran I Yogyakarta juga memberikan
layanan psikologi atau BK setiap sebulan sekali untuk peserta didik
kelas CI.
d. Profil Kelas dan Peserta Didik Cerdas Istimewa
1) Profil Kelas Cerdas Istimewa di SD Negeri Ungaran I
Yogyakarta
Kelas Cerdas Istimewa yang merupakan bentuk layanan
pendidikan untuk peserta didik yang memiliki kecerdasan
istimewa, dalam penyelenggaraannya harus memperhatikan
beberapa komponen yang menjadi profil kelas CI. Adapun dari
hasil observasi terlihat beberapa komponen tersebut, yaitu:
1) Pengelolaan kelas
Kelas harus di desain khusus yang  memungkinkan peserta
didik dapat bekerja di kelas, baik secara mandiri, berpasangan,
maupun berkelompok. Adapun kelas IA CI di SD Negeri
Ungaran I Yogyakarta, menata kelas dalam bentuk huruf U,
dan guru berada di tengah sebagai sentralnya, sehingga peserta
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didik akan leluasa dalam belajar.
2) Sarana-prasarana
Sarana prasarana harus disesuaikan dengan karakteristik
peserta didik yang memiliki potensi kecerdasan dan bakat
istimewa yakni senang menemukan sendiri pengetahuan baru.
Adapun kelas IA CI di SD Negeri Ungaran I Yogyakarta,
menggunakan sarana prasarana pembelajaran yang variatif,
seperti Laptop, LCD, dan alat peraga mainan untuk menunjang
proses pembelajaran, tidak hanya buku sebagai sumber
belajarnya.
3) Lingkungan belajar
Lingkungan belajar haruslah yang memungkinkan murid
memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa dapat
memenuhi kehausan akan pengetahuan secara integral. Adapun
kelas IA CI di SD Negeri Ungaran I Yogyakarta, menata
lingkungan belajar di kelas dengan berbagai hiasan dinding
tempel yang berisi pengetahuan lain, seperti peta, hasil karya
peserta didik, dan juga sila-sila pancasila.
Ketiga kompenen di atas, terlihat jelas dalam kelas IA CI SD
Negeri Ungaran I Yogyakarta, terlihat juga keadaan kelas nyaman,
karena sejuk dan mendukung untuk kegiatan belajar mengajar,
serta penataan ruang kelas yang leluasa, karena berbentuk huruf U.
Kelas CI di SD Negeri Ungaran I Yogyakarta yang berjumlah dua
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kelas, yaitu kelas IA CI dan kelas IIA CI ini sudah berjalan selama
dua tahun.
Hal di atas seperti yang diungkapkan oleh Bapak K selaku
Kepala SD Negeri Ungaran I Yogyakarta sebagai berikut:
“Sekarang ini baru kelas 2, jadi baru dua tahun dan besok
baru mau masuk tahun ketiga” (Wawancara 18: K Tanggal
14/06/2014).
Kelas CI di SD Negeri Ungaran I Yogyakarta memiliki 2
(dua) kelas, dan program kelas CI sudah berjalan selama 2 (dua)
tahun dan besok baru akan masuk tahun ketiga.
Dengan adanya kelas CI di SD Negeri Ungaran I Yogyakarta,
memiliki dampak yang positif bagi peserta didik CI, karena peserta
didik CI merupakan peserta didik yang cerdas dan memiliki tingkat
belajar yang tinggi, sehingga mereka dapat menyelesaikan masa
belajarnya selama empat tahun paling cepat di SD.
2) Profil Peserta Didik Kelas IA Cerdas Istimewa di SD Negeri
Ungaran I Yogyakarta
Peserta didik IA CI yang ada di SD Negeri Ungaran I
Yogyakarta yang berjumlah 12 anak, memiliki kecerdasan di atas
rata-rata anak pada seusianya yaitu memiliki rata-rata IQ 145,17
skala binet, dan memenuhi standar minimal IQ 130 untuk
mendapatkan layanan pendidikan khusus kelas Cerdas Istimewa.
Adapun rincian hasil tes IQ dapat dilihat pada lampiran 19
dokumentasi halaman 152. Dalam hal ini, peserta didik CI berhak
untuk mendapatkan pengajaran dan layanan istimewa sesuai
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dengan pasal 4 dan 5 UU Nomor 20 tahun 2003. Hal ini diketahui
dari pernyataan Bapak K selaku Kepala SD Negeri Ungaran I
Yogyakarta sebagai berikut:
“Kita menerapkan UU. Nomor 20 tahun 2003, bahwa semua
warga Negara berhak mendapatkan pengajaran, tertuang
dalam pasal 31 ayat 1 pemerintah wajib menyelengarakan
pendidikan nasional  dan ayat 2 kan setiap warga Negara
berhak untuk mendapatkan pengajaran, dan layanan
istimewa itu pada pasal 4 dan pasal 5, dasar hukumya dari itu
saja” (Wawancara 19: K Tanggal 14/06/2014).
Peserta didik kelas IA CI, berjumlah 12 anak, dengan
perbandingan 6 (enam) laki-laki dan 6 (enam) perempuan. Dan dari
hasil observasi diketahui para peserta didik memiliki tingkat IQ
rata-rata 145,17 skala binet. Adapun diungkapkan oleh bapak K,
selaku Kepala SD Negeri Ungaran I Yogyakarta tentang prosedur
menjadi peserta didik kelas CI sebagai berikut:
“Dari lembaga Independen yang melaksanakan tes yaitu di
Unit Konsultasi Psikologi, jadi orang tua datang ke kepada
Dinas, Dinas nanti mendaftar kemudian data dikirim ke Unit
Konsultasi Psikologi, kemudian Unit Konsultasi Psikologi
Independen mengetes, kemudian hasilnya dikirim ke Dinas,
kemudian Dinas memilih dan hasil itu diberikan ke sekolah”
(Wawancara 20: K Tanggal 14/06/2014).
Unit Konsultasi Psikologi sebagai lembaga Independen yang
melaksanakan tes, dan orang tua mendaftar di Dinas, kemudian
Dinas mendaftar dan data calon peserta didik di kirim ke Unit
Konsultasi Psikologi untuk melaksanakan tes, dan hasilnya dikirim
lagi ke Dinas kemudian Dinas memilih dan hasilnya di kirim ke
sekolah.
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Karakter dari peserta didik di kelas CI berbeda-beda, antara
lain, ada yang memiliki sikap kritis, energik, mudah bosan, sangat
sensitif, dan aktif. Namun, umumnya seluruh peserta didik yang
berada di kelas CI sangatlah aktif terlihat ketika proses
pembelajaran berlangsung, dan peserta didik hampir semuanya
bertanya dengan guru. Selain itu, ketika guru menyuruh untuk
mengerjakan tugas, peserta didik di kelas CI langsung mengerjakan
dan apabila telah selesai mengerjakan, mereka dengan cepat maju
ke meja guru untuk dinilai pekerjaan mereka. Sedangkan di kelas
reguler peserta didik apabila guru sedang menyampaikan materi,
peserta didik yang bertanya hanya beberapa peserta didik saja.
Ketika guru memberikan tugas kepada peserta didik, guru harus
menunggu sampai peserta didik selesai mengerjakan tugas.
Hal ini diungkapkan oleh pernyataan Ibu L selaku Guru Kelas
IA CI SD Negeri Ungaran I Yogyakarta sebagai berikut:
“Kalau di kelas CI harus bervariasi dalam pembelajarannya,
anak-anak harus dilibatkan dalam pembelajaran dan
mengeksplor dari apa yang ia punya. Kelas reguler
kemampuan anak-anaknya rata-rata, jadi guru menunggu siswa
sampai selesai mengerjakan soal yang telah disuruh…”
(Wawancara 21: L Tanggal 17/06/2014).
Dalam proses pembelajaran menggunkan metode bervariasi,
dan peserta didik harus dilibatkan dalam pembelajaran, sehingga
peserta didik dapat mengeksplor dari apa yang ia punya, sedangkan
di kelas reguler guru harus mengunggu sampai peserta didik selesai
mengerjakan soal.
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Hal di atas juga didukung oleh keterangan Bapak K selaku
Kepala SD Negeri Ungaran I Yogyakarta sebagai berikut:
“…seperti anaknya energik, anaknya juga kritis, dan cara
belajar mengubah cara konvensional, mungkin anak belajar di
bawah atau di lantai dan guru harus membiarkan hal itu, yang
penting anak itu mengerjakan selesai mungkin diberi waktu 40
menit, anak dapat selesai dengan waktu kurang 30 menit, kalau
yang reguler mungkin guru menunggu sampai siswa itu selesai
mengerjakan” (Wawancara 22: K Tanggal 14/06/2014).
Peserta didik CI memiliki sikap energik, kritis dan mereka juga
dapat menyelesaikan tugas lebih cepat dari peserta didik reguler,
dan guru di kelas reguler harus menunggu sampai peserta didik
selesai mengerjakan tugas.
Jadi sekolah telah menyediakan kelas yang nyaman bagi
peserta didik CI untuk kegiatan belajar mengajar. Selain itu,
program kelas CI di SD Negeri Ungaran I Yogyakarta sudah
berjalan selama dua tahun, dan tahun ini baru masuk tahun ketiga.
Adapun dampak positif dengan adanya program kelas CI ini bagi
peserta didik CI yaitu peserta didik dapat menyelesaikan masa
belajarnya selama empat tahun paling cepat di SD, karena peserta
didik CI memiliki tingkat belajar yang tinggi, selain itu dampak
bagi guru yang mengajar yaitu guru harus mampu beradaptasi
dengan peserta didik CI dan selalu mengupdate ilmu pengetahuan
yang sedang berkembang.
Peserta didik CI merupakan peserta didik yang memiliki
kecerdasan di atas rata- rata yaitu memiliki IQ 130, selain itu
peserta didik CI juga berhak mendapatkan layanan pendidikan,
77
maka dalam proses belajar mengajar mendapatkan layanan khusus.
Adapun prosedur untuk masuk ke kelas CI yakni, orang tua calon
peserta didik CI mendaftarkan anaknya ke Dinas Pendidikan Kota
Yogyakarta, kemudian Dinas mengirim data ke Unit Konsultasi
Psikologi Independen. Unit Konsultasi Psikologi Independen
selanjutnya melaksanakan tes IQ, lalu hasil tesnya diserahkan ke
Dinas untuk di seleksi dan selanjutnya menyerahkan data peserta
didik yang lolos seleksi ke sekolah. Di sisi lain, peserta didik di
kelas CI di SD Negeri Ungaran I Yogyakarta, memiliki karakter
yang berbeda-beda. Peserta didik CI, ketika berada di kelas sangat
aktif, karena hampir seluruh peserta didik bertanya dengan guru,
dan apabila mereka diberi tugas, mereka langsung mengerjakan
dengan waktu yang cepat dan segera maju ke meja guru, sedangkan
di kelas reguler peserta didik yang bertanya hanya sedikit, dan jika
guru memberikan tugas, guru menunggu sampai peserta didik
selesai mengerjakan.
4. Kendala dan Upaya untuk mengatasi kendala dalam Implemetasi
Program Kelas Cerdas Istimewa di SD Negeri Ungaran I Yogyakarta
Implementasi program kelas Cerdas Istimewa di SD Negeri
Ungaran I Yogyakarta, mengalami beberapa kendala dalam
pelaksanaannya. Adapun kendala yang dialami dari segi anggaran untuk
pendidikan khusus bagi kelas Cerdas Istimewa yang masih dicampur atau
dijadikan satu dengan anggaran sekolah reguler. Hal ini mengandung arti
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bahwa Dinas sebagai pihak yang mengurusi bidang pendidikan belum
memberikan alokasi angggaran khusus terhadap Program Pendidikan kota
Yogyakarta, yakni program kelas Cerdas Istimewa yang ditujukan kepada
SD Negeri Ungaran I Yogyakarta dalam rangka memberikan layanan
pendidikan khusus. Selain itu, sarana prasarana untuk pendidikan bagi
kelas Cerdas Istimewa masih terbatas, dan masih menjadi satu atau
disamakan dengan sarana prasarana kelas regular. Hal ini dikarenakan
dampak dari belum adanya anggaran khusus bagi kelas Cerdas Istimewa.
Hal ini seperti yang diungkapkan bapak K selaku Kepala SD
Negeri Ungaran I Yogyakarta sebagai berikut:
“Banyak kendala, seperti pengadaan sarana dan prasarana terbatas,
dana sekolah yang ada tidak hanya untuk CI tetapi, menjadi satu
dengan anggaran sekolah regular” (Wawancara 23: K Tanggal
14/06/2014).
Kendalanya yaitu sarana dan prasarana masih terbatas, dan
anggaran sekolah tidak hanya untuk kelas CI tetapi masih menjadi satu
dengan anggaran sekolah reguler.
Adapun kendala lain yang dialami oleh guru, ketika mengajar di
kelas Cerdas Istimewa karena peserta didik yang berada di kelas Cerdas
Istimewa ini memiliki IQ di atas rata-rata anak seusianya, guru merasa
sedikit kewalahan dan perlu materi tambahan dan pembelajaran tidak
harus sesuai dengan RPP.
Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh ibu L selaku Guru
kelas Cerdas Istimewa SD Negeri Ungaran I Yogyakarta sebagai berikut:
“…peserta didik yang memiliki IQ melebihi anak seusianya,
sehingga diperlukan adanya RPP tambahan atau materi tambahan.
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Adapun proses pembelajaran tidak harus sesuai RPP yang dibuat
oleh guru” (Wawancara 24: L Tanggal 17/06/2014).
Peserta didik CI memiliki IQ di atas rata-rata anak seusianya, maka
diperlukan RPP tambahan atau materi tambahan, dan dalam proses
pembelajarannya tidak harus sesuai dengan RPP yang dibuat oleh guru.
Selain itu, terdapat peserta didik yang mudah sensitif terhadap
sesuatu hal yang kecil, seperti peserta didik menagis ketika guru
membenarkan jawaban peserta didik yang salah, hal ini dapat diartikan
bahwa peserta didik kelas Cerdas Isitimewa memiliki sensitifitas yang
tinggi terhadap sesuatu hal.
Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh ibu L selaku Guru
kelas Cerdas Istimewa SD Negeri Ungaran I Yogyakarta sebagai berikut:
“… terdapat anak-anak yang mudah sensitif terhadap sesuatu
ataupun jika saya membenarkan jawaban yang ada disoal”
(Wawancara 25: L Tanggal 17/06/2014).
Peserta didik CI di SD Negeri Ungaran I Yogyakarta ketika berada
di kelas ada yang mudah sensitif tehadap sesuatu hal, ketika guru
membenarkan jawaban yang terdapat disoal.
Jadi, kendala yang ada pada saat implementasi program kelas
Cerdas Istimewa yaitu belum adanya anggaran khusus bagi kelas Cerdas
Istimewa yang ada di SD Negeri Ungaran I Yogyakarta, selain itu sarana
dan prasarana bagi kelas Cerdas Istimewa masih terbatas, dan guru yang
mengajar di kelas merasa kewalahan mendidik peserta didik, karena
peserta didik memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, serta peserta didik yang
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ada di kelas Cerdas Istimewa ini, memiliki tingkat sensitifitas tinggi
terhadap sesuatu hal.
Dari beberapa kendala yang dialami dalam implementasi program
kelas CI di SD Negeri Ungaran I Yogyakarta, terdapat beberapa upaya
yang dilakukan oleh pihak sekolah untuk mengatasi kendala di atas seperti,
pihak sekolah menginginkan adanya anggaran khusus bagi kelas Cerdas
Istimewa karena selama ini anggaran sekolah masih menjadi satu dengan
kelas reguler.
Hal ini seperti yang diungkapkan bapak K selaku Kepala SD
Negeri Ungaran I Yogyakarta sebagai berikut:
“… adanya program dana untuk anak CI Pemerintah
menganggarkan itu idenya” (Wawancara 26: K Tanggal
14/06/2014).
Pemerintah terutama Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta
mengganggarkan dana khusus bagi kelas CI di SD Negeri Ungaran I
Yogyakarta. Selain itu, upaya dari guru dalam mengatasi ketika proses
pembelajaran di kelas agar lebih struktur dan peserta didik dapat belajar
dengan sesuai yang diinginkan.
Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh ibu L selaku Guru
kelas Cerdas Istimewa SD Negeri Ungaran I Yogyakarta sebagai berikut:
“… peserta didik juga berhak untuk belajar sesuai dengan apa yang
diinginkan pada hari tersebut, sehingga proses pembelajaran pada
kelas CI tetap terstruktur, namun juga mengikuti bakat, minat, dan
potensi peserta didik CI” (Wawancara 27: L Tanggal 17/06/2014).
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Peserta didik CI berhak belajar sesuai dengan apa yang ia
diinginkan, maka proses pembelajaran tetap terstruktur, dan juga
mengikuti bakat, minat dan potensi yang dimiliki oleh peserta didik.
Adapun upaya yang dilakukan oleh guru ketika mengahadapi
peserta didik yang memiliki rasa sensitif yang tinggi, dengan melakukan
nasehat-nasehat dan penyadaran diri terhadap peserta didik yang mudah
sensitif.
Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh ibu L selaku Guru
kelas Cerdas Istimewa SD Negeri Ungaran I Yogyakarta sebagai berikut:
“… dengan penyadaran diri kepada anak-anak ketika berada di
dalam kelas dan juga diselenggarakan khusus layanan Psikologi
atau BK setiap sebulan sekali” (Wawancara 28: L Tanggal
17/06/2014).
Guru memberikan nasehat kepada peserta didik CI yang mudah
sensitive terhadap sesuatu hal dan ketika di dalam kelas dan juga ada
layanan Psikologi atau BK setiap sebulan sekali.
Jadi, upaya untuk mengatasi kendala dalam implementasi kelas
Cerdas Istimewa yaitu Pemerintah terutama Dinas Pendidikan Kota
Yogyakarta, memberikan anggaran dana khusus bagi program kelas
Cerdas Istimewa yang ada di SD Negeri Ungaran I Yogyakarta selain itu,
peserta didik juga berhak belajar sesuai dengan yang mereka ingikan,
sehingga proses pembelajaran dapat terstruktur dengan baik, serta guru
dapat memberikan penyadaran diri kepada peserta didik yang mudah
sensitif.
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B. Pembahasan
1. Implementasi Program Kelas Cerdas Istimewa di SD Negeri Ungaran
I Yogyakarta
Implementasi program kelas CI di SD Negeri Ungaran I Yogyakata,
diawali dengan tahap perencanaan. Perencanaan yang dimaksud adalah
adanya penyusunan kurikulum khusus untuk kelas CI yang berupa
kurikulum akselerasi untuk kelas 3, 4, 5 yang ditempuh selama 2 (dua)
tahun. Adapun kurikulum 2013 juga digunakan sebagai sumber untuk
penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) di dalam
pembelajaran di kelas CI.
RPP disusun tematik integratif dengan mengintegrasikan beberapa
mata pelajaran menjadi satu, dan didorong dengan media pembelajaran
seperti proyektor dan alat peraga sesuai dengan materi pelajaran. Adapun
pelaksanaan pembelajaran sesuai RPP kemudian dibuat diffrensiasi dan
dimodifikasi dalam hal alokasi waktu, isi atau materi, sarana-prasarana,
lingkungan belajar, pengelolaan kelas. Metode guru dalam proses
pembelajaran menggunakan beberapa metode seperti pembagian
kelompok, role play (bermain peran), demonstrasi, unjuk kerja, dan
eksperimen, sesuai dengan kebutuhan untuk materi pembelajaran.
Adapun setelah proses pembelajaran, dibuat lembar observasi
sebagai bentuk penilaian untuk mengetahui perkembangan peserta didik.
Selain itu, beberapa variabel menurut van Horn dan van Meter (Subarsono,
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2008: 99-100) yang menjadi variabel penentu kinerja implementasi,
seperti:
a. Standar dan Sasaran Kebijakan
Standar dan sasaran kebijakan harus jelas dan terstruktur
sehingga dapat direalisir. Demikian pula, standar dari program kelas
Cerdas Istimewa di sekolah, memiliki standar khusus dalam
implementasinya. Adapun standar untuk pelaksanaan kelas Cerdas
Istimewa yaitu, 8 Standar Nasional Pendidikan (SNP), yang meliputi;
standar isi, standar proses, standar kompetensi lulusan, standar
pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana dan prasarana,
standar pengelolaan, standar pembiayaan, dan standar penilaian
pendidikan. Adapun ditambahkan standar khusus kelas CI, yang
berupa; pengembangan bakat, dan minat yang dimiliki oleh peserta
didik kelas CI.
Adapun untuk sasaran program CI adalah seluruh warga
Negara Indonesia, yang khususnya memiliki tingkat IQ minimal 130
atau lebih dalam skala binet, dan mereka yang telah lulus dengan
persyaratan khusus yang telah ditentukan oleh Dinas Pendidikan Kota
Yogyakarta, dan Unit Konsultasi Psikologi sebagai lembaga
independen yang melaksanakan tes IQ bagi calon peserta didik CI.
Jadi standar dan sasaran kebijakan yang ditemukan di lapangan sesuai
dengan teori van Horn dan van Meter tentang salah satu variabel yang
mempengaruhi kinerja implementasi.
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b. Sumber Daya
Implementasi kebijakan perlu dukungan sumberdaya baik
sumberdaya manusia maupun sumberdaya non-manusia. Adapun
sumber daya dari program kelas CI di SD Negeri Ungaran I
Yogyakarta, meliputi kualifikasi tenaga pendidik dan kependidikan
serta sarana dan prasarana sekolah, dalam menunjang implementasi
program  kelas CI. Adapun kualifikasi tenaga pendidik di kelas CI,
adalah lulusan Sarjana (S-1) Pendidikan Guru Kelas Sekolah Dasar
(PGSD).
Adapun kondisi sarana prasarana di SD Negeri Ungaran I
Yogyakarta, yang sudah memiliki ruang kelas tersendiri bagi kelas CI.
Selain itu, sarana prasarana pembelajaran seperti penggunaan media
elektronik serta laboratorium IPA, dan komputer, juga digunakan
dalam kegiatan belajar mengajar.
Jadi sumber daya manusia dalam implementasi program kelas
Cerdas Istimewa seperti tenaga pendidik sudah memenuhi kualifikasi
Sarjana yang diketahui sebagai syarat tenaga pendidik untuk kelas
Cerdas Istimewa. Sedangkan sumber daya non-manusia berupa sarana
dan prasarana penunjang pembelajaran sudah tersedia dan digunakan
secara optimal.
c. Hubungan antar Organisasi
Dalam banyak program, implementasi sebuah program perlu
dukungan dan koordinasi dengan instansi lain. Hubungan antar
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organisasi, yang terjadi berupa koordinasi SD Negeri Ungaran 1
Yogyakarta dengan Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta terkait
implementasi program CI terlihat sudah intensif dan baik. Pada akhir-
akhir ini Dinas sedang memberikan arahan, dan pengadaan workshop
tentang kurikulum akselerasi bagi program Cerdas Istimewa, yaitu
percepatan pada kelas 3, 4, 5 ditempuh dalam dua tahun di SD Negeri
Ungaran 1 Yogyakarta, yang bertujuan agar peserta didik dapat
menyelesaikan masa belajarnya lebih cepat dari kelas reguler. Dalam
penyusunan kurikulum khusus untuk kelas CI ini melibatkan kedua
belah pihak untuk saling bekerja sama dan berkomunikasi dengan
baik.
Jadi hubungan antar organisasi yaitu sekolah dengan Dinas
Pendidikan Kota Yogyakarta dalam implementasi program kelas
Cerdas Istimewa, selalu berkomunikasi dan berkoordinasi dengan
baik.
d. Karakteristik Agen Pelaksana
Karakteristik agen pelaksana mencakup struktur birokrasi dan
pola-pola lingkungan yang terjadi dalam birokrasi yang akan
mempengaruhi implementasi suatu program. Dalam hal ini, awal
pelaksanaan program kelas CI di SD Negeri Ungaran I Yogyakarta,
pihak sekolah memberikan respon yang baik terkait penunjukkannya
sebagai implementator program CI. Namun, setelah guru mengajar di
kelas CI, guru dan pihak sekolah merasa kewalahan menghadapi
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peserta didik CI yang sangat aktif dan berbeda dengan peserta didik di
kelas reguler. Selain itu, sekolah juga kurang mengerti tentang kelas
Cerdas Istimewa, karena SD Negeri Ungaran I Yogyakarta baru tahun
pertama menerima peserta didik Cerdas Istimewa. Dinas Pendidikan
Kota Yogyakarta juga membantu sekolah dengan cara memberikan
arahan kepada Kepala Sekolah dan guru yang mengajar di kelas CI.
Setelah dua tahun berjalan sekolah sudah bisa menyesuaikan, dan
mendapatkan arahan dari Dinas serta adanya workshop mengenai
Cerdas Istimewa.
Jadi karakteristik agen pelaksana dalam implementasi program
kelas Cerdas Istimewa dari pihak sekolah yang terdiri dari guru dan
kepala sekolah, dan juga dari pihak Dinas yakni sub bagian
Pendidikan Dasar Seksi Manajemen Sekolah, telah merespon baik
terkait dengan implementasi program kelas Cerdas Istimewa.
e. Kondisi Sosial
Variabel tersebut mencakup sumberdaya lingkungan yang
dapat mendukung keberhasilan implementasi kebijakan, sejauhmana
kelompok-kelompok kepentingan memberikan dukungan,
karakteristik para partisipan. Implementasi dari program CI di SD
Negeri Ungaran I Yogyakarta, terikat oleh kondisi sosial di
lingkungan sekitar sekolah seperti interaksi peserta didik CI dengan
peserta didik reguler dapat berbaur dan bermain bersama, bahkan
peserta didik CI terkadang bermain dengan peserta didik di atas kelas
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mereka. Pada saat proses pembelajaran terlihat interaksi antar peserta
didik maupun dengan guru IA CI di dalam kelas terlihat kompetitif
(bersaing), saling kooperatif (bekerja sama dalam kelompok),
kolaboratif (rukun dan saling mengisi satu sama lain).
Adapun bentuk dari partisipasi masyarakat, yaitu masyarakat
yang memasukan anaknya pada kelas CI sudah cukup tinggi. Terlihat
pada tahun pelajaran 2013/2014 pendaftar kelas CI sekitar 100 anak,
namun dengan kriteria khusus yaitu tingkat IQ peserta didik CI
minimal 130 skala binet, hanya 12 anak yang mampu memenuhi
syarat dan lolos tes seleksi.
Jadi kondisi sosial seperti interkasi interaksi antar peserta didik
CI maupun dengan guru, sudah baik terlihat adanya suasana kelas
yang kondusif, peserta didik yang kompetitif, kooperatif serta
kolaboratif saat pembelajaran maupun di luar pembelajaran di kelas.
Adapun interkasi peserta didik CI dengan peserta didik reguler terlihat
rukun, dan partisipasi masyarakat dalam hal ini adalah orang tua atau
wali peserta didik CI terlihat harmonis dan memiliki hubungan baik.
f. Disposisi Implementasi
Disposisi implementasi dalam aspek kognisi, yakni
pemahamannya terhadap kebijakan terkait program kelas Cerdas
Istimewa. Adapun diketahui pemahaman dari pihak sekolah terhadap
program kelas CI, sudah dapat dilihat baik. Hal ini terlihat dari kepala
SD Negeri Ungaran I Yogyakarta yang mengetahui akan detail
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program CI, dan memiliki rencana ke depan untuk menyusun
kurikulum akselerasi bagi kelas CI. Sebab peserta didik kelas CI
memiliki bakat dan minat yang di atas anak-anak seusianya, oleh
karena itu perlu dilakukan perlakuan dan layanan khusus untuk
mengembangkan bakat dan minat yang telah dimiliki peserta
didiknya. Selain itu, guru CI juga sudah bisa menyesuaikan kegiatan
pembelajaran, karena peserta didik di kelas CI, belajar sesuai dengan
kemauan pada waktu itu.
Jadi kognisi atau pemahaman mengenai program kelas Cerdas
Istimewa, yang merupakan salah satu dari disposisi implementasi
dipihak sekolah yakni kepala sekolah dan guru telah memiliki
pemahaman yang baik.
2. Program Cerdas Istimewa di SD Negeri Ungaran 1 Yogyakarta
a. Syarat Penyelenggaraan Program Cerdas Istimewa
Penyelenggaraan  pendidikan  khusus  bagi  peserta  didik  CI
menurut Direktorat  Pembinaan  PLB  (2007:  36)  adalah: “(a)
masukan (input/intake), berupa peserta didik, diseleksi secara ketat
dengan kriteria tertentu dan prosedur yang dapat
dipertanggungjawabkan,  (b) guru  yang  mengajar  di  program  kelas
CI  dipilih  dan diseleksi  berdasarkan  kriteria  tertentu,  (c)  sarana  dan
prasarana  yang  menunjang untuk  memenuhi  kebutuhan  belajar
peserta  didik  CI, (d)  lingkungan  belajar  baik secara  fisik  maupun
sosial  psikologis  yang  kondusif.
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Syarat penyelenggaraan dari program CI di sekolah, seperti
ditunjuk oleh Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta, letak sekolah yang
strategis dengan pusat kota, dekat dengan Dinas Pendidikan Kota
Yogyakarta, dekat dengan UNY serta SD Negeri Ungaran I Yogyakarta
merupakan perwakilan dari 4 peta wilayah sekolah yang berada di Kota
Yogyakarta, adapun kualifikasi tenaga pendidik dan kependidikan
berjenjang sarjana S-1 Pendidikan Guru Kelas Sekolah Dasar. Fasilitas
yang disediakan sekolah antara lain, penggunaan media elektronik
dalam proses pembelajaran, laboratorium IPA dan komputer serta ruang
perpustakaan. Dalam menerapkan program kelas CI, sangat
memerlukan pendukung dalam menjalankan program kelas CI ini.
Adapun faktor pendukungnya yaitu guru, kurikulum, sarana dan
prasarana, orang tua, dan lingkungan harus kondusif.
Kelas CI di SD Negeri Ungaran I Yogyakarta memiliki peserta
didik dengan kriteria khusus, yang telah ditentukan oleh Dinas
Pendidika Kota Yogyakarta adapun kriterianya seperti, peserta didik
yang memiliki IQ minimal 130 dan telah lolos seleksi yang telah
diselenggarakan oleh Unit Konsultasi Psikologi Independen. Selain itu,
proses kegiatan pembelajaran di kelas CI berbeda dengan kelas reguler
di SD Negeri Ungaran I Yogyakarta, karena dalam proses pembelajaran
kelas CI, guru dalam menyampaikan materi menggunakan metode yang
bervariasi, karena peserta didik harus dilibatkan dalam proses kegiatan
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belajar dan peserta didik dapat mengeksplor dari apa yang telah mereka
punya.
Jadi syarat penyelenggaraan dari program CI yaitu sekolah yang
ditunjuk oleh Dinas Pendidikan Kota Yogyarta dan letak sekolah yang
strategis, calon peserta didik yang telah di seleksi secara ketat dengan
kriteria tertentu yaitu dengan IQ minimal 130. Adapun guru yang
mengajar di kelas CI seharusnya ada dua orang yakni lulusan sarjana
Pendidikan Luar Biasa (PLB) dan lulusan sarjana Pendidikan Guru
Kelas Sekolah Dasar, namun di SD Negeri I Ungaran di kelas IA CI
hanya terdapat satu orang guru yakni lulusan sarjana Pendidikan Guru
Kelas Sekolah Dasar. Sarana dan prasarana yang disediakan oleh
sekolah sudah lengkap untuk penunjang kegiatan pembelajaran serta
lingkungan sekolah yang kondusif.
b. Kurikulum untuk Peserta Didik Cerdas Istimewa
Menurut Eko Supriyanto (2012: 28-30) sesungguhnya secara
otomatis kurikulum untuk peserta didik CI tidak akan sama dengan
kurikulum regular sebab di samping kemampuan kecerdasan dan
karakter peserta didik CI berbeda, juga filosofi yang mendasarinya juga
berbeda. Dalam persyaratan pengembangan kurikulum untuk peserta
didik CI dituntut untuk menerapkan diferensiasi agar tidak sama dengan
kurikulum regular dan khusus CI. Maka pengembangan kurikulum
diarahkan untuk menuju terbentuknya diferensiasi kurikulum.
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Adapun dalam hasil penelitian di SD Ungaran I Yogyakarta di
kelas IA CI masih menggunakan kurikulum pemerintah yakni
kurikulum 2013. Kurikulum diferensiasi juga dibuat dalam program CI,
yakni kurikulum akselerasi untuk kelas 3, 4, 5 ditempuh selama 2 (dua)
tahun. Adapula dalam pembelajaran kelas CI, guru juga memodifikasi
komponen RPP seperti; (1) Modifikasi alokasi waktu, dalam modifikasi
alokasi waktu, waktu disesuaikan dengan kecepatan belajar bagi peserta
didik yang memiliki potensi kecerdasan istimewa; (2) Modifikasi isi/
materi, dalam modifikasi isi/ materi, isi/ materi dipilih sesuai dan yang
esensial dengan kebutuhan. Materi yang dipilih lebih menantang
daripada materi yang ada pada kelas reguler. Guru memberi kebebasan
pada peserta didik untuk ikut andil dalam menentukan materi yang akan
diajarkan; (3) Modifikasi sarana-prasarana, Sarana prasarana
disesuaikan dengan karakteristik peserta didik yang memiliki potensi
kecerdasan istimewa yakni senang menemukan sendiri pengetahuan
baru; (4) Modifikasi lingkungan belajar, Lingkungan belajar diposisikan
untuk memungkinkan peserta didik yang memiliki potensi kecerdasan
istimewa dapat memenuhi rasa keingintahuan akan pengetahuan secara
integral; (5) Modifikasi pengelolaan kelas, Kelas  didesain  khusus
yang  memungkinkan  peserta didik dapat belajar di kelas, baik secara
mandiri, berpasangan, maupun berkelompok. Adapun belum lama ini
Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta telah mengadakan workshop
dengan SD Negeri Ungaran I Yogyakarta dalam pembahasan tentang
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kurikulum akselerasi bagi peserta didik CI yaitu percepatan di kelas 3,
4, 5 masa belajarnya ditempuh selama dua tahun, sehingga peserta didik
CI dapat menyelesaikan masa belajarnya di SD selama empat tahun.
Adapun mulai pembelajaran semester 2, tahun pelajaran 2014/2015,
kurikulum diferensiasi yang dinamakan kurikulum akselerasi untuk
kelas CI akan diterapkan.
Jadi kurikulum untuk peserta CI menggunakan kurikulum
pemerintah, yakni kurikulum 2013, dan adapula kurikulum diferensiasi
untuk kelas CI, yakni kurikulum akselerasi sudah mulai diterapkan
mulai semester 2, tahun pelajaran 2014/2015. Pembelajaran pada kelas
CI juga memodifikasi RPP, dan guru memodifikasi kompenen RPP
untuk kelas IA CI seperti; alokasi waktu, isi atau materi, sarana-
prasarana, lingkungan belajar, pengelolaan kelas.
c. Pendidik Cerdas Istimewa
Berdasarkan Peraturan Gubernur Kalimantan Selatan Nomor 065
Tahun 2012 tentang Pendidikan Khusus, Layanan Khusus, Pendidikan
Inklusi, Pendidikan Anak Cerdas Istimewa dan atau Bakat Istimewa
Lembaga Pendukung Pendidikan Pasal 19 ayat 6 dan 8 tentang Pendidik
dan Tenaga Kependidikan, bahwa tenaga pendidik pada satuan
pendidikan  SD atau  bentuk  lain  yang  sederajat  yang
menyelenggarakan  program  pendidikan  khusus  bagi  peserta  didik
yang memiliki  potensi  kecerdasan  dan  bakat  istimewa  harus
menyediakan  guru pendidikan khusus selain guru kelas atau guru mata
pelajaran. Kualifikasi minimum guru kelas atau  guru  mata  pelajaran
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sebagaimana dimaksud adalah lulusan S1 Lembaga Pendidikan Tenaga
Kependidikan (LPTK) program studi yang sesuai.
SD Negeri Ungaran I Yogyakarta memiliki pendidik bagi kelas CI
yang baik, berdasarkan kualifikasi pendidik bagi kelas CI merupakan
lulusan sarjana S-1 Pendidikan Guru Kelas Sekolah Dasar. Guru yang
mengajar di kelas IA CI berjumlah 1 orang yang berkualifikasi lulusan
Sarjana Guru Kelas PGSD, meskipun belum ada guru PLB maupun
Guru Pendamping Khusus (GPK), dan setiap awal tahun pelajaran baru
selalu mendapatkan workshop tentang pengajaran di kelas CI dari Dinas
Pendidikan Kota Yogyakarta. Adapun layanan psikologi atau BK
diselenggarakan setiap sebulan sekali untuk peserta didik CI.
Jadi kualifikasi untuk guru kelas CI telah memenuhi standar
minimal berdasarkan yang seharusnya minimal lulusan S1 Lembaga
Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK) program studi yang sesuai.
Adapun setiap awal tahun pelajaran baru selalu mendapatkan workshop
tentang pengajaran di kelas CI dari Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta,
dan setiap sebulan sekali diselenggarakan layanan psikologi atau BK
untuk peserta didik CI.
d. Profil Kelas dan Peserta Didik Cerdas Istimewa
1) Profil Kelas Cerdas Istimewa di SD Negeri Ungaran I
Yogyakarta
SD Negeri Ungaran I Yogyakarta telah menyediakan kelas
yang nyaman bagi program kelas CI, untuk kegiatan belajar
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mengajar, dan program kelas CI ini sudah berjalan selama dua
tahun. Selain itu program kelas CI memiliki dampak positif bagi
peserta didik CI, karena peserta didik CI memiliki tingkat belajar
yang tinggi, sehingga mereka dapat menyelesaikan masa belajar
lebih cepat di SD.
Kelas Cerdas Istimewa yang merupakan bentuk layanan
pendidikan untuk peserta didik yang memiliki kecerdasan
istimewa, dalam penyelenggaraannya harus memperhatikan
beberapa komponen yang menjadi profil kelas CI. Adapun
komponen kelas CI (menurut Ira Mandasari, 2013: 18) dan
dibandingkan dengan hasil temuan selama hasil observasi di
lapangan di paparkan sebagai berikut:
a) Pengelolaan kelas
Kelas harus di desain khusus yang  memungkinkan peserta
didik dapat bekerja di kelas, baik secara mandiri, berpasangan,
maupun berkelompok. Adapun kelas IA CI di SD Negeri
Ungaran I Yogyakarta, menata kelas dalam bentuk huruf U,
dan guru berada di tengah sebagai sentralnya, sehingga peserta
didik lebih leluasa dalam belajar.
b) Sarana-prasarana
Sarana prasarana harus disesuaikan dengan karakteristik
peserta didik yang memiliki potensi kecerdasan dan bakat
istimewa yakni senang menemukan sendiri pengetahuan baru.
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Adapun kelas IA CI di SD Negeri Ungaran I Yogyakarta,
menggunakan sarana prasarana pembelajaran yang variatif,
seperti Laptop, LCD, dan alat peraga mainan untuk menunjang
proses pembelajaran, tidak hanya buku sebagai sumber
belajarnya.
c) Lingkungan belajar
Lingkungan belajar haruslah yang memungkinkan peserta
didik memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa dapat
memenuhi kehausan akan pengetahuan secara integral. Adapun
kelas IA CI di SD Negeri Ungaran I Yogyakarta, menata
lingkungan belajar di kelas dengan berbagai hiasan dinding
tempel yang berisi pengetahuan lain, seperti peta, hasil karya
peserta didik, dan juga sila-sila pancasila.
2) Profil Peserta Didik Kelas IA Cerdas Istimewa di SD Negeri
Ungaran I Yogyakarta
Peserta didik kelas cerdas istimewa selama ini dikenal sebagai
peserta didik yang mempunyai perbedaan secara intelektual,
ketertarikan, serta kebutuhan di atas rerata peserta didik
seumurannya. Maka harus disadari bahwa peserta didik CI
merupakan entitas yang utuh yang merupakan gabungan dari
berbagai karakter. Emosi tidak dapat dikembangkan dengan
memisahkan dari pengembangan intelektual atau pengembangan
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secara fisik karena aspek satu mempengaruhi aspek lainnya (Roeper
dalam buku Eko Supriyanto 2012: 33).
Peserta didik IA CI yang ada di SD Negeri Ungaran I
Yogyakarta yang berjumlah 12 anak, memiliki kecerdasan di atas
rata-rata anak pada seusianya yaitu memiliki rata-rata IQ 145,17
skala binet, dan memenuhi standar minimal IQ 130 untuk
mendapatkan layanan pendidikan khusus kelas Cerdas Istimewa.
Selain itu, karakter yang dimiliki peserta didik di kelas CI
berbeda-beda, yaitu ada yang memiliki sikap kritis, energik, mudah
bosan, sangat sensitif, dan aktif. Adapun interaksi peserta didik CI
dengan peserta didik reguler terlihat rukun, dan peserta didik jarang
berselisih ketika bermain, serta peserta didik CI dapat bermain dan
berbaur  bersama, namun peserta didik CI cenderung bergaul dengan
peserta didik  yang berada di atas mereka, yaitu dengan kelas 4
ataupun dengan kelas 5. Dalam hal ini, guru juga membebaskan
peserta didik CI berteman dengan siapapun ketika mereka berada di
lingkungan sekolah, sehingga peserta didik dapat bebas bermain
sesuai yang mereka inginkan. Interaksi antar peserta didik maupun
dengan guru IA CI di dalam kelas juga terlihat kompetitif (bersaing),
saling kooperatif (bekerja sama dalam kelompok), kolaboratif (rukun
dan saling mengisi satu sama lain). Gaya belajar peserta didik CI
juga aktif dan cepat memahami materi yang diberikan oleh guru,
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sehingga materi pembelajaran dimodifikasi dan diberikan
pendalaman materi.
Metode yang digunakan oleh guru IA CI dalam menyampaikan
kepada peserta didik IA CI menggunakan metode bervariasi antara
lain, pembagian kelompok, eksperimen, demonstrasi, bermain peran,
serta peserta didik harus dilibatkan dalam pembelajaran ini, karena
peserta didik CI dapat mengeksplor dari apa yang telah mereka
miliki.
Pada saat proses pembelajaran menggunakan media elektronik
dan alat peraga sesuai dengan materi pelajaran. Ketika sesi tanya
jawab dengan guru, hampir seluruh peserta didik yang berada di
kelas IA CI sangatlah aktif bertanya dengan guru. Pada saat berada
di dalam kelas terlihat adanya kompetisi antara peserta didik satu
dengan yang lain, ketika guru menyuruh untuk mengerjakan tugas,
peserta didik di kelas IA CI langsung mengerjakan tugas tersebut,
dan apabila telah selesai mengerjakan, mereka dengan cepat maju ke
meja guru untuk di nilai pekerjaan mereka. Hal tersebut
menunjukkan bahwa adanya persaingan antar peserta didik satu
dengan yang lain. Adapun terlihat dalam sampel evaluasi hasil
belajar peserta didik IA CI di SD Negeri Ungaran I Yogyakarta,
rerata nilai mata pelajaran Matematika adalah 95,8 dan Bahasa
Indonesia mendapatkan rerata nilai 9,3.
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Jadi peserta didik di kelas CI memiliki mempunyai perbedaan
secara intelektual, ketertarikan, serta kebutuhan di atas rerata peserta
didik seumurannya. Adapun peserta didik CI di SD Negeri Ungaran I
Yogyakarta memiliki tingkat belajar yang tinggi dan keingintahuan
yang tinggi terhadap sesuatu hal. Karakter yang dimiliki peserta
didik CI antara lain, yang memiliki sikap kritis, energik, mudah
bosan, sangat sensitif, dan aktif. Selain itu metode yang digunakan
guru dalam proses pembelajaran menggunakan metode bervariasi
dan peserta didik harus dilibatkan dalam pembelajaran.
3. Kendala dan Upaya untuk mengatasi kendala dalam Implemetasi
Program Kelas Cerdas Istimewa di SD Negeri Ungaran I Yogyakarta
Dalam proses implementasi program kelas Cerdas Istimewa
menemui beberapa kendala, yaitu belum adanya dana anggaran khusus
bagi program kelas Cerdas Istimewa di sekolah. Selama ini dana untuk
penyelenggaraan kelas CI masih bercampur anggaran sekolah reguler,
sehingga dapat dikatakan bahwa Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta
belum menglokasikan anggaran dana bagi program kelas Cerdas Istimewa,
yang merupakan bentuk layanan khusus bagi peserta didik yang memiliki
kemampuan kecerdasan di atas rata-rata. Selain, dari anggaran terdapat
juga kendala selama proses pembelajaran, yaitu sarana dan prasarana bagi
kelas Cerdas Istimewa masih terbatas, walaupun SD Negeri Ungaran I
Yogyakarta ini memiliki sarana dan prasarana yang lengkap, dan sarana
dan prasarana bagi kelas Cerdas Istimewa sama dengan kelas reguler.
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Dalam proses kegiatan pembelajaran di kelas, guru juga mengalami
kendala karena, peserta didik yang berada di kelas Cerdas Istimewa ini,
memiliki rasa ingin tahu yang tinggi karena peserta didik di kelas ini
memiliki tingkat IQ di atas rata-rata anak seusianya maka guru
memerlukan materi tambahan dalam proses kegiatan belajar mengajar agar
peserta didik dapat belajar sesuai dengan apa yang diinginkan pada hari
tersebut.
Adapun berbagai karakter yang berbeda-beda pada peserta didik di
kelas Cerdas Istimewa ini, seperti mudah bosan, aktif, rasa ingin tahu yang
tinggi, dan sensitif. Pada saat berada di dalam kelas, ada peserta didik yang
menangis, ketika guru membenarkan jawaban peserta didik yang salah.
Sehingga dapat dikatakan bahwa peserta didik yang berada di kelas Cerdas
Istimewa ini memiliki tingkat sensitivitas yang tinggi ketika mereka
mendapatkan suatu masukkan dari teman sebaya ataupun guru.
Upaya untuk mengatasi kendala dalam penerapan kelas Cerdas
Istimewa yaitu pemerintah terutama di Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta
memberikan anggaran dana khusus bagi program kelas Cerdas Istimewa,
terutama di SD Negeri Ungaran I Yogyakarta. Dalam hal ini, Dinas
bertanggung jawab atas program kelas Cerdas Istimewa, karena program
tersebut merupakan bentuk layanan pendidikan khusus bagi peserta didik
yang memiliki tingkat kecerdasan di atas rata-rata. Maka dengan adanya
dana khusus, diharapkan sekolah dapat menggunakan dana tersebut
sebagai penunjang kegiatan pembelajaran pada kelas Cerdas Istimewa.
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Sehingga apa yang diharapkan dari Dinas mengenai layanan khusus dapat
berjalan sesuai dengan harapan.
Adapun tindakan yang dilakukan guru yang mengajar kelas Cerdas
Istimewa yaitu guru tetap sabar dan memberikan materi sesuai dengan
RPP dan diberi materi tambahan, serta peserta didik juga berhak belajar
sesuai dengan yang mereka inginkan pada hari tersebut, namun tetap
terstruktur dan sesuai dengan bakat, minat dan potensi peserta didik
Cerdas Istimewa.
Upaya guru ketika mengahadapi peserta didik yang mudah
sensitif terhadap sesuatu hal, yaitu dengan cara guru memberikan arahan
kepada peserta didik berupa nasehat-nasehat agar peserta didik tidak
mudah sensitif dan dapat menerima segala masukan dari guru ataupun
teman sebaya dan juga menyelenggarakan layanan psikologi atau BK bagi
peserta didik kelas CI untuk membantu upaya penyadaran peserta didik
agar tidak sensitif.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang implementasi
program kelas cerdas istimewa di SD Negeri I Ungaran Yogyakarta, dapat
disimpulkan bahwa;
1) Implementasi Program Kelas Cerdas Istimewa diawali dengan tahap
perencanaan yang berupa; penyusunan kurikulum diffrensiasi yakni
kurikulum akselerasi dimana kelas 3, 4, 5 ditempuh selama dua tahun.
Penyusunan RPP bersumber pada kurikulum 2013 yang bersifat tematik
intergratif yakni berintegrasikan mata pelajaran dengan sains. Adapun
penentu kinerja implementasi: (a) Standar Pendidikan sesuai dengan 8
SNP dan sasarannya adalah seluruh warga negara khususnya anak usia
Sekolah Dasar yang memiliki tingkat IQ minimal 130; (b) Sumber
Daya manusia seperti guru CI yang lulusan Sarjana Pendidikan Guru
Kelas Sekolah Dasar (PGSD), namun guru yang mengampu kelas CI
belum memiliki kualifikasi Pendidikan Luar Biasa (PLB), sedangkan
non-manusia berupa sarana dan prasarana pembelajaran digunakan
secara optimal; (c) Hubungan antar organisasi; seperti sekolah dengan
Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta selalu berkoordinasi dengan baik;
implementasi program kelas CI dalam hal proses pembelajaran sesuai
dengan RPP yang telah disusun dan kemudian melakukan penilaian
dalam bentuk lembar observasi pada akhir pembelajaran; (d)
Karakteristik Agen Pelaksana yaitu SD Negeri Ungaran I Yogyakarta
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telah merespon baik terkait dengan implementasi program kelas Cerdas
Istimewa; (e) Kondisi Sosial berupa interaksi antar peserta didik
maupun dengan guru IA CI di dalam kelas terlihat kompetitif
(bersaing), saling kooperatif (bekerja sama dalam kelompok),
kolaboratif (rukun dan saling mengisi satu sama lain); (f) Disposisi
implementasi dalam aspek kognisi, berupa pemahaman kepala SD
Negeri Ungaran I Yogyakarta yang mengetahui akan detail program CI.
2) Kendala Implementasi Program Kelas Cerdas Istimewa adalah (a)
Belum adanya anggaran khusus bagi kelas CI; (b) Kesulitan guru dalam
mendidik peserta didik di kelas CI yang memiliki rasa ingin tahu yang
besar, karena memiliki tingkat IQ di atas rata-rata anak seusianya; (c)
Peserta didik CI yang mudah sensitif. Adapun upaya sekolah dan guru
dalam mengatasi kendala di atas yaitu; (a) Masalah keterbatasan
anggaran dana, pihak sekolah mengusulkan kepada Dinas Pendidikan
Kota Yogyakarta adanya anggaran khusus bagi kelas CI; (b) Proses
pembelajaran di kelas menggunakan RPP, dengan menyesuaikan minat,
bakat, dan potensi; (c) Guru memberikan materi dengan lebih sabar
kepada peserta didik di kelas CI dan memberikan nasehat kepada
peserta didik yang mudah sensitif, serta penyelenggaraan layanan
psikologi atau BK untuk membantu peserta didik agar tidak mudah
sensitif.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti memberikan saran dalam
implementasi program kelas cerdas istimewa, yang sangat memerlukan
berbagai dukungan dari semua pihak, dan saran peneliti sebagai berikut;
1. Bagi Pemerintah khususnya Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta untuk
memisahkan anggaran dana kelas CI dan kelas regular dalam upaya
mengoptimalkan operasional kelas CI.
2. Bagi sekolah, sekolah harus meningkatkan sarana dan prasarana untuk
menunjang belajar mengajar di kelas. Selain itu, dalam menangani
peserta didik di kelas, tidak hanya satu guru, tetapi ditambah guru lagi
dalam setiap rombongan belajar di kelas CI, dan guru tersebut harus
dengan kualifikasi yang kompeten dan relevan dengan kelas CI, yakni
lulusan Pendidikan Luar Biasa (PLB) yang mendalami Pendidikan anak
berbakat, serta layanan psikologi atau BK harus lebih diintensifkan.
104
DAFTAR PUSTAKA
Ali Imron. (2008). Kebijaksanaan Pendidikan di Indonesia Proses, Produk &
Masa Depannya. Jakarta: PT. Bumi Aksara.
Arif Rohman. (2009). Politik Ideologi Pendidikan. Yogyakarta: Laksbang
Mediatama Yogyakarta.
Davis, Gary A. (2012). Anak Berbakat dan Pendidikan Keberbakatan: Suatu
Buku Panduan untuk Guru dan Orangtua. Jakarta: PT Indeks.
D.A. Garvin. (2001). Kualitas Produk: Alat Strategi yang Penting. Jakarta:
Gramedia Pustaka Utama.
Depdiknas. (2001). Pedoman Penyelenggaraan Percepatan Belajar (SD, SMP,
SMA). Jakarta: Direktorat PLB Ditjen Pikdame.
Eko Supriyanto. (2012). Pengembangan Kurikulum Pendidikan Cerdas Istimewa.
Yogyakarta: Pustaka Pelajar.
H.A.R Tilaar & Riant Nugroho. (2008). Kebijakan Pendidikan. Yogyakarta:
Pustaka Pelajar.
Ifa Hanifah Misbach. (2008). Antara IQ, EQ dan SQ. Psikologi: FIP UPI.
Ira Mandasari. (2013). Efektivitas Program Akselerasi (Studi Evaluatif di SMP
Negeri 1 Argamakmur). Jurnal Tesis: Universitas Bengkulu: Program Studi
Magister Administrasi Pendidikan.
Miles, M.B & Huberman, A.M. (2007). Qualitative Data Analysis (Analisis Data
Kualitatif: Buku Sumber tentang Metode-metode Baru). Penerjemah: Tjetjep
Rohendi Rohidi. Jakarta: Universitas Indonesia Press.
Moleong, Lexy. (2007). Metode Penelitian Kualitatif. Bandung: Remaja
Rosdakarya.
Muhammad Saroni. (2013). Pendidikan untuk Orang Miskin: Membuka Keran
Keadilan dan Kesetaraan dalam Kesempatan Berpendidikan. Yogyakarta:
Ar-Ruzz Media.
Nasution. (2003). Metode Research Penelitian Ilmiah. Jakarta: Bumi Aksara.
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2010 tentang
Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan Pasal 1 ayat 7.
105
Peraturan Gubernur Kalimantan Selatan Nomor 065 Tahun 2012 tentang
Pendidikan Khusus, Layanan Khusus, Pendidikan Inklusi, Pendidikan Anak
Cerdas Istimewa dan atau Bakat Istimewa Lembaga Pendukung Pendidikan
Pasal 19 ayat 6 dan 8 tentang Pendidik dan Tenaga Kependidikan.
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2010 tentang
Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan diperbarui dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 66 Tahun 2010 tentang Penyempurnaan PP RI Nomor
17 Tahun 2010.
Ruwiyati, M. Syukri, Aswandi. (2012). Manajemen Program Kelas Cerdas
Istimewa (CI) Pada SD Muhamadiyah 2 Pontianak. Jurnal Skripsi. FKIP
Universitas Tanjungpura Pontianak: Program Magister Administrasi
Pendidikan.
Sri Sujinah. (2012). Model Pengembangan Kurikulum Siswa Cerdas Istimewa
Mata Pelajaran Bahasa Indonesia. Jurnal Skripsi. Fakultas Bahasa dan Seni
Universitas Muhammadiyah Surabaya: Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia.
Subarsono. (2008). Analisis Kebijakan Publik: Konsep, Teori, dan Aplikasi.
Yogyakarta: Pustaka Pelajar.
Sugiyono. (2008). Pendektan Kuantatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta.
________. (2011). Metode Penelitian pendidikan: Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif dan R & D. Bandung: Alfabeta.
Suharsimi Arikunto. (2003). Manajemen Penelitian. Jakarta: Rineka Cipta.
________. (2010). Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta:
Rineka Cipta.
Suryati Sidharto. (1995). Pembaharuan Indonesia dan Latar Belakangnya.
Jakarta: Depdikbud.
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab
II pasal 3 tentang Dasar, Fungsi dan Tujuan.
Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab
IV Pasal 5 ayat 4 tentang Hak dan Kewajiban Warga Negera, Orang Tua,
Masyarakat, dan Pemerintah.
106
Zulfan Saam. (2011). Analisis Keberhasilan Siswa Kelas Akselerasi di SMP
Negeri 4 Pekanbaru. Jurnal. Universitas Riau: Program Studi Pendidikan
Luar Biasa.
107
LAMPIRAN
108
Pedoman Observasi dan Wawancara
109
Lampiran 1
PEDOMAN OBSERVASI
IMPLEMENTASI PROGRAM KELAS CERDAS ISTIMEWA DI SD
NEGERI UNGARAN I YOGYAKARTA
Dalam pengamatan (observasi) yang telah dilakukan, observasi mengenai
Imlementasi Program Kelas Cerdas Istimewa di SD Negeri Ungaran I Yoyakarta
adalah:
Mengamati lokasi dan fasilitas pendidikan yang ada di SD Negeri Ungaran I,
dengan kisi-kisi sebagai berikut:
No. Tahap Indikator
1. Perencanaan 1. Mengetahui Rencana Proses Pembelajaran (RPP) di
Kelas CI
ruang kelas untuk mencotohkan sikap santun pada peserta
didik
2. Media Pembelajaran untuk mendukung
pembelajaran CI
2. Pelaksanaan 3. Proses pembelajaran di dalam kelas CI
4. Metode Pembelajaran di dalam kelas CI
5. Gaya belajar peserta didik CI di dalam kelas
6. Hasil belajar peserta didik CI
7. Kendala yang terjadi dalam implementasi program
kelas Cerdas Istimewa
8. Upaya mengatasi kendala yang terjadi dalam
implementasi program kelas Cerdas Istimewa
Adapun hal-hal yang diobservasi terhadap implementasi program kelas IA CI di
SD Negeri Ungaran I Yogyakarta, antara lain:
a. Keadaan Sekolah
b. Keadaan Pendidik dan Peserta Didik
c. Sarana dan Prasarana Sekolah
d. Implementasi Program kelas Cerdas Istimewa
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Lampiran 2
Kisi-Kisi Penyusunan Pedoman Wawancara
No. Indikator
1. Perencanaan implementasi program kelas Cerdas Istimewa
2. Langkah-langkah yang dilaksanakan dalam implementasi
program kelas Cerdas Istimewa
3. Metode yang digunakan dalam pembelajaran pada program kelas
Cerdas Istimewa
4. Gaya belajar peserta didik CI dalam proses pembelajaran di kelas
5. Hasil evaluasi belajar peserta didik CI.
6. Kendala yang terjadi dalam implementasi program kelas Cerdas
Istimewa
7. Upaya mengatasi kendala yang terjadi dalam implementasi
program kelas Cerdas Istimewa
PEDOMAN WAWANCARA DINAS PENDIDIKAN KOTA
YOGYAKARTA
Subjek: Kepala Seksi Manajemen Sekolah Dasar
Sub Bagian Pendidikan Dasar
1. Apa sajakah syarat-syarat calon peserta didik di kelas Cerdas Istimewa?
(kisi-kisi butir 1)
2. Alasan memilih SD Ungaran kelas CI? (kisi-kisi butir 2)
3. Bagaimanakah koordinasi sekolah dengan dinas, terkait penyelenggaraan
program kelas CI? (kisi-kisi butir 2)
4. Apa sajakah standar dari program kelas CI? (kisi-kisi butir 2)
5. Bagaimanakah respon dari pihak sekolah terhadap penunjukan penerapan
program kelas CI dari Dinas? (kisi-kisi butir 2)
6. Siapa sajakah sasaran dari program kelas CI? (kisi-kisi butir 1)
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Lampiran 3
PEDOMAN WAWANCARA KEPALA SEKOLAH
IMPLEMENTASI PROGRAM KELAS CERDAS ISTIMEWA DI SD
NEGERI UNGARAN 1 YOGYAKARTA
1. Apa itu kelas cerdas istimewa? (kisi-kisi butir 1)
2. Apa maksud dan tujuan dari kelas cerdas istimewa? (kisi-kisi butir 1)
3. Apa perbedaan kelas cerdas istimewa dengan akselerasi dan sekolah
regular lainnya? (kisi-kisi butir 1)
4. Sudah berapa lama kelas cerdas istimewa ini berlangsung? (kisi-kisi
butir 2)
5. Selama kelas cerdas istimewa ini berlangsung mungkin ada kendala
atau masalah yang dihadapi? (kisi-kisi butir 6)
6. Selama kelas cerdas istimewa ini berlangsung adakan solusi yang
digunakan untuk mengatasi masalah yang dihadapi? (kisi-kisi butir 7)
7. Faktor-faktor pendukung kelas cerdas istimewa apa saja? (kisi-kisi butir
2)
8. Bagaimanakah dampak positif dari program kelas cerdas istimewa bagi
siswa, jika dilihat dari aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik? (kisi-
kisi butir 2)
9. Bagaimana proses seleksi input siswa untuk bisa masuk program kelas
cerdas istimewa dan kriterianya seperti apa? (kisi-kisi butir 2)
10. Bagaimana output siswa selama mengikuti program kelas cerdas
istimewa (siswa kelas 1 yang naik ke kelas 2, dibandingkan dengan
kelas pada umumnya)? (kisi-kisi butir 2)
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Lampiran 4
PEDOMAN WAWANCARA GURU CI
IMPLEMENTASI PROGRAM KELAS CERDAS ISTIMEWA DI SD
NEGERI UNGARAN 1 YOGYAKARTA
1. Apa itu kelas cerdas istimewa? (kisi-kisi butir 1)
2. Apa perbedaan proses pembelajaran kelas cerdas istimewa dengan
akselerasi dan sekolah regular lainnya? (kisi-kisi butir 2 dan 3)
3. Bagaimana proses pembelajaran kelas cerdas istimewa? (kisi-kisi butir 2)
4. Metode apakah yang digunakan ketika mengajar di kelas CI? (kisi-kisi butir
3)
5. Media apakah yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar di kelas
CI? (kisi-kisi butir 2)
6. Mata pelajaran apa saja yang ada di kelas cerdas istimewa? (kisi-kisi butir
2)
7. Apakah kurikulum yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar di
kelas cerdas istimewa? (kisi-kisi butir 1 dan 2)
8. Apakah sistem evaluasi yang digunakan dalam pembelajaran di kelas CI?
(kisi-kisi butir 1 dan 5)
9. Apa yang digunakan guru dalam mengevaluasi proses mengajar di kelas
CI? (kisi-kisi butir 1, 2 dan 5)
10. Bagaimanakah hasil dari pembelajaran program CI pada peserta didik di
kelas? (kisi-kisi butir 2 dan 5)
11. Adakah kendala dalam implementasi kelas cerdas istimewa? (kisi-kisi butir
6)
12. Bagaimana cara mengatasi kendala yang dikemukakan di atas? (kisi-kisi
butir 7)
13. Apakah faktor pendukung implementasi program kelas cerdas istimewa?
(kisi-kisi butir 2)
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14. Bagaimana interaksi siswa kelas CI dengan siswa kelas lain (reguler)?
(kisi-kisi butir 1)
Lampiran 5
PEDOMAN WAWANCARA SISWA CI
IMPLEMENTASI PROGRAM KELAS CERDAS ISTIMEWA DI SD
NEGERI UNGARAN 1 YOGYAKARTA
1. Apakah anda senang di kelas cerdas istimewa ini? (kisi-kisi butir 2)
2. Bagaimana interaksi antar teman ketika di kelas, adakah kerjasama
(kompetisi) dengan teman? (kisi-kisi butir 2)
3. Bagaimana pelajaran di kelas CI? (kisi-kisi butir 2 dan 4)
4. Bagaimana metode guru ketika mengajar? (kisi-kisi butir 1)
5. Bagaimana hasil nilai rapor kemarin? (kisi-kisi butir 5)
TRANSKRIP WAWANCARA ASLI KEPALA
SEKOLAH REDUKSI DATA TEMA
1. Apa itu kelas cerdas istimewa?
“Anak-anak berkebutuhan khusus ada tingkat yang
tinggi dan rendah, yang tinggi itu satu diantaranya
yang terendah, anak yang cerdas itu ada yang
cerdas pas-pasan dan cerdas istimewa.
Anak yang cerdas biasa itu PPDBnya disini kita
menggunakan reguler, yang istimewa di atas IQ nya
minimal 130, itu masuk sekolahnya tanpa ketentuan
umur tapi otak, tapi kalau reguler mau tidak mau
harus menggunakan akte untuk menentukan umur,
diukur dari yang tertinggi sampai terendah, tapi
kalau CI hasil itu berapapun ditulis pokoknya
terendah IQ nya 130.
Kita hanya baru anak cerdas istimewa itupun
program Dinas, bukan sekolah yang menerapkan.”
Kelas cerdas istimewa merupakan layanan pendidikan
khusus untuk semua warga negara khususnya anak usia
sekolah dasar yang memiliki kecerdasan di atas rata-
rata dengan IQ minimal 130.
1. Standar dan sasaran
Program Kelas Cerdas
Istimewa
2. Syarat penyelenggaraan
program CI
2. Apa maksud dan tujuan dari kelas cerdas
istimewa?
“Kita menerapkan UU. Nomor 20 tahun 2003,
bahwa semua warga Negara berhak mendapatkan
pengajaran, tertuang dalam pasal 31 ayat 1
pemerintah wajib menyelengarakan pendidikan
nasional  dan ayat 2 kan setiap warga Negara
berhak untuk mendapatkan pengajaran, dan
layanan istimewa itu pada pasal 4 dan pasal 5, dasar
hukumya dari itu saja.”
Maksud dan tujuan dari kelas CI  yaitu semua warga
Negara berhak mendapatkan pengajaran, dan layanan
istimewa bagi anak-anak yang memiliki kecerdasan di
atas rata-rata.
Profil Peserta Didik Kelas
IA Cerdas Istimewa di SD
Negeri Ungaran I
Yogyakarta
Lampiran 6
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3. Apa perbedaan kelas cerdas istimewa dengan
akselerasi dan sekolah regular lainnya?
“Kelas reguler masa wajib belajar itu 6 tahun, dan
yang kelas akselerasi program percepatan, dan saya
tidak menyamakan namun ada kemiripan dengan
CI, kalau CI ini adalah layanan pendidikan secara
umum, anak standar kompetensi terpenuhi sampai
dengan kelas 6, waktu belajarnya yang perlu
dipertimbangkan di kelas berapa untuk akselerasi,
yaitu di kelas 3, 4, 5 yang baru akan kita terapkan.
Jadi kelas 1, kelas 2 masa belajarnya masing-
masing 1 tahun, kelas 3, 4, dan 5 masa belajarnya 2
tahun, itu yang akan kita rencanakan yang akan
diterapkan untuk CI ini, sehingga anak belajar 4
tahun paling cepat. Kami akan membuat kebijakan
tidak naik mulai diantara kelas 3 tidak bisa
mengikuti akselerasi kembali ke kelas reguler, jadi
anak dalam waktu 8 bulan itu ada kenaikan kelas.”
Perbedaan kelas CI dengan kelas akselerasi dan
sekolah reguler lainnya yaitu, kelas reguler masa
belajarnya enam tahun, sedangkan akselerasi merupakn
program percepatan, namun ada persamaan dengan
kelas CI, sedangkan khusus untuk program kelas CI,
kelas 1,2 ditempuh masing-masing selama 1 tahun,
sedangkan untuk kelas 3,4,5 ditempuh selama dua
tahun.
Perencanaan implementasi
program Cerdas Istimewa
4. Sudah berapa lama kelas cerdas istimewa ini
berlangsung?
“Sekarang ini baru kelas 2, jadi baru 2 tahun dan
besok baru mau masuk tahun ketiga.”
Kelas CI ini sudah berjalan selama dua tahun. Profil Kelas Cerdas
Istimewa di SD Negeri
Ungaran I Yogyakarta
5. Selama kelas cerdas istimewa ini berlangsung
mungkin ada kendala atau masalah yang
dihadapi?
“Banyak kendala, seperti pengadaan sarana dan
Kendala yang dihadapi dalam implemenrasi Program
Kelas CI antara lain, pengadaan sarana prasarana yang
terbatas, anggaran untuk kelas CI masih tergabung
dalam anggaran sekolah reguler, belum ada anggaran
Kendala dalam
implementasi program
kelas CI
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prasarana terbatas, dana sekolah yang ada tidak
hanya untuk CI tetapi, menjadi satu dengan
anggaran sekolah regular.”
khusus untuk kelas CI.
6. Selama kelas cerdas istimewa ini berlangsung
adakah solusi yang digunakan untuk mengatasi
masalah yang dihadapi?
“Idenya adanya program dana untuk anak CI
Pemerintah menganggarkan itu idenya.”
Solusi yang digunakan untuk mengatasi masalah yang
dihadapi yaitu adanya pemberian alokasi anggaran
khusus untuk program kelas CI dari pemerintah.
Solusi atas kendala
implementasi program
kelas CI
7. Faktor-faktor pendukung kelas cerdas istimewa
apa saja?
“Guru, kurikulum, sarana dan prasarana, orang tua,
dan lingkungan sekolah harus kondusif.”
Faktor pendukung kelas CI antara lain, guru,
kurikulum, sarana dan prasarana, orang tua dan
lingkungan sekolah yang kondusif.
Syarat penyelenggaraan
program CI
8. Bagaimanakah dampak positif dari program
kelas cerdas istimewa bagi siswa, jika dilihat
dari aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik?
“Kalau anak cerdas betul di SD kan tidak 6 tahun
tetapi 5 tahun, kemudian tingkat belajar sangat
tinggi, dampaknya bagi guru harus bisa beradaptasi,
maksudnya guru harus mengupdate ilmu.”
Dampak positif dari program kelas cerdas istimewa
bagi siswa, jika dilihat dari aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik yaitu anak yang cerdas masa belajarnya
tidak enam tahun, namun lima tahun, sedangkan
dampak bagi guru, guru selalu mengupdate ilmu yang
sedang berkembang.
Profil kelas CI
9. Bagaimana proses seleksi input siswa untuk bisa
masuk program kelas cerdas istimewa dan
kriterianya seperti apa?
“Dari lembaga Independen yang melaksanakan tes
yaitu di unit konsultasi psikologi, jadi orang tua
Proses seleksi input siswa untuk bisa masuk program
kelas cerdas istimewa dan kriterianya yaitu Unit
Konsultasi Psikologi Independen yang melaksanakan
tes, dan sebelumnya orang tua datang dan mendaftar di
Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta, selanjutnya UKP
Independen mengadakan tes seleksi dan hasilnya
Profil Peserta Didik Kelas
IA Cerdas Istimewa di SD
Negeri Ungaran I
Yogyakarta
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datang ke kepada Dinas, Dinas nanti mendaftar
kemudian data dikirim ke Unit Konsultasi
Psikologi, kemudian Unit Konsultasi Psikologi
Independen mengetes, kemudian hasilnya dikirim
ke Dinas, kemudian Dinas memilih dan hasil itu
diberikan ke sekolah.”
dikirim ke Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta,
selanjutnya hasil tes diberikan ke sekolah.
10.Bagaimana output siswa selama mengikuti
program kelas cerdas istimewa (siswa kelas 1
yang naik ke kelas 2, dibandingkan dengan kelas
pada umumnya)?
“Yang jelas ada perbedaan minimal perbedaan itu
bisa dilihat dari tingkat anaknya berbeda, seperti
anaknya energik, anaknya juga kritis, dan cara
belajar mengubah cara konvensional.
Mungkin anak belajar di bawah atau di lantai dan
guru harus membiarkan hal itu.
Hal yang paling penting, anak itu mengerjakan
selesai mungkin diberi  waktu 40 menit, anak dapat
selesai dengan waktu kurang 30 menit, kalau yang
reguler mungkin guru menunggu sampai siswa itu
selesai mengerjakan.”
Anak kelas CI lebih energik, kritis dan cara belajarnya
tidak konvensional. Gaya belajar anak pun sesuai
dengan keinginan anak didik.
Profil Peserta Didik Kelas
IA Cerdas Istimewa di SD
Negeri Ungaran I
Yogyakarta
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Lampiran 7
CATATAN LAPANGAN I
Tanggal : 23 April 2014
Waktu : 09.00-10.00 WIB
Tempat : SD Negeri Ungaran 1 Yogyakarta
Kegiatan : Observasi
Deskripsi
Pada tanggal 23 April 2014 tepatnya pada hari rabu pukul 09.00 peneliti
dating ke SD Negeri Ungaran 1 yang beralamatkan di jalan Serma Taruna
Ramli.03, Kotabaru, Yogyakarta. Tujuan peneliti datang ke SD Negeri Ungaran
bertujuan untuk melakukan observasi awal dalam rangka untuk mendapatkan
informasi mengenai implementasi program kelas cerdas istimewa di SD Negeri
Ungaran 1 Yogyakarta.
Dalam melakukan penelitian ini peneliti langsung mendatangi pos satpam
yang berada ditepat depan pintu gerbang SD Negeri Ungaran 1 Yogyakarta.
Kemudian menyampaikan secara langsung maksud peneliti datang ke SD Negeri
Ungaran Yogyakarta. Setelah itu peneliti disuruh mengisi buku tamu oleh satpam
yang bertugas. Selajutnya peneliti dipersilahkan untuk masuk ke ruang TU dan di
panggilkan Ibu A untuk menemui peneliti. Peneliti memperkenalkan diri dan
menyampaikan maksud dan tujuan peneliti datang ke SD Negeri Ungaran 1
Yogyakarta,  yaitu untuk menayakan boleh atau tidak melakukan penelitian terkait
dengan kelas cerdas istimewa di SD Negeri Ungaran 1 Yogyakarta sebagai dasar
penyusunan tugas akhir skripsi, sambil peneliti menyerahkan surat ijin observasi.
Ibu A kemudian mengatakan bahwa surat ijin obeservasi harap ditinggal dahulu,
karena perlu dibaca oleh bapak kepala sekolah, dan apabila surat observasi sudah
di ACC dengan kepala sekolah, maka sekolah megizinkan observasi di SD Negeri
Ungaran 1 Yogyakarta, dan kebetulan bapak kepala sekolah sedang rapat dan Ibu
A tidak tahu selesai rapat jam berapa. Ibu A menyarankan peneliti untuk kembali
besok pagi, dan kemudian peneliti memohon pamit dan akan kembali lagi besok
pagi.
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Lampiran 8
CATATAN LAPANGAN II
Tanggal : 24 April 2014
Waktu : 08.30-09.30 WIB
Tempat : SD Negeri Ungaran 1 Yogyakarta
Kegiatan : Observasi
Deskripsi
Tanggal 24 April peneliti datang ke SD Negeri Ungaran 1 Yogyakarta,
sekitar pukul 08.30 WIB, peneliti langsung menemui Ibu A yang kebetulan ada
diruangan dan peneliti menanyakan apakah bapak kepala sekolah sudah membaca
dan telah memperbolehkan penelitian di SD Negeri Ungaran 1 Yogyakarta atau
tidak. Kemudian Ibu A mengatakan bahwa bapak kepala sekolah telah
memperbolehkan peneliti melakukan penelitian di SD Negeri Ungaran 1
Yogyakarta. Setelah itu Ibu A mempersilahkan peneliti untuk menulis di buku
penelitian yang didalamnya peneliti menulis nama, semester, tempat kuliah, objek
penelitian serta tanda tangan.
Ibu A juga menayakan kapan peneliti akan melakukan penelitian dan peneliti
menjawab secepatnya. Setelah mendapatkan informasi yang dibutuhkan peneliti
memohon pamit kepada Ibu A, jika sudah siap untuk penelitian, peneliti akan
kembali lagi.
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Lampiran 9
CATATAN LAPANGAN III
Tanggal : 3 Juni 2014
Waktu : 08.30-10.45 WIB
Tempat : SD Negeri Ungaran 1 Yogyakarta
Kegiatan :Mengurus surat ijin penelitian dan observasi
pembelajaran di kelas
Deskripsi
Pada hari selasa tanggal 3 Juni 2014 peneliti datang ke SD Negeri Ungaran
1 Yogyakarta bermaksud untuk melakukan meminta ijin penelitian kepada Ibu A,
dimana penelitian itu akan dilaksanakan pada hari rabu. Ibu A memberitahu
peneliti bahwa Bapak kepala sekolah sedang ada rapat, maka Ibu A menyarankan
peneliti untuk bertemu dengan Ibu L selaku guru dan wali kelas 1a CI. Setelah itu
Ibu A mengarahkan peneliti untuk langsung menemui guru di kelas 1a CI,
sesampainya di kelas, peneliti memperkenalkan diri dan menyampaikan maksud
dan tujuan peneliti yaitu untuk wawancara dengan Ibu L, dan menanyakan kapan
bisa diwawancara, karena Ibu L sedang sibuk dan harus menyampaikan materi
serta mengkoreksi pekerjaan siswa, maka Ibu L meminta kepada peneliti untuk
datang kembali untuk wawancara pada tanggal 17 Juni 2014, selain itu  peneliti
meminta ijin untuk dapat masuk kedalam kelas, untuk melihat proses
pembelajaran,  dan Ibu L mempersilahkan peneliti untuk kapan saja dapat masuk
ke dalam kelas. Peneliti selanjutnya mengamati proses pembelajaran di dalam
kelas, peserta didik di kelas CI ini sangatlah aktif bertanya kepada guru. Selain
itu, metode yang digunakan pada hari ini adalah membuat kelompok dan
berdiskusi anatar peserta didik. Setelah bel isitirahat berbunyi, peneliti berpamitan
dengan Ibu L dan akan kembali besok pagi.
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Lampiran 10
CATATAN LAPANGAN IV
Tanggal : 4 Juni 2014
Waktu : 08.00-10.45 WIB
Tempat : SD Negeri Ungaran 1 Yogyakarta
Kegiatan : Pengambilan data dan observasi pembelajaran di kelas
Deskripsi
Tanggal 4 Juni 2014 tepatnya pada hari rabu peneliti datang ke tempat
penelitian. Sekitar pada pukul 08.00 WIB peneliti tiba di tempat penelitian,
peneliti langsung masuk ke ruang TU dan bertemu dengan Ibu A untuk meminta
ijin masuk ke dalam kelas, kemudian Ibu A mempersilahkan peneliti masuk ke
dalam kelas.
Peneliti masuk ke dalam kelas dan bertemu dengan Ibu L guru CI dan
mempersilahkan peneliti untuk duduk di belakang siswa. Ketika berada di dalam
kelas peneliti mengamati proses pembelajaran para siswa. Siswa yang berada di
kelas CI ini sangat aktif bertanya dengan guru. Metode yang digunakan guru
ketika mengajar yaitu guru menerangkan materi, setelah itu siswa aktif bertanya
kepada guru, serta guru mengajarkan bermain peran. Media yang digunakan
dalam pembelajaran pada saat peneliti datang menggunakan laptop dengan cara
Ibu L memutarkan video mengenai proses terjadinya hujan, siswa sangat antusias
melihat video tersebut.
. Ketika dalam proses pembelajaran sesekali peneliti mengambil gambar
untuk dokumentasi. Setelah selesai melakukan observasi, peneliti juga berpamit
pulang kepada Ibu L, dan kemudian peneliti menuju ruang TU untuk berpamitan
dengan Ibu A.
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Lampiran 11
CATATAN LAPANGAN V
Tanggal : 14 Juni 2014
Waktu : 07.30-10.45 WIB
Tempat : SD Negeri Ungaran 1 Yogyakarta
Kegiatan : Pengambilan data dan wawancara dengan kepala sekolah,
siswa serta observasi pembelajaran di kelas
Deskripsi
Hari sabtu, 14 Juni 2014 pukul 07.30 peneliti tiba di lokasi penelitian ,
peneliti langsung masuk ke sekolah dan  ke ruang TU untuk menemui Ibu A.
peneliti bertanya keberadaan bapak kepala sekolah, kemudian Ibu A berjalan
menuju ruangan bapak kepala sekolah untuk memberitahu. Peneliti harus
menunggu terlebih dahulu, karena terdapat tamu yang akan bertemu dengan bapak
kepala sekolah, dan peneliti dipersilahkan menunggu di ruang TU.
Pada pukul 08.00 peneliti dipersilahkan masuk ke dalam ruangan bapak
kepala sekolah, dan bapak kepala sekolah mempersilahkan masuk, kemudian
peneliti memperkenalkan diri dan menyampaikan maksud dan tujuan peneliti
datang, yaitu untuk melakukan wawancara. Bapak kepala sekolah
menyanggupinya sambil peneliti melakukan wawancara. Satu demi satu
pertanyaan dijawab oleh bapak kepala sekolah sampai 45 menit. Setelah peneliti
merasa cukup, maka peneliti mengakhiri wawancara tersebut, dan berpamitan
untuk bertemu dengan Ibu L. Setelah berpamitan dengan bapak kepala sekolah
dan peneliti menuju kelas 1a CI untuk melakukan wawancara kepada siswa. Pada
pukul 08.45 WIB dan kebetulan para siswa sedang berisitirahat, peneliti bertemu
dengan Ibu L dan meminta ijin untuk mewawancarai siswa dan Ibu L
memperbolehkan peneliti untuk wawancara. Kemudian peneliti mewawancarai
tiga siswa dengan cara siswa satu persatu.
Bel masuk istirahat pada siswa masuk ke dalam kelas dan siap untuk
menerima materi yang akan diberikan oleh Ibu L. Ibu L menuruh siswa untuk
mengerjakan soal-soal yang ada di dalam buku, dengan cepat para siswa
mengerjakan dan siswa yang telah selesai dengan cepat maju ke depan meja Ibu L
untuk di nilai pekerjaan mereka, dan siswa baris dengan tertib. Setelah data yang
dibutuhkan sudah cukup, peneliti pamit dengan Ibu L, dan peneliti menuju ruang
TU untuk berpaimtan pulang dengan Ibu A. Jika ada data yang kurang, peneliti
meminta ijin untuk kembali lagi ke sekolah tersebut.
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Lampiran 12
CATATAN LAPANGAN VI
Tanggal : 17 Juni 2014
Waktu : 09.30-10.30 WIB
Tempat : SD Negeri Ungaran 1 Yogyakarta
Kegiatan : Pengambilan data dan wawancara dengan Ibu L guru CI
Deskripsi
Pada hari selasa, tepatnya pukul 09.30 peneliti tiba di lokasi penelitian
yaitu SD Negeri Ungaran 1 Yogyakarta. Peneliti bermaksud mengambil data dan
melakukan wawancara dengan Ibu L. Peneliti masuk ke ruang TU dan bertemu
dengan Ibu A, kemudian peneliti menanyakan keberadaan Ibu L, dan Ibu A
memberitahu keberadaan Ibu L.
Seletah itu peneliti menuju di ruangan Ibu L, dan peneliti dipersilahkan
duduk dan menyampaikan maksud dan tujuannya yaitu untuk melakukan
wawancara dengan Ibu L selaku guru CI. Ibu L menyanggupi dan melakukan
wawancara. Satu demi satu pertanyaan dijawab oleh Ibu L selama 30 menit.
Setelah peneliti merasa cukup, maka peneliti mengakhiri wawancara tersebut.
Peneliti berpamitan dengan Ibu L dan peneliti menuju ruang TU untuk bertemu
dengan Ibu A. Peneliti meminta data dengan Ibu A, dan mencari data yang
dibutuhkan peneliti. Selang beberapa lama, Ibu A kembali dan membawa data
yang dibutuhkan peneliti.
Karena data yang dibutuhkan sudah cukup, peneliti pamit pulang, dan jika
ada data yang kurang, peneliti meminta ijin untuk kembali lagi ke sekolah
tersebut.
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Lampiran 13
CATATAN LAPANGAN VII
Tanggal : 7 Agustus 2014
Waktu : 09.30-10.00 WIB
Tempat : Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta
Kegiatan : Perijinan pengambilan data tentang program CI
Deskripsi
Hari kamis tanggal 7 Agustus 2014 pukul 09.30 peneliti tiba di Dinas
Pendidikan Kota Yogyakarta dan langsung bertanya ke bagian TU. Peneliti
bertemu dengan pegawai dinas dan peneliti menjelaskan maksud dan tujuan
datang ke Dinas, kemudian peneliti diarahkan menuju ke subag umum. Kemudian
peneliti dipersilahkan duduk dan menyampaikan maksud dan tujuan untuk
pengambilan data berupa wawancara terkait dengan program kelas CI. Peneliti
juga memberikan surat perijinan kepada pegawai Dinas, setelah itu pegawai Dinas
menyarankan kepada peneliti untuk datang pada esok hari, kemudian peneliti
pamit pulang dan besok akan kembali lagi.
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Lampiran 14
CATATAN LAPANGAN VIII
Tanggal : 8 Agustus 2014
Waktu : 09.30-10.30 WIB
Tempat : Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta
Kegiatan :Pengambilan data wawancara tentang program CI
Deskripsi
Hari jumat, 8 Agustus 2014 tepatnya pukul 09.30 peneliti tiba di Dinas
Pendidikan Kota Yogykarta dan langsung menemui pegawai dinas yang berada di
subag umum. Kemudia peneliti diberikan lembar berita acara dan diarahkan untuk
menuju kebagian Dikdas dan bertemu dengan Kepala seksi manajemen sekolah.
Setelah sampai di bagian Dikdas peneliti bertemu dengan bapak A dan peneliti
memperkenalkan diri dan menyampaikan maksud dan tujuan untuk
mewawancarai bapak A selaku Kepala seksi manajemen sekolah. Satu demi satu
pertanyaan dijawab oleh bapak A, dan setelah peneliti merasa cukup, maka
peneliti mengakhiri wawancara tersebut. Peneliti kemudian berpamitan dengan
bapak A, dan peneliti langsung mengembalikan lembar berita acara ke subbag
umum dan peneliti juga berpamitan dengan pegawai subbag.
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Lampiran 15
TRANSKRIP WAWANCARA DENGAN DINAS PENDIDIKAN KOTA
YOGYAKARTA
Hari/Tanggal : Jumat, 8 Agustus 2014
Pukul : 09.30 WIB
Tempat : Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta
Narasumber : Bapak  Drs. Aris Widodo
(Kepala Seksi Manajemen Sekolah)
Pekerjaan : PNS
Tema : Program Kelas Cerdas Istimewa Dinas Pendidikan Kota
Yogyakarta
1. Apa sajakah syarat-syarat calon peserta didik di kelas Cerdas
Istimewa?
Harus memiliki intelegensi kecerdasan di atas rata-rata (IQ) sama dengan
130 skala binet dan kreativitas yang tinggi dan juga komitmen yang besar
dari anak didik tersebut, dan juga mempunyai assessment dari dinas dan
Unit Konsultasi Psikologi Independen sebagai pihak-pihak  yang memiliki
kompetensi.
2. Alasan memilih SD Ungaran kelas CI?
Karena letak sekolahnya  strategis dekat dengan Dinas Pendidikan,
Kantor Walikota Yogyakarta, UNY serta merupakan perwakilan dari 4
peta wilayah sekolah di kota Yogyakarta yaitu wiliyah utara, selatan,
barat dan timur.
.
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3. Bagaimanakah koordinasi sekolah dengan dinas, terkait
penyelenggaraan program kelas CI?
Selalu berkoordinasi dengan baik, akhir-akhir ini Dinas sedang
melakukan workshop di SD Ungaran untuk membuat kurikulum akselerasi
bagi program CI, yakni percepatan kelas 3, 4, 5 ditempuh selama 2 tahun.
Selain itu, untuk meningkatkan pemahaman sumber daya manusia yakni
kepala sekolah, guru tentang program CI dan kurikulumnya.
4. Apa sajakah standar dari program kelas CI?
Sekolah yang mengimplementasikan program CI wajib memiliki 8 SNP
(standar nasional pendidikan) dan selebihnya sesuai dengan bakat
istimewa anak didik.
5. Bagaimanakah respon dari pihak sekolah terhadap penunjukan
penerapan program kelas CI dari Dinas?
Untuk pertama kali ketika ditunjuk oleh dinas pihak sekolah merasa tidak
nyaman, karena tidak tahu apa itu program CI, bahkan guru merasa
kewalahan namun selama 2 tahun sekolah bisa menyesuaikan dan juga
sekolah  mendapat arahan dari dinas berupa workshop.
6. Siapa sajakah sasaran dari program kelas CI?
Semua warga Negara Indonesia dan mereka yang lulus persyaratan
khusus yang ditentukan oleh Dinas Pendidikan kota Yogyakarta dan unit
konsultasi psikologi sebagai lembaga independen untuk menguji IQ calon
peserta didik.
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Lampiran 16
TRANSKRIP WAWANCARA DENGAN KEPALA SEKOLAH SD
NEGERI UNGARAN 1 YOGYAKARTA
Hari/Tanggal : Sabtu, 14 Juni 2014
Pukul : 08.15 WIB
Tempat : SD Negeri Ungaran Yogyakarta
Narasumber : Bapak  Kuswandi, S. Pd.
(Kepala Sekolah SD Negeri Ungaran Yogyakarta)
Pekerjaan : PNS
Tema : Implementasi Program Kelas Cerdas Istimewa di SD
Negeri Ungaran Yogyakarta
1. Apa itu kelas cerdas istimewa?
Anak-anak berkebutuhan khusus ada tingkat yang tinggi dan rendah,
yang tinggi itu satu diantaranya yang terendah, anak yang cerdas itu
ada yang cerdas pas-pasan dan cerdas istimewa. Anak yang cerdas
biasa itu PPDBnya disini kita menggunakan reguler, yang istimewa di
atas IQ nya minimal 130, itu masuk sekolahnya tanpa ketentuan umur
tapi otak, tapi kalau reguler mau tidak mau harus menggunakan akte
untuk menentukan umur, diukur dari yang tertinggi sampai terendah,
tapi kalau CI hasil itu berapapun ditulis pokoknya terendah IQ nya
130. Kita hanya baru anak cerdas istimewa itupun program Dinas,
bukan sekolah yang menerapkan.
2. Apa maksud dan tujuan dari kelas cerdas istimewa?
Kita menerapkan UU. Nomor 20 tahun 2003, bahwa semua warga
Negara berhak mendapatkan pengajaran, tertuang dalam pasal 31 ayat
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1 pemerintah wajib menyelengarakan pendidikan nasional  dan ayat 2
kan setiap warga Negara berhak untuk mendapatkan pengajaran, dan
layanan istimewa itu pada pasal 4 dan pasal 5, dasar hukumya dari itu
saja.
3. Apa perbedaan kelas cerdas istimewa dengan akselerasi dan
sekolah regular lainnya?
Kelas reguler masa wajib belajar itu 6 tahun, dan yang kelas akselerasi
program percepatan, dan saya tidak menyamakan namun ada
kemiripan dengan CI, kalau CI ini adalah layanan pendidikan secara
umum, anak standar kompetensi terpenuhi sampai dengan kelas 6,
waktu belajarnya yang perlu dipertimbangkan di kelas berapa untuk
akselerasi, yaitu di kelas 3, 4, 5 yang baru akan kita terapkan. Jadi
kelas 1, kelas 2 masa belajarnya 1 tahun, kelas 3, 4, dan 5 masa
belajarnya 2 tahun, itu yang akan kita rencanakan yang akan
diterapkan untuk CI ini, sehingga anak belajar 4 tahun paling cepat.
Kami akan membuat kebijakan tidak naik mulai diantara kelas 3 tidak
bisa mengikuti akselerasi kembali ke kelas reguler, jadi anak dalam
waktu 8 bulan itu ada kenaikan kelas.
4. Sudah berapa lama kelas cerdas istimewa ini berlangsung?
Sekarang ini baru kelas 2, jadi baru 2 tahun dan besok baru mau
masuk tahun ketiga.
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5. Selama kelas cerdas istimewa ini berlangsung mungkin ada
kendala atau masalah yang dihadapi?
Banyak, seperti pengadaan sarana dan prasarana terbatas, dana
sekolah yang ada tidak hanya untuk CI tetapi, menjadi satu dengan
anggaran sekolah regular.
6. Selama kelas cerdas istimewa ini berlangsung adakah solusi yang
digunakan untuk mengatasi masalah yang dihadapi?
Idenya adanya program dana untuk anak CI Pemerintah
menganggarkan itu idenya.
7. Faktor-faktor pendukung kelas cerdas istimewa apa saja?
Guru, kurikulum, sarana dan prasarana, orang tua, dan lingkungan
sekolah harus kondusif.
8. Bagaimanakah dampak positif dari program kelas cerdas istimewa
bagi siswa, jika dilihat dari aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik?
Kalau anak cerdas betul di SD kan tidak 6 tahun tetapi 5 tahun,
kemudian tingkat belajar sangat tinggi, dampaknya bagi guru harus
bisa beradaptasi, maksudnya guru harus mengupdate ilmu.
9. Bagaimana proses seleksi input siswa untuk bisa masuk program
kelas cerdas istimewa dan kriterianya seperti apa?
Dari lembaga Independen yang melaksanakan tes yaitu di unit
konsultasi psikologi, jadi orang tua datang ke kepada Dinas, Dinas
nanti mendaftar kemudian data dikirim ke Unit Konsultasi Psikologi,
132
kemudian Unit Konsultasi Psikologi Independen mengetes, kemudian
hasilnya dikirim ke Dinas, kemudian Dinas memilih dan hasil itu
diberikan ke sekolah.
10. Bagaimana output siswa selama mengikuti program kelas cerdas
istimewa (siswa kelas 1 yang naik ke kelas 2, dibandingkan dengan
kelas pada umumnya)?
Yang jelas ada perbedaan minimal perbedaan itu bisa dilihat dari
tingkat anaknya berbeda, seperti anaknya energik, anaknya juga kritis,
dan cara belajar mengubah cara konvensional, mungkin anak belajar
di bawah atau di lantai dan guru harus membiarkan hal itu, yang
penting anak itu mengerjakan selesai mungkin diberi  waktu 40 menit,
anak dapat selesai dengan waktu kurang 30 menit, kalau yang reguler
mungkin guru menunggu sampai siswa itu selesai mengerjakan.
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Lampiran 17
TRANSKRIP WAWANCARA DENGAN GURU CI DI SD NEGERI
UNGARAN 1 YOGYAKARTA
Hari/Tanggal : Selasa, 17 Juni 2014
Pukul : 09.30 WIB
Tempat : SD Negeri Ungaran Yogyakarta
Narasumber : Ibu Lestari, S. Pd. SD. (Guru IA CI)
Pekerjaan : PNS
Tema : Implementasi Program Kelas Cerdas Istimewa di SD
Negeri Ungaran Yogyakarta
1. Apa itu kelas cerdas istimewa?
Kelas yang didalamnya terdapat anak-anak cerdas istimewa yang memiliki
potensi yang lebih, dan IQnya 130 itu bagian dari anak-anak gifted,
sehingga anak gifted itu anak yang memerlukan kebutuhan khusus.
2. Apa perbedaan proses pembelajaran di kelas cerdas istimewa dengan
akselerasi dan sekolah regular lainnya?
Kalau di kelas CI harus bervariasi dalam pembelajarannya, anak-anak
harus dilibatkan dalam pembelajaran dan mengeksplor dari apa yang ia
punya. Kelas reguler kemampuan anak-anaknya rata-rata, jadi guru
menunggu siswa sampai selesai mengerjakan soal yang telah disuruh.
Sedangkan kelas akselerasi merupakan kelas percepatan yang mana
materinya ditempuh lebih cepat dari kelas reguler.
3. Bagaimana proses pembelajaran kelas cerdas istimewa?
Dalam pembelajaran kelas CI, tetap menggunakan RPP seperti kelas biasa
namun, karena peserta didik yang memiliki IQ melebihi anak seusianya,
sehingga diperlukan adanya RPP tambahan atau materi tambahan.
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Adapun proses pembelajaran tidak harus sesuai RPP yang dibuat oleh
guru namun, peserta didik juga berhak untuk belajar sesuai dengan apa
yang diinginkan pada hari tersebut, sehingga proses pembelajaran pada
kelas CI tetap terstruktur, namun juga mengikuti bakat, minat, dan potensi
peserta didik CI.
4. Metode apakah yang digunakan ketika mengajar di kelas CI?
Ketika mengajar menggunakan metode seperti eksperimen, demonstrasi,
bermain peran, dan unjuk kerja.
5. Media apakah yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar di
kelas CI?
Menggunakan IT namun masih terbatas kalau di kelas, jadi anak harus
dibawa ke laboratoruim, kemudian lingkungan sekitar, maninan anak-
anak.
6. Mata pelajaran apa saja yang ada di kelas cerdas istimewa?
Hampir sama dengan kelas reguler antara lain, Pendidikan Agama, PKN,
Bahasa Indonesia, Matematika, Penjas, IPA, IPS, TIK, Bahasa Jawa,  SBK,
Bahasa Inggris.
7. Apakah kurikulum yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar
di  kelas cerdas istimewa?
Menggunakan kurikulum 2013, namun materinya dimodifikasi dan
disesuaikan dengan anak cerdas istimewa.
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8. Apakah sistem evaluasi yang digunakan dalam pembelajaran di kelas
CI?
Kita menggunakan sistem evaluasi sesuai dengan tujuan dari evaluasi,
yang meliputi 4 aspek yaitu sikap, religius, pengetahuan, dan ketrampilan.
9. Apa yang digunakan guru dalam mengevaluasi proses mengajar di
kelas CI?
Kita menggunakan lembar observasi, daftar cek, skala, soal tes tertulis,
unjuk kerja dan proyek.
10. Bagaimanakah hasil dari pembelajaran program CI pada peserta
didik di kelas?
Rata-rata hasil nilai anak-anak bagus, selain itu hasil ulangan tertulis juga
bagus, dan ketika anak presentasi di kelas, anak-anak bisa menguasai
materi dengan baik.
11. Adakah kendala dalam implementasi kelas cerdas istimewa?
Kendalanya sangat kecil, karena pada tahun ini sistem seleksinya lebih
ketat, dan anak yang diterima kelas CI tidak terlalu banyak. Selain itu,
terdapat anak-anak yang mudah sensitif terhadap sesuatu ataupun jika
saya membenarkan jawaban yang ada disoal, oleh karenanya untuk para
peserta didik kelas CI diselenggarakan khusus layanan Psikologi atau BK
setiap sebulan sekali.
12. Bagaimana cara mengatasi kendala yang dikemukakan di atas?
Cara mengatasinya dengan penyadaran diri kepada anak-anak ketika
berada di dalam kelas.
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13. Apakah faktor pendukung implementasi program kelas cerdas
istimewa?
Anak-anak yang memiliki potensi yang lebih, dukungan orang tua,
dukungan psikolog dan lingkungan sekitar sekolah.
14. Bagaimana interaksi siswa kelas CI dengan siswa kelas lain (reguler)?
Interaksinya ya wajar dengan kelas reguler dan tidak sering berselisih,
namun anak-anak CI ini ketika istirahat malah sering mainan dengan
anak-anak kelas 4 atau 5.
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Lampiran 18
TRANSKRIP WAWANCARA DENGAN PESERTA DIDIK CI DI SD
NEGERI UNGARAN 1 YOGYAKARTA
Hari/Tanggal : Sabtu, 14 Juni 2014
Pukul : 08.45 WIB
Tempat : SD Negeri Ungaran Yogyakarta
Narasumber : Daniys Aqela Shalehah
Tema : Implementasi Program Kelas Cerdas Istimewa di SD
Negeri Ungaran Yogyakarta
1. Apakah anda senang di kelas cerdas istimewa ini?
Seneng karena temen-temennya di kelas CI ini baik-baik dan lucu-lucu.
2. Bagaimana interaksi antar teman ketika di kelas, adakah
kerjasama (kompetisi) dengan teman?
Ada kerjasamanya waktu disuruh ibu tari membentuk kelompok sama
cepat-cepatan menjawab pertanyaan dari ibu tari.
3. Bagaimana pelajaran di kelas CI?
Ada yang susah ada yang gampang, kalau yang susah itu matematika
waktu perkalian dan pembagian.
4. Bagaimana metode guru ketika mengajar?
Bu tari menerangkan kemudian ada pertanyaan untuk kita
semua,kemudian ada bernyanyi juga di kelas.
5. Bagaimana hasil nilai rapor kemarin?
Hasilnya bagus, tapi tidak ada rangking kemarin itu.
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TRANSKRIP WAWANCARA DENGAN PESERTA DIDIK CI DI SD
NEGERI UNGARAN 1 YOGYAKARTA
Hari/Tanggal : Sabtu, 14 Juni 2014
Pukul : 08.50 WIB
Tempat : SD Negeri Ungaran Yogyakarta
Narasumber : Kinala Kinar Kayuwangi
Tema : Implementasi Program Kelas Cerdas Istimewa di SD
Negeri Ungaran Yogyakarta
1. Apakah anda senang di kelas cerdas istimewa ini?
Senang karena temen-temennya lucu-lucu sama baik-baik dan saling
tolong-menolong.
2. Bagaimana interaksi antar teman ketika di kelas, adakah
kerjasama (kompetisi) dengan teman?
Sama temen baik, kalau kerjasama waktu disuruh ibu tari membuat
kelompok.
3. Bagaimana pelajaran di kelas CI?
Ada yang susah ada yang gampang, yang susah matematika itu yang
pembagian sama perkalian, itu susah kalau menurut saya.
4. Bagaimana metode guru ketika mengajar?
Seringnya kasih pertanyaan sama kita, dan kita cepet-cepetan jawab,
kadang buat kelompok.
5. Bagaimana hasil nilai rapor kemarin?
Nilai rapor kemarin bagus-bagus, tapi tidak ada rangkingnya.
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TRANSKRIP WAWANCARA DENGAN PESERTA DIDIK CI DI SD
NEGERI UNGARAN 1 YOGYAKARTA
Hari/Tanggal : Sabtu, 14 Juni 2014
Pukul : 08.55 WIB
Tempat : SD Negeri Ungaran Yogyakarta
Narasumber : Reyna Disa A.
Tema : Implementasi Program Kelas Cerdas Istimewa di SD
Negeri Ungaran Yogyakarta
1. Apakah anda senang di kelas cerdas istimewa ini?
Seneng, soalnya temen-temennya pada baik-baik dan ramah.
2. Bagaimana interaksi antar teman ketika di kelas, adakah
kerjasama (kompetisi) dengan teman?
Kerjasamanya waktu berkelompok sama temen-temen, terus cepat-
cepatan maju ke meja guru untuk dinilai pekerjaan yang sudah
dikerjakan.
3. Bagaimana pelajaran di kelas CI?
Ya ada yang susah ada yang gampang juga, kalau yang susah
matematika yang perkalian sama pembagian, itu agak susah.
4. Bagaimana metode guru ketika mengajar?
Bu tari kadang kita disuruh membaca bareng-bareng terus setelah itu
bu tari memberikan pertanyaan dengan kita semua.
5. Bagaimana hasil nilai rapor kemarin?
Nilai rapornya bagus, tetapi tidak ada rangkingnya kemarin itu.
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LAMPIRAN 19
DOKUMENTASI
141
142
SK Penunjukkan SD Ungaran I Yogyakarta untuk Program Kelas Cerdas Istimewa
143
Contoh Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Semester 2 (dua) Kelas IA CI SD
Negeri Ungaran I Yogyakarta Mata Pelajaran Bahasa Indonesia,
Matematika dan PPKN
144
145
146
147
148
Contoh Bentuk Instrumen Penilaian dalam proses pembelajaran kelas IA CI di SD
Negeri Ungaran I Yogyakarta
149
Metode Pembelajaran Kelas CI
dengan berkelompok
Gedung Sekolah SD Negeri Ungaran I
Yogyakarta
Proses kegiatan belajar mengajar kelas
IA CI
Wawancara dengan Kepala Sekolah
SD Negeri Ungaran 1 Yogyakarta
Wawancara dengan Guru kelas IA CI Wawancara dengan Peserta Didik
kelas IA CI
150
Rekap Nilai Mapel Matematika Semester 2 kelas IA CI
151
Rekap Nilai Mapel B. Indonesia Semester 2 kelas IA CI
152
Berdasarkan Keputusan Kepala Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta
Nomor : 188/ 481
Tanggal : 25 Juni 2013
DAFTAR  PESERTA DIDIK  BARU  YANG DITERlMA
MELALUI CERDAS ISTIMEWA
No. Nama Hasil Tes IQ Diterima di Sekolah
1 Peserta Didik A 170 SD Negeri UNGARAN I
2 Peserta Didik B 155 SD Negeri UNGARAN I
3 Peserta Didik C 153 SD Negeri UNGARAN I
4 Peserta Didik D 146 SD Negeri UNGARAN I
5 Peserta Didik E 146 SD Negeri UNGARAN I
6 Peserta Didik F 146 SD Negeri UNGARAN I
7 Peserta Didik G 144 SD Negeri UNGARAN I
8 Peserta Didik H 142 SD Negeri UNGARAN I
9 Peserta Didik I 138 SD Negeri UNGARAN I
10 Peserta Didik J 137 SD Negeri UNGARAN I
11 Peserta Didik K 135 SD Negeri UNGARAN I
12 Peserta Didik L 130 SD Negeri UNGARAN I
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LAMPIRAN 20
SURAT IJIN PENELITIAN
154
155
156
